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Dalam dunia pesantren, posisi kitab kuning sangat strategis karena kitab 
kuning dijadikaan thex book, references,dan kurikulum dalam sistem pendidikan 
pesantren. Selain sebagai pedoman bagi tatacara keberaaagaman, kitab kuning 
juga difusingkan oleh kalangan pesantren sebagai referensi  universal dalam 
menyikapi segala tantangan kehidupan. Kajian kitab kuning di pesantren 
merupakan kajian pokok yang tidak boleh tidak harus terus diikuti mulai sejak 
awal, sampai saat  ini keberadaanya tidak pernah mengalami pergeseran 
menandakan bahwa tradisi kajian kitab kuning terus hidup tidak pernah mati. 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Dengan 
merujuk pada rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tesis yang peneliti 
lakukan ini menggunakan metode studi kasus, yakni penelitian diarahkan untuk 
mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua kelompok ada perbedaan dalam 
aspek atau variabeel yang diteliti. Antara metode al-Miftah Lil Ulum dan 
Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan kompetensi membaca kitab kuning. Hasil 
penelitian dalam hal ini mencakup dua bagian, yakni : Pertama metode al-Miftah 
Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan mempunyai implikasi. Metode al-Miftah Lil 
Ulum mempunyai tiga implikasi. Pertama santri akselrasi membaca kitab kuning 
dengan waktu singkat. Kedua, suasana belajar santri tambah hidup dan 
berkembang karena santri mempunyai kompetensi membaca kitab kuning. Ketiga, 
banyak prestasi yang diraih dalam berbagai perlombaan yang diikuti. Metode 
Nubdzatul Bayan mempunyai tiga implikasi. Pertama, akselerasi membacca kitab 
kuning dengan waktu singkat. Kedua, suasana belajar hidup utamanya menjelang 
ujian tes wisuda. Ketiga menguasai dan bisa menghafal berbagai kitab. Dalam 
metode al-Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan terdapat keunggulan dan 
kekurangan. Pertama titik tekan dari kedua metode. Titik tekan metode al-Miftah 
Lil Ulum santri bisa membaca lafadz kitab kuning tampa belajar makna dan 
pemahaman. Titik tekan Nubdzatul Bayan adalah bisa membaca kitab kuning 
dengan penguasaan qoidah-qoidah nahw dan sharf serta I’lal. Kedua penerapan 
metode al-Miftah Lil Ulum dan nubdzatul byan sama dengan mengacu kepada 
sistem operasional dalam belajar mengajar berbasis modul atau akseleerasi, hanya 
berbeda didalm sistem evaluasi saja. 
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Salah satu tradisi agung (great tradition) di Indonesia adalah tradisi
pengajaran agama islam  seperti yang muncul di pesantren Jawa dan lembaga-
lembaga serupa di luar jawa serta Semenanjung Malaya. Alasan pokok
munculnya pesantren ini adalah untuk mentransmisikan Islam tradisional
sebagaimana yang terdapaat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-
abad yang lalu. Kitab-kitab ini dikenal di Indonesia sebagaai kitab kuning.1
Dengan ini dapat diartikan bahwa pesantren mempunyai sebuah tradisi
pengajaran agama islam dengan cara mengajarkan kitab kuning.
Sebagai lembaga pendidikan yang khas, pondok pesantren (selanjutnyaa
disebut “pesantren” saja) memiliki tradisi keilmuan berbeda dengan lembaga-
lembaga pendidikan lain di negeri ini. Salah satu ciri khas yang menjadi
pembeda adalah materi yang diajarkan di pesantren, berupa kitab kuning;
kitab-kitab klasik keislaman yang ditulis oleh ulama Islam dari luar dan dalam
negeri, menggunakan bahasa Arab atau Arab Pegon. Yang mana didalamnya
tersimpan segala informasi tentang Islam, baik sejarah peradaban, hukum
Islam, teknologi, kedokteran, fisika, dan lain sebagainya.2
1 Martin van bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta : Gading
publishing,2015),.85
2 M. Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren (Pasuruan : Pustaka
Sidogiri, 1436 H), 9.
































Pesantren dan kitab kuning merupakan dua sisi yang tidak terpisahakan
dalam keping pendidikan agama Islam di Indonesia. Sejak sejarah awal
berdirinya, pesantren tidak dapat dipisahkan dari literatur kitab buah
pemikiran dan “karya tulis para ulama klasik skolastisk yang tidak ragu lagi
kreadibilitasnya.”3 Kitab kuning merupakan sebuah sumber utama didalam
mendalami ajaran agama Islam. Sehingga bisa dipahami jika ada pesantren
ada kajian kitab kuningnya, karena kitab merupakan sumber utama pendidikan
di lingkungan pesantren.
Unsur-unsur kunci Islam tradisional adalah lembaga pesantren sendiri,
peranan dan kepribadian kiai (ajengan, tuan guru, dan lain  sebagainya
tergantung daerahnya. Banyak kiai yang terkenal sebagai spesialis sejumlah
kitab tertentu. Di samping mengajarkan kitab-kitaab khusus kepada para
santrinya, juga mengadakan pengajian mingguan untuk umum dibahas kitab,4
kebanyakan kiai hanya mengajarkan kitab kuning, tetapi tidak sedikit juga
yang telah menambah khazanah Islam tradisional dengan mengarang kitab
sendiri5 ini menjadi sumbangsih pesantren dalam meningkatkan kualitas
kompetensi membaca kitab kuning dengan dibuktinya banyak pesantren atau
kiai melahirkan baca kitab-kitab. Jumlah penulisan kitab dalam bahasa Arab
inilah yang menjadi ciri penting dan sekarang terdapat di pasaran lebih dari
500 judul karya ulama tradisional indonesia, yang isinya beraneka ragam : dari
terjemahan karya sederhana sampai syarah dan hasyiyah canggih terhadap teks
3 Syarif, “ Tradisi Dan Kontektualisasi Kitab Kuning di Pesantren : Studi Kasus di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Manonjaya Tasikmalaya”, Balaia Penelitian  Agamaa Jakartaa (2014),3.
4 Martin van bruinessen, Kitab Kuning dan Tarekat, 87.,
5 Martin, Kitab Kuning,88.
































klasik.6 Ini menjadi bukti terhadap tingginya kajian kitab kuning yang berada
dipesantren dengan terus intennya sampai detik ini pesantren terus berpacu
menjaga tradisi kajian kitab kuning dengan metode yang cocok dengan
perkembangan zaman.
Membahas kitab kuning tidak bisa lepas dari pesantren. Adapun
pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam tradisional di negeri ini
yang perkembangannya berasal dari masyarakat dan untuk masyarakat.
Karena itu, pesantren melembaga dalam sub-kultur masyarakat yang tidak
hanya mengandung unsur keaslian (indigenous) Indonesia, tetapi juga
merupakan salah satu ragam warna pendidikan Nusantara. Komponen di
dalamnya adalah seorang kiai yang kharismatik dan ditaati menjadi tokoh
sentral, ratusan hingga ribuan santri yang mengaji, sang kiai membaca kitab
kuning sambil menanamkan jati diri dan membuka kesadaran para santri akan
pentingnya keimanan, kemanusian dan kemandirian melalui kitab kuning.7
Dalam dunia pesantren, posisi kitab kuning sangat strategis karena kitab
kuning dijadikaan thex book, references,dan kurikulum dalam sistem
pendidikan pesantren. Selain sebagai pedoman bagi tatacara keberaaagaman,
kitab kuning juga difusingkan oleh kalangan pesantren sebagai referensi
universal dalam menyikapi segala tantangan kehidupan8. Ada dua alasan
penting kitab kuning yang mendasari pentingnya posisi kitab kuning sebagai
6 Ibid,88.
7 M. Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren (Pasuruan : Pustaka
Sidogiri, 1436 H),15.
8 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar,2011),185.
































referensi dan kurikulum dalam lingkungan pendidikan pesantren. Pertama,
kebenaran kitab kuning bagi kalangan pesantren merupakaan referensi yang
kandungannya sudah tidak bisa diragukan lagi kenyataanya bahwa kitab
kuning yang ditulis sejak lamadan terus dipakai dari masa kemasa
menunjukkan bahwa kitab kuning sudah teruji kebenarannya dalam sejarah
yang panjang. Kitab kuning dianggap sebagai pemasok teori dan ajaran yang
bersandar kepada  al-Qur’an dan hadist Nabi. Kedua,bahwa kitab kuning
penting untuk memfasilatasi proses pemahaman ke agamaan sehingga mampu
merumuskan penjelasan yang segar tetapi tidak ahistoris mengenai ajaran
Islam, al-Qur’an, dan Hadist Nabi.9 Kajian kitab kuning dipesantren
merupakan kajian pokok yang tidak boleh tidak harus terus diikuti mulai sejak
awal, sampai saat ini keberadaannya tidak pernah mengalami pergesaran ini
menandakan bahwa tradisi kajian kitab kuning terus hidup tidak pernah mati.
Adapun pengertian umum yang beredar di kalangan pemerhati
pesantren, kitab kuning adalah kitab-kitab keagamaan berbahasaa Arab atau
berhuruf Arab, sebagai produk pemikiran ulama masa lampau yang ditulis
dengan format khas pra-modern, sebelum abad ke-17-an M.10 ada juga yang
mengartikan kitab kuning juga kerap disebut kitab gundul karena memang
tidak memiliki harakat aatau syakl, seperti fathah, kasrah,dhammah dan
sukun. Juga, karena tidak ada torehan arti (makna) di bawah setiap lafalnya ,
9 Afandi Mochtar, Tradisi Kitab Kuning Sebuah Observasi Umum “ dalaam Said Aqiel Sirajd
Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, (Bandung; Pustaka
Hidayah, 1999),235-236
10 H. Affandi Mochtar, Kitab Kuning dan Tradisi Akademik Pesantren (Bekasi; Pustaka Isfahan,
2010),32.
































sehingga kitab kuning disebut tak berjanggut, kebalikan dari kitab janggut,
yakni kitab yang berharakat daan terrdapat makna ala Jawa atau bahasa lain di
bawah setiap kalimat. Karena tidak memiliki syakl, untuk bisa membaca kitab
kuning dan mengartikannyaa kata per kata secara menyuluruh dibutuhkan
keterampilan dan waktu yang cukup lama. Tidak heran jika kemudian
kemampuan dalam membaca kitab kuning menjadi salah satu indikator
keberhasilan belajar santri di pesantren; santri dinilai belum berhasil jika tidak
bisa baca kitab kuning berikut mengartikannya dengan baik dan benar.11
Selain nama itu, karena tidak dilengkapi dengan sandangan, kitab kuning juga
kerap disebut oleh kalangan pesantren sebagai “kitab gundul”, dan karena
rentang  waktu sejarah yang sangat jauh dari kemunculannya sekarang, kitab
kuning itu pun tidak luput dari sebutan “kitab kuno”.12
Pesantren dan kitab kuning bagaikan dua sisi mata uang saling
melengkapi, dimanapun pesantren bercokol disitu pasti pembelajaran kitab
kuning akan diajarkan kepada para santri, kitab kuning merupakan suplemen
terpenting santri untuk mengkali informasi dan pengetahuan.
Untuk mempelajari dan berintraksi dengan kitab kuning, pesantren
memiliki cara unik. Keunikan nampak saat menerapkan ilmu tata bahasa Arab
(Nahwu-Sharaf) sebagai ilmu untuk mendalami bahasa Arab. Dalam hal ini,
pesantren mampu berinporisasi dengan pola kajian yang unik nan dinamik,
yang secara alami mampu menciptakan metode tersendiri, seperti pendekatan
11 M. Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren,22.
12 Ali Yafie, Kitab Kuning Produk Peradaban Islam, (Ttp; Pesantren VI ;1989),3.
































maknawi, sorogan, dan bandongan. Boleh dikatakan, pendekatan yang mereka
lakukan untuk memperdalam kitab kuning memiliki corak budaya nusantara
dalam mendalami agamanya, sehingga apa yang dilakukan oleh mereka
merupakan budaya nusantara yang khas dan hampir pasti tidak ditemukan di
negara islam lainnya, termasuk di Timur Tengah tempat kebanyakan kitab
tersebut dikarang.13
Metode pembelajaran kitab kuning yang tradisional memang hanya
berpacu kepada tiga metode maknawi, sorogan, bandongan, dan kebanyakan
dipesantren belajar secara otodidak cara membaca kitan kuning, santri
mengembangkan sendiri pembelajaran yang didapat dari guru didalam kelas,
sehingga proses mahir dan lancar membaca kitab memakan waktu sedikit
lama, disamping mereka harus belalar kitab Nahwu dan Shorrof, sebagai kunci
untuk menguasai membaca kitab kuning sesuai yang dikatakan oleh Syekh
Yahya Bin Badruddin musa bin romadhon bin Amiroh dalam kitab Nadhom
Imrithi.14
ﺎﻤﮭﻔﯾ ﻦﻟ ﮫﻧود ﻢﻠﻜﻟا ذإ ﺎﻤﻠﻌﯾ نا ﻻوا ﻰﻟوا ﻮﺤﻧو
Artinya : Nahwu merupakan hal yang pertama kali untuk dipelajari
agar pembicaraan mudah dipaham.
13 M. Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren (Pasuruan : Pustaka
Sidogiri, 1436 H), 9.
14 Syekh Yahya Bin Badruddin musa bin romadhon bin Amiroh, Fathu Robi Al-Bariyyah,
(Surabaya: Al-Huda, t.t),5.
































Nahwu dan shorrof merupakan kunci awal untuk menguasai kitab
kuning bahkan ada yang mengatakan bahwa nahwu adalah ibunya dan shorrof
adalah bapaknya15. Didalam kurikulum pondok pesantren, tingkatan belajar
nahwu dimulai dari kitab Al-Ajurumiyyah, kemudian nadhom Al-Imrithiy, dan
tingkat yang tertinggi Al-Fiyyah Ibni Malik. Hal ini menuntut waktu yang
relatif lama, sedangkan saat ini, seiring dengan perkembangan zaman dan
teknologi,perjalanan waktu terasa sangat singkat, dan harus diimbangi dengan
percepatan dibidang pendidikan dalam bentukformulasi baru berupa metode
atau sistem pengajaran yang mampu memperpendek masa belajar ilmu nahwu
shorrof yang menjadi kunci belajar kitab kuning.
Namun permasalahannya, banyak santri, utamanya santri kecil mereka
merasa kesulitan untuk mempelajari nahwu dan shorrof, sehingga
menyebabkan para santri yang masih kecil tidak aktif mengikuti pelajaran dan
cenderung malas-malasan, karena sulit memahami pelajaran nahwu shorrof
tersebut, sedangkang kedua fan tersebut merupakan kunci untuk bisa
membaca kitab kuning.
Fenomena diatas menuntut para pengelola pendidikan atau
pengurus pesantren untuk mencari formulasi baru yang cocok dengan
santri kecil dan para pemula agar cepat bisa membaca kitab kuning.Hal itu,
mengingat adanya kecenderungan anak dibawah umur lebih condong
15 Syaifuddin Masykuri, Kajian dan Analisi Alfiyyah (Kediri: Santri Salaf Press, 2016),I.
































kepada gambar-gambar skema-skema tabel dan ringkasan yang mudah
diingat untuk anak.
Salah satu solusi yang ditempuh oleh mayoritaspengelola
(kiai)pondok pesantren terutama pondok kecil –pesantren khusus anak
kecil usia 5-13 tahun- seperti Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul
Ulum Panyeppen dan PP. Al-Majdiyyah Palduding Pamekan, adalah
dengan mengadopsi metode khusus percepatan membaca kitab kuning.
Adapun metode yang digunakan antara lain adalah metode Al-Miftah Lil
Ulum dan Nubdzatul Bayan.
Metode Al-Miftah Lil Ulum terbitan pondok pesantren sidogiri ini
lahir karena berangkat dari keresahan pengurus melihat minimnya santri
pemula atau santri baru membaca kitab kuning yang berdampak terhadap
pemahaman kitab lainnya, puncaknya pada tahun 2010 pendidikan di
Sidogiri mengalami kemunduran khususnya dalam membaca kitab kuning
berangkat dari keresahan inilah pengurus pondok pesantren sidogiri
membuat metode Al-Miftah Lil Ulum.16 Serta kitab nubdzatul bayan ini
juga lahir untuk pengembangan baca kitab kuning di MAKTAB Nubdzatul
bayan yang difokuskan kepada santri kecil.17
Dengan latar belakang tersebutpenulis ingin menggali lebih dalam
lagi mengenaiKompetensi membaaca kitab kuning dalam dinamika santri
di lingkungan pesantren dengan dengan metode Al-Miftah Lil Ulum dan
16 Tim Al-Miftah Lil Ulum Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil Ulum
Pondok Pesantren Sidogiri (Pasuruan: Batartama PPS, t.t),7.
17 Sarkawi, Sistem Pembelajaran Pondok Cilik Maktab Nubdzatul Bayan Mambaul Ulum Bata-
Bata Pamekasan, (Jurnal Tadris Vol 7 Nomor 2 Desember 2012),275.
































Nubdzatul Bayandengan harapan dapat menghasilkan sebuah terobosan
baru dalam proses meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning bagi
santri-santri pondok pesantren khususnya pesantren Tibyan Li Al-Shibyan
Miftahul Ulum Panyeppen dan PP. Al-Majdiyyah.
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah.
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang  di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang berkaitan dengan metode al-miftah lil ulum dan
metode nubdzatul bayan dalam meningkatkan kompetensi baca kitab di
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen PP. Maktab
Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah Palduding Pagantenan
Pamekasan.
a. Metode al-Miftah lil ulum dan metode nubdzatul bayan merupakan
metode praktis dan cepat bisa baca kitab kuning yang sangat cocok
sekali untuk para pemula belajar kitab kuning.
b. Kompetensi membaca kitab ini hanya fokus kepada pembacaan
lafadz saja dengan didasari landasan-landasan seperti nadzom.
2. Pembatasan Masalah
a) Metode Al-Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan
1) Metode Al-Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan
merupakan metode cepat baca kitab untuk para pemula
belajar membaca kitab kuning.
































2) Metode Al-Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan
merupakan metode praktis untuk para pemula (santri
cilik) untuk cepat bisa membaca kitab karena dilengkapi
dengan skema-skema tabel-tabel dan ringkasan
ringkasan.
3) Metode Al-Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan
merupakan metode cepat dengan dilandasi nadhom-
nadhom yang diambil dari kitab-kitab nahwu
mu’tabaroh sehingga menjadi bahan penguat dalam
membaca kitab kuning.
b) Kompetensi Baca Kitab
1) Kompetensi membaca kitab Syarah Fathul al-Qorib al-
Mujib karangan Syekh al-Allamah Abi Abdullah
Muhammad Bin Qosim al-Ghazi as-Syafi’e dengan
menggunakan metode Al-Miftah Lil Ulum dan
Nubdzatul Bayan dengan diperkuat dengan dalil-dalil
dari kitab Nahwu yang diadopsiS dari kedua metode
tersebut dibaca secara lafadz saja tampa makna dan
pemahaman.
2) Kompetensi membaca kitab matan Fathul al-Qorib
karangan Syekh al-Allamah Abi Abdullah Muhammad
Bin Qosim al-Ghazi as-Syafi’e dengan memberi makna
serta memberi pemahaman atau penjelasan dan
































diperkuat dengan dalil-dalil dari kitab Nahwu yang
diadopsi dari kedua metode tersebut
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertayaan yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kompetensi santri dalam membaca kitab di Ma’had Tibyan
Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen PP. Maktab Nubdzatul
Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan.
2. Bagaiamana pembelajaran metode Al-Miftah Lil Ulumdan Nubdzatul
Bayan dalam meningkatkan kompetensi membaca kitab kuning ?
3. Bagaiamana implikasi pembelajaran metode Al-Miftah Lil Ulum di
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dan
Nubdatul Bayan di PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-
Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan dalam meningkatkan
kompetensi baca kitab kuning.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan Bagaimana kompetensi santri dalam membaca kitab di
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen PP. Maktab
Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah Palduding Pagantenan
Pamekasan.
2. Untuk menjelaskan bagaiamana pembelajaran metode Al-Miftah Lil Ulum
dan Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning.
































3. Untuk menjelaskan kendala dan solusi pembelajaran metode metode Al-
Miftah Lil Ulum di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum
Panyeppen dan Nubdatul Bayan di PP. Maktab Nubdzatul Bayan
(MAKTUBA) Al-Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan dalam
meningkatkan kompetensi baca kitab kuning.
E. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi
pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, antara lain adalah:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi kajian
tentang metode Al-Miftah Lil Ulum dan Nahdzatul Bayan dalam
meningkatkan kompetensi baca kitab di Ma’had Tibyan Li Al-
Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dan PP. Maktab Nubdzatul
Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah Palduding Pagantenan
Pamekasan
b. Sebagai bahan kajian bagi tenaga edukatif (pendidik) dalam
memberikan bimbingan peningkatan kualitas baca kitab dengan
menggunakan metode Al-Miftah Lil Ulum dan Nahdzatul Bayan.
c. Bagi Pendidikan Islam, penelitian ini menjadi salah satu
sumbangan solutif dan inovasi kreatif untuk meningkatkan metode
pembelajaran kaitannya dengan peningkatan kualitas baca kitab
dimasa masa yanga akan datang guna untuk memperdalam kajian
tentanga Pendidikan Agama Islam.


































Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang akan
memperluas cakrawala berpikir dan wawasan pengetahuan baru
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam metode Al-Miftah Lil
Ulum dan Metode Nahdzatul Bayan dalam meningkatkan
kompetensi baca kitab. Juga sebagai acuan bagi penelitian yang lain
yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan
Studi komprasi metode pembelajaran al-miftah lil ulum dan
nubdatul bayan dalam meningkatkan kompetisi baca kitab.
Serta sebagai salah satu syarat meraih gelar Magister
Pendidikan (S2) di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.
b. Bagi lembaga
1. Bagi Ma’had Tibyan Li al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dan
PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah
Palduding Pagantenan Pamekasan sebagai sumbangan pemikiran
yang bersifat konstruktif, ilmiah dan inovatif sehingga dapat
memberikan andil dalam meningkatkan out-put yang berkualitas
dalam kompetensi baca kitab.
2. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel SurabayaSebagaibahan
Kajian penelitian bagi penulis guna untuk merampung tugas
penelitian, sebagai syarat memperoleh gelarmagister
































pendidikan.Dan sebagai referensi di perpustakaan Universitas
Negeri Sunan Ampel Surabaya serta dapat dijadikan bahan
renungan bagi kemajuan pendidikan pada umumnya
c. Bagi Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini bisa menjadi informasi keilmuan dan bahan
pertimbangan bagi masyarakat dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara umum, khususnya dalam meningkatkan
kompetensi baca kitab dengan metode Al-Miftah Lil Ulum dan
Nahdzatul Bayan.
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu atau studi terdahulu adalah hasil penelitian
atau studi hasil kajian yang hampir sama dengan permasalahan yang akan
penulis kaji. Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan judul
“Metode Komparasi Metode Al-Miftah Lil Ulum (terbitan PP. Sidogiri
Pasuruan)  dan Metode Nubdzatul Bayan (Terbitan PP. Mambaul Ulum
Bata-Bata) dalam Meningkatkan Kompetisi Membaca Kitab Kuning di
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan dan
Pondok Pesantren Al-Majidiyah”, belum ditemukan literatur di UIN
Sunan Ampel Surabaya. Namun beberapa penelitian di bawah ini dianggap
berkaitan dengan judul yang diteliti dengan penulis walaupun kaitannya
tidak berkaitan secara langsung, diantara beberapa judul penelitian tersebut
sebagai berikut :
































Penelitian yang ditulis oleh Ali Rahmat18 yang berjudul Model
Pembelajaran Kitab Kuning di SMP Islam Al-Ittihad Banaressef Timur
Lenteng Sumenep. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif. Data dan informasi yang didapatkan dari informan di lokasi
penelitian akan diolah, dianalisis dalam rangka untuk menemokan model
pembelajaran kitab kuning. hasil dari penelitian disertasi ini menunjukan
bahwa pada pelaksanaan pembelajaran kitab kuning guru melakukan
persiapan sebelum mengajar materi kitab kuning. Guru menggunakan
model pembelajaran langsung, kontekstual, dan kooperatif. Metode yang
digunakan dalam ialah ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Strategi
mengajar yang digunakan ialah presentasi, demontrasi, dan game. Evaluasi
yang digunakan ialah harian, UTS, dan UAS. Adapun faktor yang menjadi
pendukung terhadap pembelajaran kitab kuning ialah, minat siswa, metode
pembelajaran yang digunakan guru, materi, guru, dan doktrin barakah.
Adapun faktor yang yang menjadi kendalanya ialah: raw input, kurang
optimalnya guru dalam membimbing belajar kitab kuning, dan rendahnya
kemampuan siswa terhadap ilmu Nahw dan Sarf. Sedangkan solusi yang
ditemukan untuk mengatasi tentang lemahnya pembelajaran kitab kuning
ialah: menyelenggarakan bimbingan baca tulis arab, memberikan
bimbingan baca kitab kuning di luar jam Sekolah, dan memberikan
tambahan mata pelajaran  bahasa Arab. Dalam penelitian yang akan
peneliti teliti lebih kepada metode membaca kitab kuning Metode Al-
18 Ali Rahmat, “Model Pembelajaran Kitab Kuning di SMP Islam Al-Ittihad Banaressef Timur
Lenteng Sumenep” (Tesis-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015)
































Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan yang berbentuk modul dengan
sistem pembelajaran difokuskan.
Sebuah penelitian yang diteliti olehFarida Hanun19 yang berjudul
Mengukuhkan Pesantren Sebagai Basis Pembelajaran Kitab Kuning: PP.
Salafiyah Al Falah Ploso Kediri Jawa Timur. Dalam penelitian ini
tujuannya adalah untuk mengetahui sistem pendidikan di pesantren Al
Falah Ploso, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengajaran
kitab kuning di pesantren Al Falah Ploso. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan studi kasus dengan metode yang digunakan melalui
pendekatan kualitatif. Yang mana sasaran penelitian ini adalah pesantren
salafiyah Al Falah Ploso Kab. Kediri, yang mana sumber data diperoleh
melalui informan yaitu pimpinan pondok (kyai), ustadz, santri,
masyarakat. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan: Pondok Pesantren Al
Falah telah melakukan inovasi sistem pendidikan dari sistem tradisional
(non klasikal) berupa pengajian sorogan dan wetonan, kemudian
ditambahkan dengan sistem pendidikan klasikal (Madrasah Ibtidaiyah,
Tsanawiyah dan Aliyah, serta Riyadlotut Tolabah). Kedua, faktor
penunjang penguasaan kitab kuning: komitmen kyai yang tinggi,
kompetensi ustadz, input santri yang berkualitas, efektifitas kurikulum
yang digunakan, tingginya kitab-kitab kuning yang digunakan, sarana dan
dana yang menunjang. Penelitian ini lebih difokuskan kepada anak yang
19 Farida, “Mengukuhkan Pesantren Sebagai Basis Pembelajaran Kitab Kuning: PP. Salafiyah Al
Falah Ploso Kediri Jawa Timur”, Al Qalam Volume 19 No. 19 (Juli 2013).
































sudah dewasa dan bisa membaca kitab kuning sedang yang peneliti teliti
difokuskan kepada anak yang masih kecil atau pemula.
Penelitian yang dilakukan oleh Mukroji20 dengan judul Metode
Tamyis (Sebuah Formulasi Teori Nahwu Shorof Quantum). Dalam
penelitian ini mengarah pada kesimpulan bahwa untuk membaca dan
menulis serta menterjemahkan tulisan yang berbahasa Arab, maka
dibutuhkan penguasaan ilmu nahwu shorof yang memadai. kendala yang
dihadapi santri selama ini adalah sulitnya memformulasikan teori nahwu
dan shorof dengan cara pembelajaran yangmudah. Kendala tersebut adalah
: harus belajar membaca kitab nahwu danshorof; harus belajar
menerjemahkan kitab tersebut; harus belajar memahami teori kitab
tersebut; harus belajar mengaplikasikan teori kitab tersebut pada kitab
kuning, bahkan pada kitab tertentu harus menghafal nadhom. Metode
tamyis ini merupakan inovasi dan terobosan baru dalam pembelajaran
nahwu shorof quantum. Dengan asumsi dasar bahwa anak kecil saja bisa,
yang pernah kecil pasti bisa. Penyampaian materi begitu menyenangkan
dari yang mudah ke yang sulit, sehingga santri tidak merasa tertekan,
bahkan santri tanpa beban menghafal dan menterjemahkan ayat-ayat
Qur’an dengan mudah. Sehingga dengan metode tamyis ini santri bisa
dengan cepat membaca kitab bahkan memahami al-Qur’an dengan sajian
yang memang sesuai dengan selera santri yang masih kecil, tampa ribet
mempelajari ilmu dan shorof  serta menghafal nadhom-nadhom. Dalam
20 Mukroji, “Metode Tamyis Sebuah Formulasi Teori Nahwu Shorof Quantum”, Pendidikan Vol II
No. I(Mei 2014)
































penelitian ini hampir sama sitem pembelajarannya sama-sama
menggunakan metode khusus dan difokuskan juga tapi penelitian ini juga
bisa digunakan untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an.
Dan sebuah penelitian yang diteliti oleh Hariri21didalam penelitian
ini terdapat empat permasalahan yang menjadi pokok kajian dalam
penelitian ini, yaitu; pertama, apa saja program pembelajaran kitab kuning
di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, kedua, bagaimana metode
pembelajaran kitab kuning, ketiga, bagaimana strategi pembelajaran kitab
kuning, keempat, sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran kitab
kuning.
Penelian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui interview, observasi, dan analisis dokumentasi.
Informan atau subjek dari penelitian ini adalah pengurus, guru atau
pembimbing dan sebagian santri
Berdasarkan hasil penelitian, maka ditemukan; pertama, program
pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata
ada dua macam, yaitu bersifat turun-temurun tidak mengalami perubahan
dari generasi ke generasi dan tidak bersifat turun -temurun yang
merupakan program-program inovasi dari pengelola sesuai perkembangan.
Strategi pembelajaran yang biasa digunakan antara lain; strategi
pembelajaran kooperatif, strategi mastery learning, strategi pembelajaran
berorientasi aktivitas siswa, dan strategi PAIKEM khususnya di Prakom
21 Hariri, “Strategi Pembelajaran Ajaran Kitab Kuning Studi Kasus Kajian Kitab Kuning di
Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan”(Tesis, UIN Sunan Ampel,
2015)
































dan MAKTUBA. Sedangkan metodenya selain metode klasik seperti
bandongan, sorogan, dan tuntunan, juga menggunakan metode-metode
yang sesuai dengan perkembangan, antara lain diskusi, tanya jawab, dan
demontrasi atau praktik. Metode bandongan biasa digunakan dalam
pembelajaran kitab yang bersifat umum di mushalla, sedangkan program-
program pembelajaran di asrama pesantren menggunakan metode yang
bervariasi.
Keberhasilan pembelajaran ktab kuning di Pondok Pesantren
Mambaul Ulum Bata-Bata, dari segi kuantitas atau dilihat dari jumlah
santri yang masuk setiap tahun selalu meningkat bisa dikatakan berhasil.
Dilihat dari prestasiprestasi yang dicapai dalam setiap lomba baca kitab
kuning, baik di tingkat kabupaten, provinsi maupun di tingkat nasional
serta dilihat dari alumninya yang banyak diterima masuk perguruan tinggi
berbasis kitab kuning, baik di dalam negeri maupun di luar negeri dari segi
kualitas juga bisa dikatakan cukup berhasil.
Dari penelitian di atas terdapat kesamaan yakni sama-sama
meningkatkan kompetensi baca kitab namun terdapat perbedaan dalam
menggunakan metode dalam penelitian ini peneliti tidak tetap terhadap
satu metode seperti al-miftah lil ulum dan nubdzatul bayan, namun tingkat
keberhasilannya nampak dengan dibuktikan berprestasinya dalam lomba-
lomba baca kitab. Dan penelitian diatas lebih kepada para santri yang
sudah bekal sangat berbeda dengan yang sedang diteliti oleh peneliti yang
lebih menekankan kepada para pemula atau santri-santri kecil.
































G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dalam memahami
judul tesis ini, maka peneliti perlu memberikan penegasan terhadap istilah
yang digunakan dalam judul tersebut:
1. Komparasi
Komparasi yaitu melakukan perbandingan unit analisis satu dengan
yang lainnya dengan sampel lebih dari satu untuk satu variabelnya masih
sama.22Ini dimaksudkan memperbandingkan persamaan dan perbedaan
antara variabel satu dan satunya dan antara sampel satunya dan sampel
satunya. Yang mana akhirnya menghasilkan berupa kesimpulan dari
penelitian yang penulis telititi.
Dalam hal ini penulis mencari persamaan dan perbedaan antara
metode Al-Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan
kompetisi baca kitab di Ma’had Tibyan Li Shibyan Miftahul Ulum
Panyeppen Dan LPI Nubdzatul Bayan Al-Majidiyah Palduding
Pagentenan sesuai dengan rumusan masalah yang ada.
2. Metode
Metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara kerja
sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu
tujuan. Lebih lanjut Arifin sebagaimana yang dikutip Ahmad
22 Mamaman Abdurohman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami
Penelitian(Bandung: Pustaka Setia, 2011),7.
































Munjih,23mengatakan bahwa metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk
mencapai tujuan.
Melihat penjelasan definisi diatas dan dikaitkan dengan  judul tesis
yang sedang penulis teliti maka dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan langkah-langkah atau cara –cara yang harus dilalui untuk
meningkatkan kompetensi baca kitab, yang mana dalam hal ini
menggunakan metode Al-Miftah Lil Ulum dan Metode Nubdatul Bayan
yang merupakan sebuah metode cepat membaca kitab kuning.
3. Al-Miftah Lil Ulum
Metode Al-Mifah lil Ulum merupakan sebuah metode cepat baca
kitab yang berisikan kaidah nahwu dan sharrof untuk tingkat dasar.
Hampir keseluruhan isinya disadur dari kitab Alfiyah ibn Al-Malik dan
Nadzm Al’Imrity. Istilah yang digunakan dalam materi ini hampir sama
dengan dengan kitab-kitab nahwu yang banyak digunakan di pesantren.
Jadi, metode ini sama sekali tidak merubah istilah-istilah dalam ilmu
nahwu.24
Yang menarik dari metode ini adalah metode ini disampaikan
dengan dengan bahasa Indonesia, kesimpulan dan rumusan yang sederhana
dan praktis, dilengkapi dengan tabel, skema dan model latihan sistematis.
Desainnnya dirancang sedemikian menarik. Materinya dikombinasikan
23Ahmad Munjih Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), 29.
24 Tim Al-Miftah Lil Ulum Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil Ulum
Pondok Pesantren Sidogiri, (Pasuruan: Batartama PPS, t.t),8-9.
































dengan lagu-lagu yang cocok untuk usia anak-anak agar memudahkan bagi
mereka.25
Dengan demikian metode ini sangat tepat sekali jika diterapkan
atau digunakan untuk anak-anak (santri) yang masih kecil, mengingat
materinya ditulis dengan bahasa indonesia apalagi dilengkapi dengan table
dan skema yang mudah dipahami dan dihafal oleh mereka yang masih
kecil.
1. Nubdzatul bayan
Kitab Nub dzatul Bayan merupakan sebuah kitab karya KH. Abd.
Mu‟in Bayan, yang terdiri atas 5 jilid. Masing masing jilid merupakan
rangkuman intisari dari kitab-kitabNahw, Sarf, I’lal, I’rab,dan Balaghah.
Masing-masing jilid dari kitab tersebut diprogramkan harus dikuasai
setiap santri maksimal dalam masa 20 hari, sehingga dalam masa 125 hari
setiap santri sudah mengusai kitab Nubdhat al Bayansecara keseluruhan.26
5. Kompetensi
Berdasarkan teori, secara umum kompetensi dapat didefinisikan
sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai sebagai
kinerja yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi, serta
pekerjaan seseorang. Dengan demikian, kompetensi dapat diukur dengan
25Ibid., 8.
26 Sarkawi, Sistem Pembelajaran Pondok Cilik Maktab Nubdzatul Bayan Mambaul Ulum Bata-
Bata Pamekasan, (Jurnal Tadris Vol 7 Nomor 2 Desember 2012),274.
































standar umum serta dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan.27
Sedangkan menurut Spencer dan Spencer, kompetensi merupakan
karakteristik mendasar seseorang yang berhubungan timbal balik dengan
suatu kriteria efektif dan atau kecakapan terbaik seseorang dalam
pekerjaan atau keadaan.28 Sedangkan menurut Jackson dan Schuler,
memberikan definisi singkat tentang kompetensi menurutnya kompetensi
merupakan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan, serta ciri-ciri lain
yang menunjukkan bahwa seseorang mampu bekerja secara efektif.29
Dari penjelasan definisi di atas, penulis lebih condong terhadap
pendapat  Jackson dan Schuler kaitannya dengan penelitian ini,
dikarenakan lebih mengena terhadap objek penelitian yaitu kemampuan
santri dalam membaca kitab kuning.
Dengan penjelasan di atas berarti kompetensi adalah sebuah
pengetahuan atau skill yang dimiliki seseorang yang memberi dampak atau
pengaruh terhadap prestasi seseorang dengan sebuah metode atau
pembelajaran, ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Spencer dan
Spencer bahwa kompetensi permukaan yaitu pengetahuan dan
keterampilan lebih mudah dikembangkan melalui pembelajaran.30
27 Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi Teori dan Aplikasi (Jakarta: Pakar
Raya, 2007),16.
28 Spencer, Competence Assessment at Work Models for Superior Performance (L.M. Jr.et al,
1994),9.
29 Jackson dan Schuler, Managing Human Resources (Through Strategic Partnership: Shouth-
Western, 2003),32.
30 Spncer, Competence., 22.
































Sedangkan dalam Dirjen Dikdasman,31Kompetensi diartikan
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Arti lain dari
kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai
dengan stndar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan.
6. Kitab Kuning
Kitab kuning adalah kitab klasik yang ditulis berabad-abad lalu
yang menjadi tradisi pengajaran agama Islam di pesantren jawa dan
lembaga-lembaga serupa diluar Jawa serta semenanjung Malaya.32 Kitab
klasik (kitan kuning) yang dipelajari di Indonesia berbahasa Arab dan
sebagian besar ditulis sebelum Islam tersebar di Indonesia.33 Jumlah teks
klasik (kitab kuning) yang diterima pesantren sebagai ortodoks (al-kutub
al-mu’tabaroh) pada prinsipnya terbatas. Ilmu yang terkandung dalam
kitan klasik tersebut dianggap sesuatu yang sudah bulat dan tidak dapat
ditambah, hanya bisa diperjelas dan dirumuskan kembali. Meskipun
terdapat karya-karya baru, namun kandungannya tidak berubah.34
Ada juga yang mengatakan bahwa kitab kuning adalah kitab yang
berisi ilmu-ilmu keislaman, khususnya ilmu fiqh, yang ditulis atau dicetak
dengan huruf Arab dalam bahasa Arab atau Melayu, Jawa, Sunda, dan
31Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Guru Sekolah Dasar(Depdiknas :2004)
32 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing,
2015),85.
33 Martin, Kitab Kuning.,90.
34 Ibid.,85.
































sebagainya35. Dari penjelasan di atas bisa dipahami bahwa kitab kunig
merupakan sebuah kitab sumber ajaran Islam atau kitab yang berisi ilmu-
ilmu keislaman.
7. Pesantren
Kata pesantren menurut Fuad dan Suwito NS36 berasal dari kata
santri yang diberi awalan “pe” dan akhiran“an” yang dikarenakan
pengucapan kata itu kemudian berubah menjadi terbaca“en” (pesantren),
yaitu sebutan untuk bangunan fisik atau asrama di mana para santri
bertempat. Tempat itu dalam bahasa Jawa dikatakan pondok atau pe-
mondokan. Adapun kata santri sendiri berasal dari kata cantrik, yang
berartimurid dari seorang resi yang juga biasanya menetap dalam satu
tempat yangdinamakan dengan padepokan. Pesantren mempunyai
persamaan denganpadepokan dalam beberapa hal, yakni adanya murid
(cantrik dan santri), ada-nya guru (kiai dan resi), adanya bangunan
(pesantren dan padepokan), danterakhir adanya kegiatan belajar mengajar.
Dengan ini bisa diartikan bahwa pesantren merupakan sebuh
tempat yang ditempati oleh santri, untuk mengikuti kegiatan belajar
mengajar, seperti kegiatan pembelajaran pendalaman atau peningkatan
kompetensi baca kitab kuning.
35 Hasan Maarif Ambary, Suplemen Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,
1996),333.
36 Ahmad Muhakamurrohman, Pesantren:Santri, Kiai, Dan Tradisi(Kebudayaan Islam Vol. 12,
No. 2, Juli - Desember 2014), 111.
































8. Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan MIftahul Ulum Panyeppen
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan MIftahul Ulum Panyeppen
Palengaan Pamekasan, merupakan lembaga pendidikan yang khsus
menampung  santri dibawah umur untuk melahirkan regenerasi yang
militant dan mumpuni akan ilmu pengetahuan, terlebih dalam bidang ilmu
gramatika arab dan disiplin ilmu kitab kuning,37Setelah melalui proses
rapat Pengurus Yayasan dan Pesantren yang cukup panjang, maka dengan
ucapan “bismillahirroh manirrohim” kami mulai keinginan luhur ini,
sehingga pada tanggal 21 bulan Maulid 1435 H. di masjid An-Nashor
lahirlah lembaga ini dengan nama MA’HAD TIBYAN LIL AL-
SHIBYAN MIFTAHUL ULUM PANYEPPEN POTO’AN LAOK
PALENGAAN PAMEKASAN, oleh RKH. MOH.MUDDATSTSIR
BADRUDDIN dibawah asuhan RKH.ABD. MAJID MUDDATSTSIR,
SQ dan ditempatkan di gedung SMP AL-MIFTAH PANYEPPEN yang
difokuskan pada program takhosus yaitu menghafal Al-Qu’an juz 30 dan
100 hadits shohih dengan tanpa meninggalkan pendidikan formal seperti
SD dan SMP.
9. Pondok Pesantren Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-
Majdiyah Palduding Pagentenan Pamekasan
Pondok Pesantren atau LPI Maktab Nubzdatul Bayan
(MAKTUBA) al-Majidiyah lembaga pendidikan islam yang resmi berdiri
pada tahun 2009/ M/1430 H di bawah pimpinan sekaligus pengasuh RKH.
37 Pengurus Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan, Buku Panduan Wali Santri, (Pamekasan : Ma’had
Tibyan Li Shibyan, 2015), 1.
































Abd. Mu’in Bayan AMZ. LPI. Maktab Nubdzatul Bayan Al-Majidiyah ini
merupakan cabang dari MAKTUBA Bata-Bata yang didirikan tahun 2007
M/ 1428 H. Yang berawal dari dorongan dari masyarakat luas untuk
mendirikan MAKTUBA khusus putri di Palduding, karena menurut
mereka MAKTUBA di Bata-Bata hanya menerima santri putra, padahal
banyak diantara masyarakat yang ingin memondokkan putir mereka agar
mempunyai kemampuan dalam membaca kitab kuning. Namun pada
prakteknya saat ini tidak sedikit masyarakat yang juga memondokkan
putra mereka di LPI. Maktab Nubdzatul Bayan Al-Majidiyah.38
H. Metode Penelitian
1. Metode dan Jenis Penelitian
Adapun jenis tesis yang penulis teliti ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Menurut bogdan dan Tylor yang di kutip oleh Lexy,
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang di amati.39 Atau penelitian berupa pemecaahan masalah yang
menggunakan data empiris.40
Dengan merujuk pada rumusan masalah dalam penelitian ini, maka
tesis yang peneliti lakukan ini menggunakan metode studi kasus,yakni
38 Dewan’ A’wan, Warta Singka LPI Maktab Nubzatul Bayan Al-Majidiyyah(Pamekasan: tp.
2013),2.
39Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 3.
40 Masyhuri Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, Edisi Revisi,
(Bandung; PT Refika Aditama,2008),53.
































penelitian diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari
dua kelompok ada perbedaan dalam aspek atau variabel yang diteliti.41
Dalam penelitian ini bukan hanya untuk mengetahui sampai
dimana tingkat keberhasilan dua metode cepat baca kitab (Al-Mifat Lil
Ulum dan Nubdatul Bayan) dalam kompetensi meningkatkan baca kitab
kuning akan tetapi juga untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan
dari kedua metode ini. Penelitian kompratif juga dapat memberikan yang
dapat dipercaya, selain karena menggunakan instrumen yang sudah diuji,
juga karena kelompok-kelompok yang dibandingkan memiliki
karakteristik yang samadan hampir sama42. Sehingga menuntut penulis
agar cermat mengumpulkan dalam pengumpulan data dengan analisis yang
tajam dan cermat.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah dari
mana data diperoleh.43 Dalam penelitian tesis yang peneliti teliti ini
diperoleh dengan dua cara :
a. Data Primer, yakni data pokok yang menjadi intisari dari penelitian
ini, yang didapatkan peneliti melalui pengamatan, observasi.44Jadi,
41Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2011), 56.
42 Nana, Metode, 56.
43 Suharsimi, Prosedur, 172
44Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Pers, 2014),73.
































data primer ini diperoleh secara langsung melalui pengamatan dan
pencatatan di lapangan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dari pengasuh, pengurussantri tentang penerapan metode Al-Miftah Lil
Ulum dan Nubdatul Bayan.
b. Data sekunder, Data Sekunder, yakni data yang di peroleh dari selain
data primer, yakni diperoleh dari literatur-literatur (Library research)
baik dari buku, kitab, jurnal, majalah, artikel internet dan referensi
lain,45dalam penelitian ini tidak hanya Metode Al-Miftah Lil Ulum
dan Nubdzatul bayan akan tetapi sumber-sumber pendukung seperti
profil dokumentasi atau data lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.46 Teknik dengan metode
observasi bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, santri belajar atau
proses evaluasi.
Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk mengadakan
pengamatan tentang penerapan metode Al-Miftah Lil Ulum di Ma’hadi
Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulul Panyeppen dan Nubdzatul Bayan di
PP. Maktab Nubdzatul Bayan Al-Majdiyah Palduding Pagantenan
Pamekasan dalam kompetensi meningkatakn baca kitab kuning.
45 Wiratna, Metodologi., 74.
46Nana, Metode penelitian., 220.
































Metode observasi dapat dilakukan dengan secara partisipatif
ataupun nom partisipatif.47
1) Dalam partisipatif (participatory observation) pengamat ikut serta
dalam kegiatan yang sedang berlangsung,48 dalam hal ini peneliti
langsung terlibat didalam pelaksanan proses  pembelajaran metode
Al-Miftah Lil Ulum dalam meningkatkan kompetensi baca kitab.
Sehingga data yang diperole akurat dan valid.
2) Dalam observasi non nom partisipatif (nonpartticipatory
observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan,49hanya
berperan mengamati kegitan, tidak ikut dalam kegiata, hal ini
peneliti didalam mengobservasi penggunaan metode nubdzatul
bayan di PP. Maktab Nubdzatul Bayan Al-Majdiyah Palduding
Pagantenan Pamekasan.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.50Sedangkan menurut S. Margono, wawancara (interview) adalah alat
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan untuk di jawab secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak
47 Nana, Metode, 220.
48 Ibid,220.
49 Ibid,220.
50Lexy J. Moleong, Metodologi Peneltian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),186.
































langsung antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi
(interviewee).51
Wawancara pada umumnya dibagi menjadi dua wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
1) Wawancara terstruktur suatu pertanyaan atau pernyataan umum diikuti
dengan pertanyaan yang lebih khusus atau lebih terurai52 dan
terkadang pertanyaannya sudah diajukan kepada narasumber.
Wawancara terstruktur ini digunakan untuk menggali data yang
berkenaan dengan penerapan metode al-miftah lil ulum dan nubdzatul
bayan dalam kompetensi baca kitab kuning.
2) Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang pertanyaannya
tidak disusun terlebih dahulu oleh peneliti.53.
Dalam wawancara peneliti menyiapkan pertanyaan secara terstruktur
dengan pedoman atau pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti,
ditambah mengadakan wawancara kepada beberapa informan sesuai
dengan rumusan masalah yang ada. Guna untuk memproleh data yang
lengkap tentang penggunaan metode al-miftah lil ulum dan nubdzatul
bayan dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di Ma’had
Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dan PP. Maktab
Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah Palduding Pagantenan
Pamekasan
51S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 165.
52 Nana, Metode., 216.
53Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 109.

































Dokumentasi adalah pengambilan data yang di peroleh melalui
dokumen-dokumen, arsip-arsip, buku-buku tentang teori-teori, dalil,
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.54 Dalam hal ini
peneliti gunakan guna memperoleh data tentang penerapan metode al-
miftah dan nubdzatul bayan dalam kompetensi baca kitab, serta tentang
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan ma’had tibyan li shibyan
dan PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah Palduding
Pagantenan Pamekasan
3. Teknik analisis data
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasi ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan-satuan uraian
dasar.55Adapun proses analisis data dalam penelitian ini di lakukan secara
simultan dengan pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan
data juga menganalisis data yang di peroleh di lapangan. Analisis data
merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan
bagi orang lain.56
Dalam hal ini peneliti menganalisis data dengan menggunakan
54Husaini Usman dan Purnomo Setiadji, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
176.
55Husaini Usman dan Purnomo Setiadji, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,
1996),10.
56Arikunto, Prosedur Penelitian., 147.
































deskriptif analisis. Adapun tahapan tahapan tersebut sebagai berikut.
a. Teknik Cheking
Data yang berasal dari transkip wawancara, observasi dan
dokumentasi dicek atau diperiksa kembali dengan maksud untuk
mengetahui tingkat kelengkapan data atau informasi yang diperlukan.
Teknik ini disebut juga teknik editing, yang merupakan langkah
pengecekan atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan untuk
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pengumpulan
data.57
Dengan artian hal tersebut dilakukan agar hasil penelitian benar-
benar akurat mengenai penerapan metode Al-Miftah Lil Ulul dan
Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dan PP. Maktab
Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah Paltuting Pagantenan
pamekasan.
b. Teknik Organizing
Setelah mengadakan pengecekan data, maka langkah selanjutnya
adalah pengorganisasian data. Pengorganisasian data dilakukan dengan
cara memilah-milah atau mengklasifikasikan data sesuai dengan arah focus
penelitian. Pengklasifikasian data ini peneliti pisah dalam lembar data
tersendiri untuk memudahkan penelitian dalam menyusun dan
menganalisa data. Organizing disebut juga tahap koding yakni sebagai
57 Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 190.
































proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan dan hasil dari
pengumpulan data yang telah diperoleh.58
Teknik organizing ini sebagai langkah identifikasi dan
klasifikasi mengenai mengenai penerapan metode Al-Miftah Lil Ulul dan
Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning di
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dan PP. Maktab
Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) Al-Majdiyah Paltuting Pagantenan
pamekasan..Hal ini dimaksud agar hasil yang diperoleh melalui
pengumpulan data dapat disusun secara sistematis dan dapat dipahami
dengan mudah.
C. Interpretasi
Menafsirkan data yang diperoleh atau yang terkumpul dalam proses
pengumpulan data, baik hasil observasi, wawancara, diskusi kelompok,
studi dokumentasi maupun triangulasi mengenai penerapan Metode Al-
Miftah  Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan kompetensi
membaca kitab kuning di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum
Panyeppen dan PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTAB) Al-Majdiyyah
Paltuting Pagantenan Pamekasan. Pada bagian ini peneliti mendiskusikan
hasil analisis data melalui interpretasi terhadap hasil analisis data dengan
mempergunakan kerangka pemikiran atau kerangka teori yang semula telah
ditetapkan.
58 Maman Abdurrhaman, Panduan Praktis., 146.
































Pada dasarnya interpretasi data merupakan usaha peneliti
menyimpulkan hasil temuan dan analisis data yang diperoleh secara empiris
(operasional di lapangan) dikembalikan ke level konseptual. Di sini ada
proses abtraksi atau konseptualisasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
hasil anailisis data.59 Dalam hal ini mengarah kepada penerapan penerapan
Metode Al-Miftah  Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan
kompetensi  membaca kitab kuning di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan
Miftahul Ulum Panyeppen dan PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTAB)
Al-Majdiyyah Paltuting Pagantenan Pamekasan.
D. Komparasi
Komparasi yaitu melakukan perbandingan unit analisis satu dengan
yang lainnya dengan sampel lebih dari satu untuk satu variabelnya masih
sama.60Hal ini dimaksud untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan
antara sampel yang satu dengan yang lain. Sehingga nantinya akan
mendapat sebuah kesimpulan dan kejelasan terhadap hasil penelitian yang
telah dilakukan sesuai rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya.
Dalam hal ini dalam penerapan Metode Al-Miftah  Lil Ulum dan
Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan kompetensi  membaca kitab kuning
di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dan PP.
Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTAB) Al-Majdiyyah Paltuting Pagantenan
Pamekasan.
2. Teknik keabsahan data
59Bungin, Metodologi Penelitian.,185.
60 Maman, Panduan Praktis., 7.
































Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari
konsep kesahihan (Validaty) dan keandalan (reliability)61. Untuk
mengetahui keabsahan data, teknik yang digunakan adalah :
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang ada. Tujuan triangulasi bukan untuk kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi merupakan pendekatan pemahaman peneliti terhadap
apa yang telah ditemukan. Dengan teknik ini kita akan mengetahui
adanya data yang tidak konsisten dan kontradiksi sehingga data yang
diperoleh lebih konsisten, tuntas dan benar.62 Dengan menggunakan
teknik ini diharapkan dapat menemukan persamaan dan perbedaan antara
penerapan metode Al-Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan dalam
meningkatkann kompetensi baca kitab.
b. Menggunakan bahan referensi.
Penggunaan bahan referensi yang banyak sangat memudahkan
peneliti dalam pengecekan keabsahan data, karena dari referensi yang
ada sebagai pendukung dari observasi panel yang dilaksanakan oleh
peneliti. Menurut eisner kecukupan referensi sebagai alat untuk
61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya,2002),171.
62Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 109
































menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan
evaluasi.63
I. Sistematika Pembahasan
Penulisan tesis ini disusun dengan menggunakan uraian yang
sistematis untuk memudahkan pengkajian dan pemahaman terhadap
persoalan yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan tesis ini sebagai
berikut :
Bab pertama tentang Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, studi terdahulu, definisi
istilah atau definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan tesis.
Bab kedua tentang Kajian teori mengenai Al-Mifah Lil Ulum dan
Nubdhatul bayan, meliputi  definisi, sejarah penyusunan, sistematika
proses pembelajaran, kelebihan dan kekurangan Al-Mifah Lil Ulum dan
Nubdhatul bayan.
Bab ketiga menjelaskan tentang Profil Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan
Miftahul Ulum Panyeppen dan Profil Pondok Pesantren Biografi meliputi:
sejarah berdirinya, visi-misi, susunan kepengurusan, jumlah santri, serta
barang-barang inventaris miliki dua pesantren.
63 Moleong, Metodologi,181.
































Bab keempatDalam bab ini mengurai tentang laporan penelitian yang
berisi tentang paparan data dan temuan penelitian tentang bagaimana
kompetensi santri dalam membaca kitab kuning serta proses
pembelajaraan dengan metode Al-Miftah Lil Ulum  dan Nubdatul Bayan
dalam kompetensi membaca kitab kuning, serta implikasi pembelajara Al-
Miftah Lil Ulum  dan Nubdatul Bayan di di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan
Miftahul Ulum Panyeppen PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA)
Al-Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan.
Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran, daftar
pustaka disertai lampiran-lampiran.

































A. TINJAUAN TENTANG PESANTREN
1. Pengertian Pesantren
Istilah pesantren berasal dari kata santri yang diberi awalan “pe”
dan akhiran “an” yang dikarenakan pengucapan kata itu kemudian berubah
menjadi terbaca “en” (pesantren), yaitu sebutan untuk bangunan fisik atau
asrama dimana para santri bertempat.1Kata pesantren berasal dari kata
“santri” yang mendapat awalan pe dan akhiran an, menjadi pesantrian
yang berarti tempat berdiam para santri, sehingga kata pondok dan
pesantren mempunyai kemiripan pengertian.2 Penamaan kata “pesantren”
untuk menyebut lembaga pendidikan Islam ini tidak lepas dari kata
“santri”,3
Menurut Azyumardi Azra pesantren dalam pengertian
konvensional adalah lembaga pendidikan Islam tradisional untuk tafaqquh
fiddin yang menganut ideology kegamaan “Aswaja,” Ahli Sunnah Wa al-
Jamaah. Dalam pengertian itu, pesantren adalah lembaga pendidikan yang
sepenuhnya bertujuan untuk mendalami ilmu agama Islam.4 Dari
penjelasan ini bisa diartikan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan
1 Ahmad Muhakamurrohman, Pesantren Santri,Kiai,dan Tradisi, Vol. 12, No.2,Juli-Desember
2014, 111.
2 Mohammad Muchlis Solichin, Keberlangsungan dan Perubahan Pendidikan Pesantren di
Tengah Arus Modernisasi Pendidikan (Surabaya: CV. Salsabila Putra Pratama, 2013), 9.
3 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren(Pasuruan: Pustaka Sidogiri,
1434),17.
4 Badrus Sholeh dkk, Budaya Damai Komonitas Pesantren(Jakarta: Pustaka  LP3ES
Indonesia,2007),147.
































Islam untuk mendalami agama Islam yang menitik beratkan terhadap
pendalaman paham Ahli Sunnah Wa al-Jamaah (ASWAJA).
Pesantren sebagai sebuah institusi memiliki suguhan materi yang
unik, ia mengajarkan tentang keislaman baik yang berkaitan dengan
substansi Islam itu sendiri maupun yang berkenaan dengan alat atau
metode untuk memahami Islam.  Materi keislaman yang diajarkan pada
lembaga ini antara lain adalah Fiqh, Ilmu Hadist, Ilmu al-Qur’an, dan Ilmu
Alat, seperti Nahwu dan Sharraf.5 Pesantren tidak hanya mengandung
unsur keaslian (Indigenous) Indonesia, tetapi juga mengandung makna
keislaman,6Identitas pesantren hanya sebagai lembaga pendidikan,
penyiaran agama Islam, reproduksi ulama, pemeliharaan Islam tradisional7
2. Sejarah dan perkembangannya Pesantren.
Para ahli sejarah berbeda pendapat tentang asal usul lembaga
pendidikan yang disebut pesantren.8 Terdapat perbedaan pendapat
diantaranya  dikemukan oleh Menurut Zamakhsyari Dhofier bahwa
pesantren di Jawa sejak bentuknya  yang paling tua merupakan kombinasi
antara madrasah dan pusat kegiatan tarekat.9 Menurut Bruinessen,
5 Sarkawi, Sistem Pembelajaran Pondok Cilik Maktab Nubdzatul Bayan Mambaul Ulum Bata-Bata
Pamekasan, Tadris Volome 7 Nomor 2 Desember 2012, 269
6 Mundzier Saputra, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah Terhadap Perilaku
Keagamaan Masyarakat(Jakarta:Asta Buana Sejahtera,2009),1.
7 Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren, Membangun dari Bawah,(Jakarta:P3M,1985),1.
8 Mundzier Saputra, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah Terhadap Perilaku
Keagamaan Masyarakat,,53.
9 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:
LP2ES,1995).92.
































menyatakan bahwa di Kalimantan, Sulawesi, dan Lombok  lembaga
semacam pesantren baru ada setelah abad ke-20.10
Pondok pesantren muncul pertama kali di Indonesia pada abad ke-
16 M, yakni terdapat di Ampel Denta dalam asuhan Sunan Ampel.Pada
waktu itu, beliau mengkader santri-santrinya untuk menyebarkan ajaran
Islam ke seluruh pelosok tanah air, bahkan ada yang ditugaskan hingga ke
negara-negara tetangga.11 Menurut Nurcholis Madjid berdasarkan data
Departemen Agama, pesantren tertua di Indonesiai ialah Pondok Pesantren
Luhur Dondong Semarang, yang didirikan pada tahun 1906 oleh Kiai
Syafi’I Pijoro Negoro- konon kiai ini adalah salah seorang komandan
pasukan Sultan Agung saat menyerbu Batavia.12
Sebagai unit lembaga pendidikan dan sekaligus lembaga dakwah,
pesantren pertama kali dirintis oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim pada
1399 M yang berfokus pada penyebaran agama Islam di Jawa.
Selanjutnya, tokoh yang berhasil mendirikan dan mengembangkan
pesantren adalah Raden Rahmad (Sunan Ampel).13
Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan tertua di negeri ini,
karena ia lahir sebelum Indonesia mencapai kemerdekaanya tahun 1945.
Bahkan dalam catatan sejarah disebutkan, bahwa pesantren memilikiandil
besar atas kemerdekaan negeri ini.14Pesantren lebih awal tumbuh dan
berkembang di Indonesia jauh sebelum Indonesia merdeka.Bahkan,
10 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (
11 Ahmad Muhakamurrohman, Pesantren Santri,Kiai,dan Tradisi,112.
12 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta :Dian Rakyat,),133.
13Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren (Yogyakarta: YKiS, 2013), 33.
14 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren,15.
































lembaga pendidikan tradisional ini telah berdiri di sejumlah daerah
terkenal.15Pesantren sudah ada sejak masa awal penyebaran Islam di
Indonesia.16Pondok pesantren tetap menjadi lembaga pendidikan dan
keagamaan Islam tertua di Indonesia, dan perkembangannya berasal dari
masyarakat yang melingkupinya.17
Pesantren pertama didirikan di Kembang Kuning, yang waktu itu
hanya dihuni oleh tiga orang santri, yaitu Wiro Suroyo, Abu Hurairoh dan
Kiai Bangkuning.Pesantren tersebut kemudian dipindahkan ke kawasa
Ampel di seputar Delta Surabaya, karena inilah pulalah Raden Rahmad
akhirnya di kenal dengan sebutan Sunan Ampel. Selanjutnya, putra dan
santri dari Sunan Ampel mulai mendidirikan beberapa pesantren baru,
seperti pesantren Giri oleh Sunan Giri, Pesantren Demak oleh Raden Fatah
dan pesantren Tuban oleh Sunan Bonang. Fungsi pesantren pada awalnya
hanyalah sebagai media islamisasi yang memadukan tiga unsur, yaitu
ibadah untuk menanamkan iman, tabligh untuk menyebarkan Islam dan
ilmu serta ama untuk mewujudkan kegiatan sehari-hari dalam kehidupan
masyarakat.18
Dalam perkembangannya, ketika modernisasi pendidikan berupa
hadirnya sistem sekolah dan diadopsi dalam pendidikan nasional,
15 Affandi Moctar, Kitab Kuning dan Tradisi Akademik Pesantren, (Jawa Barat: Pustaka
Isfahan,2009),13.
16 Mundzier Saputra, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah Terhadap Perilaku
Keagamaan Masyarakat,55.
17 Kafrawi, Pembaharuan Sistim Pendidikan Pondok Pesantren Sebagai Usaha Peningkatan
Prestasi Kerja dan Pembinaan Kesatuan Bangsa, (Jakarta: PT. Cemara Indah,1978),18.
18Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren (Yogyakarta: YKiS,2013),33.
































eksistensi pesantren mulai menghadapi penetrasi, baik dalam hal
kelembagaan, kurikulum, maupun tradisi akademiknya. Dengan adanya
surat keputusan bersama antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, dan  Menteri  Dalam Negeri, disingkat dengan SKB 3
Menteri , 24 Maret 1975, secara resmi sistem pendidikan Islam Indonesia
telah menjadi subsistem pendidikan nasional.19Sejak  era tahun 1970-an
inilah merupakan Awal dari perkenalan pendidikan pesantren dengan
berbagai kursus ketrampilan dan memasuki tahun 1990-an, dinamika
pendidikan pesantren memperlihatkan perkembangan yang lebih dinamis,
yakni dengan menyelenggarakan pendidikan formal madrasah yang
integral dengan pendidikan pesantren.20 Selanjutnya sesuai dengan
perkembangan zaman, konsep pesantren pun mengalami dinamika dari
yang sangat sederhana sampai mewah, dari salafiyah sampai
khalafiyah,atau tradisional sampai modern, dan atau konvensional
(tradisional) sampai kontemporer (masa kini).21
3. Elemen-elemen Pesantren
Pondok,masjid,santri, pengajaran kitab Islam klasik dan kyai
adalah lima elemen dasar tradisi pesantren. Ini berarti bahwa lembaga
pengajian yang telah berkembang hingga memiliki kelima elemen tersebut
berubah statusnya menjadi pesantren.Di seluruh Indonesia, orang biasanya
19 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesanten: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem
Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS,1994),61.
20 Affandi Moctar, Kitab Kuning dan Tradisi Akademik Pesantren, (Jawa Barat: Pustaka
Isfahan,2009),14.
21Mundzier Saputra, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah,55.
































membedakan kelas-kelas pesantren dalam tiga kelompok, yaitu pesantren
kecil, menengah, dan besar.22
Karakteristik tradisi pesantren misalnya dikemukakan oleh
Zamakhsyari Dhofier, yaitu pondok, masjid, pengajian kitab-kitab Islam
klasik (kitab Kuning), santri dan kyai.23 Karakteristik yang sama
dikemukakan oleh Departemen Agama, yaitu kyai sebagai pimpinan
pondok pesantren, santri yang bermukim di asrama dan belajar kepada
kyai, asrama sebagai tempat tinggal para santri, pengajian sebagai bentuk
pusat pendidikan dan pusat kompleksitas kegiatan pondok pesantren.24
a. Kyai
Ditinjau dari asal usul kata, kiai berasal dari bahasa Jawa,25 yang
digunakan untuk tiga jenis gelar yang berbeda, yaitu: Pertama, gelar
kehormatan bagi barang-barang yang dianggap kramat, seperti: Kiai
Garuda Kencana yang digunakan sebagai sebutan bagi kereta emas di
Keraton Yogyakarta. Kedua,gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada
umumnya;Ketiga,gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada ahli agama
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-
kitab Islam klasik kepada para santrinya.26Kebanyakan kyai hanya
22 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren,79.
23 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 44-45
24 Departemen Agama RI, Pembelajaran Pesantren: Suatu Kajian Komparatif, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2002),8-9.
25 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, Terjemahan Butche B. Soendjojo, (Jakarta:
P3M, 1983),130.
26Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:
LP2ES,1995),93.
































mengajarkan kitab kuning, tetapi tidak sedikit juga yang telah menambah
khazanah Islam tradisional dengan mengarang kitab sendiri.27
Kiai merupaan elemen paling esensial dari suatu pesantren.Ia
seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa
pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan
pribadi kiainya.28 Perang penting kiai dalam pendirian,
pertumbuhan,perkembangan, dan pengurusan sebuah pesantren
menunjukkan bahwa kiai merupakan unsur yang paling esensial. Watak
dan keberhasilan pesantren banyak bergantung  pada keahlian dan
kedalaman ilmu, karisma dan wibawam serta ketrampilan kiai. Dalam
konteks ini, pribadi kiai sangat menentukan sebab kiai adala tokoh sentral
dalam pesantren.29Keberadaan kiai sangat vital sekali didalam menentukan
arah dan tujuan pesantren. Kiai pesantren adalah figure dengan kapasitas
pribadi yang sarat dengan bobot kualitatif. Bobo kualitatif inilah yang
menjadikan sosok kiai pesantren sebagai rujukan bagi masyarakat.30
Kiai merupakan sosok pemimpin agama yang dengan
kepesantrenannya telah membuktikan sebagai pemimpin non formal dalam
masyarakat Indonesia.Pengaruh seorang kiai sangat tergantung kepada
ketinggian ilmu dan wibawa yang dimilikinya, yang seringkali ditandai
27 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta:Gading
Publishing,2012),88.
28Zamarkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 2011), 93.
29 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 1999),144.
30Acmad Fatoni, Peran Kyai Pesantren dalam Partai Politik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2007),3.
































dengan kebesaran dan kemajuan pesantren yang dimilikinya.31Biasanya
karisma kiai didasarkan kekuatan spiritual dan kemampuan memberi
berkah karena hubungannya dengan alam gaib.Kuburannya  pun dipercaya
dapat memberikan berkah.32
b. Pondok
Istilah pondok didefinisikan sebagai tempat tinggal sederhana bagi
kyai bersama para santrinya.33Pondok adalah tempat para santri menginap
yang ada di lingkungan pesantren.Sistem asrama adalah salah satu ciri
lembaga pendidikan pesantren yang terbukti dapat memberikan
kesempatan kepada para santri untuk belajar secara intensif di bawah
pengawasan kiai sebagai pengasuh pesantren.34
Selain untuk tempat tinggal santri, pondok juga digunakan sebagai
tempat pengembangan keterampilan para santri agar siap hidup mandiri
dalam masyarakat sesudah mereka tamat dari pesantren.Pesantren pada
dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional, di mana para
santri tinggal dan belajar bersama di bawah bimbingan seorang kiai.
Asrama para santri tersebut berada di kompleks pesantren, di mana sang
kiai juga bertempat tinggal di situ dengan fasilitas utama berupa
mushalla/langgar/masjid sebagai tempat ibadah, ruang belajar, dan pusat
kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini pada umumnya di kelilingi
31Mohammad Muchlis Solichin, Keberlangsungan, 21.
32Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta:Gading
Publishing,2012),88.
33 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam,142.
34Mohammad Muchlis Solichin, Keberlangsungan, 49.
































oleh pagar atau dinding tembok yang bergina untuk mengontrol keluar
masuknya santri menurut peraturan yang berlaku di suatu pesantren.35
Pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi
pesantren, yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di
masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-
negara lain.36
Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan
asrama bagi para santri, pertama, kemasyahuran seorang kyai dan
kedalaman pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari
tempat-tempat yang jauh untuk berdatangan.Untuk dapat menggali ilmu
dari kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, para santri
harus meninggalkan kampung halamannya dan menetap di dekat kediaman
kiai dalam waktu lama.Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-
desa, di mana tidak ada model kos-kosan seperti di kota-kota Indonesia
pada umumnya dan juga tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang
cukup untuk dapat menampung santri-santri.Dengan demikian, perlu ada
asrama khusus bagi para santri.Ketiga, ada sikap timbal balik antara kyai
dan santri, di mana para santri menganggap kyainya seolah-olah sebagai
titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi.Sikap timbal balik ini
menimbulkan keakraban dan kebutuhan untuk saling berdekatan terus
35Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren , 41.
36Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang,81
































menerus.Sikap ini juga menimbulkan perasaan tanggung jawab di pihak
kyai untuk dapat menyediakan tempat tinggal bagi para santri.37
c. Masjid
Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dari
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik
para santri, terutama dalam praktik sembahyang lima waktu, khutbah dan
sembahyang Jum’ah, dan pengajaran kitab kitab Islam klasik.38 Selain
untuk melaksanakan shalat lima waktu dan shalat Jum’at, masjid juga
digunakan untuk mendidik para santri dan menyelenggarakan pengajaran
kitab-kitab kuning, sebagai pusat pendidikan, masjid merupakan
manifestasi universial dari sistem pendidikan Islam sebagaimana yang
dilakukan oleh Rasulullah, para sahabat, dan orang-orang sesudahnya.
Tradisi yang dipraktikkan Rasulullah di masjid terus dilesatarikan oleh
kalangan pesantren.Para kyai selalu mengajar santri-santrinya di masjid.39
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi
pesantren merupakan manifestasi universalisesme dari sistem pendidikan
Islam tradisional.Lembaga-lembaga pesantren memelihara terus tradisi
ini.Para kyai selalu mengajar murid-muridnya di masjid dan menganggap
masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk menanamkan disiplin
murid. Seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren
biasanya pertama-tama akan mendirikan masjid di dekat rumahnya.40
37 Ibid,82-83
38Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang,85
39 Mundzier Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren,61.
40Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang,86

































Kata santri berasal dari Bahasa Tamil yang berarti orang yang
mengetahui buku-buku suci agama Hindu atau sarjana yang ahli kitab
agama Hindu, atau ahli dalam buku-buku suci, ahli buku-buku ilmu
pengetahuan.41
Mengenai asal-usul perkataan “santri” itu ada (sekurang-
kurangnya) dua pendapat yang bisa kita jadikan acuan.Pertama, adalah
pendapat yang mengatakan bahwa  “santri” itu berasal dari perkataan
“sastri”, sebuah kata dari bahasa sansekerta, yang artinya melek huruf.
Agaknya dulu, lebih-lebih pada permulaan tumbuhnya kekuasaan politik
Islam di Demak, kaum santri adalah kelas “literary” bagi orang jawa. Ini
disebabkan pengetahuan mereka tentang agama melalui kitab bertulisan
dan berbahasa arab. Dari sini bisa kita asumsikan bahwa menjadi santri
berarti juga menjadi tahu agama (melalui kitab-kitab tersebut).Atau paling
tidak seorang santri itu bisa membaca al-Qur’an yang dengan sendirinya
membawa pada sikap lebih serius dalam memandang agamanya.Kedua,
adalah pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya
berasal dari bahasa Jawa, persisnya dari kata cantrik, yang artinya
seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi
menetap.42
41Mohammad Muchlis Solichin, Keberlangsungan dan Perubahan Pendidikan Pesantren di Tengah
Arus Modernisasi Pendidikan (Surabaya: CV. Salsabila Putra Pratama, 2013), 17
42Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah  Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997),
21-22.
































Pendefinisian santri juga berkembang di kalangan santri dengan
beberapa penafsiran atas makna “santri”, seperti kata santri yang tersusun
dari kata san yang merupakan kependekan dari “insan”, dan kata tri yang
bermakna tiga. Maksudnya, santri adalah insan yang memiliki tiga prinsip,
yaitu Islam, Iman, dan Ihsan.43
Disamping itu, ada definisi “santri” yang secara khas
menggambarkan hakikat identitas santri secara esensial, sebgai orang yang
mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara
konsisten.Definisi ini dikemukakan oleh KH. Hasani Nawawi Pondok
Pesantren Sidogiri Pasuruan Jawa Timur.44
 ﮫﻨﻤﯾ ﻞﯿﻤﯾ ﻻو ﻦﯿﻣﻷا لﻮﺳﺮﻟا ﺔﻨﺳ ﻊﺒﺘﯾو ﻦﯿﺘﻤﻟا ﷲ ﻞﺒﺤﺑ ﻢﺼﺘﻌﯾ ﻦﻣ ﻮھ ﮫﻟﺎﺣ ﺪھﺎﺸﺑ يﺮﺘﻨﺴﻟا
ﻦﯿﺣو ﺖﻗو ﻞﻛ ﻲﻓ ةﺮﺴﯾﻻو .ﺔﻘﯿﻘﺤﻟاو ةﺮﯿﺴﻟﺎﺑ هﺎﻨﻌﻣ اﺬھ ,ﯾ ﻻو لﺪﺒﯾ ﻻﺎﺜﯾﺪﺣو ﺎﻤﯾﺪﻗ ﺮﯿﻐ . ﷲو
لﺎﺤﻟا ﺔﻘﯿﻘﺣو ﺮﻣﻷا ﺲﻔﻨﺑ ﻢﻠﻋا .
Berdasarkan peninjaun tindak langkahnya, “santri” adalah orang-orang
yang berpegang teguh pada al-Qur’an, dan mengikuti Sunah Rasul, serta
teguh pendirian.Ini adalah arti dengan bersandar pada sejarah dan
kenyataan, yang tidak dapat diganti dan diubah selama-lamanya.Alloh
Maha Mengetahui atas kebenaran sesuatu dan kenyataannya.
Secara generik santri di pesantren berarti seseorang yang mengikuti
pendidikan di pesantren berarti seorang yang mengikuti pendidikan di
43 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren,17.
44 Ibid,18.
































pesantren, dan dapat dikatagorisasikan ke dalam du kelompok besar, yaitu
santri mukim dan santri kalong.Santri mukim adalah mereka yang datang
dari tempat yang jauh dan ingin berkonsentrasi secara baik, sehingga harus
tinggal dan menetap di pondok (asrama) pesantren, sedangkan santri
kalong adalah mereka yang berasal dari wilayah sekitar pesantren dan
biasanya mempunyai kesibukan-kesibukan lain, tapi pulang-pergi dari dan
ke rumah masing-masing.45
Pendapat yang menyatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa
sansekerta dinilai cukup dapat diterima mengingat para penyebar Islam
pertama di Pulau Jawa - Maulana Malik Ibrahim berasal dari Gujarat
(India).Ulama ini ditengarai mengadaptasi lembaga pendidikan sebelum
Islam di Jawa – berupa padepokan yang digunakan para pendeta mengajar
– dengan pola pendidikan di India yang dikenal pada saat itu.46
e. Pengajaran Kitab Islam Klasik
Pada masa lalu, kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan-
karangan ulama yang menganut paham Syafi’i, merupakan satu-satunya
teks pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren.Tujuan
utamanya ialah untuk mendidik calon-calon ulama. Para santri  yang
tinggal di pesantren untuk jangka waktu pendek dan tidak bercita-cita
menjadi ulama, bertujuan untuk mencari pengalaman dan pendalaman
perasaan keagamaan kebiasaan ini dilaksanakan menjelang dan pada bulan
45 Mundzier Saputra, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah Terhadap Perilaku
Keagamaan Masyarakat, (Jakarta:Asta Buana Sejahtera,2009),65.
46Mohammad Muchlis Solichin, Keberlangsungan, 10.
































Romadhon. Para santri yang tingga sementara ini mempunyai tujuan yang
tidak sama dengan para santri yang tinggal bertahun-tahun di pesantren.
Mereka inilah yang ingin menguasai berbagai cabang pengetahuan Islam
dan mempunyai kuat untuk menjadi ulama.47
B. Kajian Kitab Kuning di Pesantren
1. Sejarah dan Pengertian Kitab Kuning
Abad pertama hijriah, atau sekitar abad ke-6 sampai pertengahan
abad ke-7 Masehi, merupakan abad paling penting dalam sejarah
pemikiran budaya ilmiah dalam Islam.Karena pada abad ini, dua pilar
perundang-undangan Islam lahir, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.Seluruh
dasar pemikiran hukum Islam yang ditulis oleh ulama belakangan dalam
kitab kuning selalu mengacu kepada dua pilar tersebut, baik yang telah
dinyatakan consensus maupun yang masih kontroversial.Pada abad ini, al-
Qur’an dan Hadis sudah terbukukan. Al-Qur’an dibukukan pada masa
pemerintahan Khalifah Abu Bakar yang dilanjutkan penyalinan naskah
oleh Khalifah Utsman bin Affan. Pada saat itu, Hadis belum terkodifikasi
dengan baik karena konsentrasi umat Islam tertuju pada penghapalan dan
penulisan al-Qur’an. Hadis baru mulai dibukukan padda akhir abad ke-1
H. Memasuki abad ke-2 H, saat Umar bin Abdul Aziz memerintahkan
beberapa gubenuurnya untuk menulis dan mengumpulkan Hadis.Sebagai
pemimpin sekaligus ulama Islam, Umar mengarahkan masyarakat kepada
kerja yang bermamfaat dengan mengajak mereka untuk melakukan
47 Zamakhsyari dofier, Tradisi,86
































aktivitas ilmiah, mempelajari al-Qur’an dan as-Sunah.Di antara ulama
yang merealisasikan ajakan beliau adalah Ibnu Syihab az-Zuhri yang oleh
ulama dinobatkan sebagai penghimpun Hadist Pertama.48
Boleh dikatakan, karya az-Zuhri yang berupa kumpulan hadis itu
adalah kitab kuning pertama yang terlahir dalam Islam, karena sebelum itu
pengumpulan dalil-dalil agama selain al-Qur’an hampir pasti tidak
dilakukan oleh Ummat Islam.49 Sejarah penulisan kitab kuning dimulai
sejak akhir abad pertama Hijriah, sejak Umar bin Abdul Aziz
memerintahkan untuk mengodifikasi Hadis, dan banyak kalangan yang
mencatat bahwa penulis pertama adalah az-Zuhri. Mengenai hal ini, Imam
as-Suyuthi menulis dalam bait syairnya: “Yang pertama menghimpun
Hadis dan atsar # adalah Ibnu Syihab yang diperintahkan oleh Umar.50
Kemudian, bagaimana dengan kitab kuning di Indonesia
(nusantara) atau kalangan pesantren maka terdapat penjelasan-penjelasan
di bawah ini yang diteliti oleh para peneliti baik berupa tesis maupun
disertasi.
Sangatlah mungkin sejauh bukti-bukti historis yang tersedia
dikatakan bahwa kitab kuning menjadi text book,reference,dan kurikulum
dalam sistem pendidikan pesantren, seperti yang kita kenal sekarang,
adalah baru dimulai pada abad ke-18 M. bahkan, cukup realistis juga
memperkirakan pengajaran kitab kuning secara massal dan permanen itu
48 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren, (Pasuruan,Pustaka
Sidogiri,1436),26.
49 Ibid,26.
50 Sayid Muhammad al-Hasani Al-Makki, al-Manhal al-Lathif fi ‘Ilmi Musthalaahil-Hadits,
(Pasuruan; Batartama,t.tp),4.
































mulai terjadi pada pertengahan abad ke-19 M, ketika sejumlah ulama
Nusantara, khususnya jawa, kembali dari program belajarnya di Mekkah.51
Namun, realitas ini tidak berarti bahwa kitab kuning, sebagai
produk intelektual, belum ada pada masa-masa awal perkembangan
keilmuan di Nusantara. Sejarah mencatat, paling tidak sejak abad ke-16 M.
sejumlah kitab kuning, baik dengan menggunakan bahasa Arab, Melayu
maupun Jawi, sudah beredar dan menjadi bahan informasi dan kajian
mengenai Islam. Kenyataan ini menunjukkan bahwa karakter dan corak
keilmuan yang dicermainkan kitab kuning bagaimanapun juga tidak bisa
dilepaskan dari tradisi intelektual Islam Nusantara yang panjang kira-kira
sejak lima abad sebelum pembakuan kitab kuning di pesantren-
pesantren.52
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Martin Van Bruinessen
dugaan saya bahwa lembaga pesantren belum ada sebelum abad ke-18
tidak berarti bahwa kitab kuning tidak dipelajari sebelumnya.Kitab-kitab
klasik berbahasa Arab jelas sudah dikenal dan dipelajari pada abad ke-16.
Beberapak kitab pada zaman itu sudah diterjamahkan ke dalam bahasa
Jawa dan Melayu sementara beberapa pengarang Indonesia telah menulis
kitab-kitab dalam bahasa tersbut dengan gaya da nisi yang serupa dengan
kitab ortodoks. Sekitar tahun 1600, sejumlah naskah Indonesia berbahasa
Melayu, Jawa dan Arab dibawa ke Eropa.Mereka memberi gambaran
51 Affandi Mochtar, Kitab Kuning dan Tradisi Akademik Pesantren, (Jawa Barat, Pustaka
Isfahan,2009),37.
52 Ibid,38.
































berharga, meskipun belum sempurna, tentang tradisi keilmuan Islam di
Nusantara saat itu.53
Kitab-kitab yang merupakan penopang utama tradisi keilmuan
Islam ditulis pada abad ke-10 sampai dengan abad ke-15 M.beberapa
karya penting ditulis sebelum periode tersebut, dan beberapa karya baru
dengan corak yang sama terus ditulis, tetapi sejak akhir abad ke-15,
pemikiran Islam tidak mengalami kemajuan yang berarti. Pola pemikiran
dalam ilmu-ilmu keislaman tetap sama.54Menurut Taufik Abdullah yang
dikutip oleh Affanfi Mochtar55 pada abad ke-16 M. ajaran-ajaran Islam
mulai merambat dalam kehidupan masyarakt luas, mulai tingkat atas di
pemerintahan hingga lapisan masyarakt kecil.Sejak itulah kitab kuning
mulai masuk dan menjadi teks resmi yang dijadikan pegangan dalam
hidup beragama dan bermasyarkat.Penulisan-penulisan kitab kuning juga
mulai dilakukan oleh ulama Nusantara, sepertia di Aceh pada tahun 1603
M. Bukhari al-Jauhari sudah menulis kitab Tajus-Salathin yang berisikan
teori-teori mengatur negara.Kitab inilah yang diyakini oleh taufik
Abdullah yang memiliki peran dalam merumuskannya ortodoks kraton di
Nusantara.
Kemudian, abad ke-12 H. atau abad ke-17 M. hingga abad ke-13
H./19 M. adalah masa keemasan Islam di Nusantara dengan lahirnya
ilmuwan muslim dan ratusan kitab kuning kara anak bangsa. Sebut saja,
53 Martin Van Bruinessen, Kitab KuningPesantren dan Tarekat, (Yogyakarta:Gading
Publishing,2015),96.
54 Ibid,99.
55 Affandi Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning Tradisi Akademik di Pesantren,42.
































Syekh Nawawi Banten yang karya-karyanya mewarnai dinamika
intelektual Islam di Nusantara, bahkan Asia Tenggara. Karya ulama yang
dijuluki Ulama al-Hijaz oleh ulama di dua kota suci  Makkah dan Madinah
ini diperkirakan memiliki karya kitab kuning sebanyak 11155 buah.
Sekitar 50-an di antaranya digunakan dalam kurikulum pesantren-
pesantren di Indonesia dan Malaysia, seperti kitab Ats-Tsimar al-Yani’ah
Syarh Riyadhil-Badi’ah dan Uqudul-Lujain yang membahas relasi suami-
istri.56
Sedangkan pengertian kitab kuning Secara lughawi (etimologi)
diartikan sebagai kitab yang berwarna kuning, karena kertas-kertas yang
dipergunakan berwarna kuning atau karena terlalu lamanya kitab tersebut
disimpan atau dipergunakan sehingga berwarna kuning.Biasanya kualitas
kertasnya rendah dan kadang-kadang lembarannya pun lepas tak terjilid
sehingga mudah diambil bagian-bagian yang diperlukan tanpa harus
membawa kitab secara utuh.57
Sedangkan secara istilahi (Terminologi) kitab kuning diartikan
sebagai kitab yang berisi ilmu-ilmu keislaman, khususnya ilmu fiqh yang
ditulis dan dicetak dengan huruf Arab dalam bahasa Arab atau
Melayu/Jawa/Sunda dan sebagainya tanpa memakai harakat atau syakal
(tanda baca/baris) sehingga disebut juga “Kitab Gundul”.58Kitab tersebut
56 Masyhuri Mochtar, Dinamika Kajian Kitab Kuning di Pesantren,51.
57Abd. Ghofur, Pendidikan Anak Pengungsi; Model Pengembangan Pendidikan di Pesantren bagi
Anak-anak Pengungsi (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 28.
58Ibid.
































ditulis oleh penulisnya dalam waktu sejarah yang sangat jauh dari
kehadirannya sekarang karena dank arena itu, orang sering menyebutnya
sebagai “kitab kuno”.Pengajaran kitab-kitab ini, meskipun berjenjang
sesuai dengan berat ringannya pembahasan, materi yang diajarkan kadang-
kadang berulang-ulang, tetapi pada jenjang yang lebih berat terjadi
pendalaman dan perluasan wawasan santri. Misalnya, dalam ilmu fikih,
santri yang telah mempelajari kitib tipis mulai dari pokok bahasan
taharah, akan memulai pokok bahasan itu ketika mempelajari kitab yang
lebih tinggi.59
Perjenjangan berdasarkan kitab yang dipelajari santri, dalam
pelaksanaanya tidaklah menjadi suatu kemutlakan.Suatu pesantren dapat
saja memberikan tambahan atau melakukan inovasi atau mengajarkan
kitab-kitab yang lebih popular dan efektif.60
2. Materi ajar Kitab Kuning di Pesantren dan sistem Pengajaran di
Pesantren
Kitab-kitab kuning yang diajarkan sebagai materi pembelajaran di
pesantren secara sederhana dapat dikelompokkan ke dalam delapan bidang
ilmu, yaitu nahwu (syntax) dan sharaf (morfologi), fikih, ushul fikih,
hadis, tafsir, tauhid, tasawuf dan etika, dan cabang-cabang lain seperti
tarikh dan balaghah.61
Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks
yang terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadits, tafsir, fiqh, usul fiqh
59 Mundzir Suparta, Perubahan Orientasi Pesantren Salafiyah,63.
60 Ibid,63
61Zamakhsary Dhofier, Tradisi Pesantren,87.
































dan tasawuf. Kesemuanya dapat pula digolongkan ke dalam tiga kelompok
tingkatan, yaitu: 1. Kitab dasar; 2. Kitab tingkat menengah; 3. Kitab
tingkat tinggi.62
Pembelajaran biasanya berlangsung mengikuti pola pengajaran
tuntas kitab yang dijadikan rujukan utama suatu pondok pesantren sesuai
dengan keahlian kiainya.Serta materi yang dipelajari terdiri dari teks
tertulis, namun penyampaian secarra lisan oleh  para kiai adalah penting.
Kitab dibicarakan keras-keras di depan sekelompok santri, sementara para
santri yang memagang bukunya sendiri memberikan harakat sebagaimana
unbacaan sang kyai dan mencatat penjelasannya, baik dari segi lughawi
(bahasa) muapun ma’nawi (makna).63
C. Tinjauan metode baca kitab kuning di Pesantren.
1. Pengertian Metode
Meode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal.64Metode adalah cara (jalan) yang
dilakukan seorang guru dalam rangka mengatasi kegiatan pengajaran
untuk merealisasikan sampainya pengetahuan-pengetahuan kepada para
siswa (santri) dengan cara yang lebih mudah dengan waktu serta biaya
yang lebih sedikit.65Dalam rangkuman sistem pengajaran, metode
62 Ibid, 87
63 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning,86.
64Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 147.
65 Mamduh Nuruddin, Abdu Rabbin Nabi, Tariqatu Ta’lim al-lughah al-arabiyyah fi al-Muassasat
al-Rasmiyyah wa ghaeru Rasmiyah, (Makalah yang diajukan oleh  Panitia Musyawaroh Nasional
Bagi Bahasa Arab, UGM Yogyakarta, tanggal 15-16 Oktober 1988),8.
































menempati urutan sesudah materi (kurikulum).Penyampaian materi tidak
berarti apapun tanpa melibatkan metode.Metode selalu mengikuti materi,
dalam arti menyesuaikan dengan bentuk dan coraknya, sehingga metode
mengalami transformasi bila materi yang disampaikan berubah. Akan
tetapi, materi yang sama bisa dipakai metode yang berbeda-beda.66
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang
dipergunakan untuk menyampaikan ajaran sampai ke tujuan.67Hakikat
metode hanya sebagai alat, bukan tujuan.Untuk merealisir tujuan sangat
dibutuhkan alat.Bahkan alat merupakan syarat mutlak bagi setiap kegiatan
pendidikan dan pengajaran.Bila kiai atau ustadz mampu memilih metode
dengan tepat dan mampu menggunakan dengan baik, maka mereka
memiliki harapan besar terhadap hasil pendidikan dan pengajaran yang
dilakukan.68
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang
dipergunakan untuk menyampaikan ajaran sampai ke tujuan. Dalam
kaitannya dengan pondok pesantren, ajaran adalah apa yang terdapat
dalam kitab kuning atau kitab rujukan atau referensi yang dipegang oleh
pondok pesantren tersebut. Pemahaman terhadap teks-teks ajaran terrsebut
dapat dicapai melalui metode pembelajaran tertentu yang biasa digunakan
oleh pondok pesantren.69
66Abd.A’la dkk.Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara,2007)141
67 Mundzier Saputra, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah Terhadap Perilaku
Keagamaan Masyarakat, (Jakarta:Asta Buana Sejahtera,2009),63.
68Abd.A’la dkk.Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara,2007),141.
69 Mundir Suparta, Perubahan Orientasi Pesantren,63.
































2. Metode Pembelajaran di Pesantren.
Pondok pesantren telahmemperkenalkan dan menerapkan beberapa
metode, yaitu wetomam, bandongan, sorogan, dan hafalan.Dibeberapa
pesanten dikenal dengan metode munazarah.70metodewetonan atau
bandongan adalah metode pengajaran di mana kyai atau ustadz
membacakan dan menjelaskan isi ajaran kitab kuning, sementara santri
mendengarkan, memaknai, dan menerima. Dalam penggunaan metode ini,
guru berperan aktif, sementara murid bersikap pasif. Dalam istilah lain,
pembelajaran semacam ini merupakan pembelajaran satu arah. Dalam
metode sorogan, sebaliknya, santri menyodorkan (sorog) kitab dan
membacanya di hadapan kyai, sementara kyai mendengarkan dan
memberikan komentar, penjelasan, dan bimbingan yang dianggap perlu
bagi santri.71Metode yang digunakan pondok pesantren salafiyah atau
tradisional adalah wetonan, sorogan, muhawaroh, mudzakaroh, dan majlis
ta’lim.72
a. Metode Sorogan.
Metode sorogan merupakan metode yang ditempuh dengan cara
guru menyampaikan pelajarannya kepada para santri secara individual di
langgar, masjid atau malah kadang-kadang di rumah-rumah. Di pesantren,
metode ini dipergunakan pada santri tingkat rendah yang baru menguasai
al-Qur’an.Melalui metode ini, perkembangan intelektual santri dapat
70 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai,54.
71 Ibid,28-33.
72 Mujammir Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologis Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga,2007),142.
































ditangkap kyai secara utuh. Dalam metode sorogan peran seorang ustadz
tidak dominan tidak sepeerti wetonan dan bandongan yang mana ustadz
dalam metode teersebut bisa dikatakan thecher centerd, sebab dalam
metode sorogan posisi santri lebih dominan karena mulai aktif menjawab
beberapa pertanyan ustadz, seorang guru atau ustadz hanya menyimak
bacaan seorang murid atau santri dengan sesekali menanyakaan dan
menegur jika ada bacaan yang salah atau kurang benar.
b. Metode Wetonan atau Bandongan.
Metode wetonan atau bandongan adalah metode yang paling
umum di lingkungan pesantren. Zamakhsyari Dhofier mengemukakan
bahwa metode ini adalah suatu metode pengajaran dengan cara guru
membaca, menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas buku-buku Islam
dalam bahasa Arab, sedangkan sekelempok santri mendengarkanya.
Mereka memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan
(baiik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang
sulit.73Metode bandongan masih bersifat pasif dalam pembelajaran,
dimana peran seorang guru atau ustadz masih masih besar, dan
kesempatan para santri untuk berkreasi mengembangkan pola pikirnya
belum mulai nampak, masih bergantung kepada gurunya.74
Wetonan dalam praktiknya selalu berorientasi padda transfer
pengetahuan tanpa melalui kontrol tujuan yang tegas. Dalam metode ini,
73 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 54.
74 Rani Rakhmawati, “ SyawirPesantren Sebagai Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok
Pesantren Manbaul Hikam Desa Putat, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo-Jawa
Timur”, AntroUnairdotNet, Vol.V No 2 (Juli, 2016), 4.
































santri bebas mengikuti pelajaran karena tidak diabsen.Kyai sendiri
mungkin tidak mengerti santri-santri yang tidak mengikuti pelajaran
terutama jika jumlah mereka puluhan bahkan ratusan.Ada peluang bagi
santri untuk tidak mengikuti mata pelajaran.Sedangkan santri yang
mengikuti mata pelajaran melalui metode wetonan adalah mereka yang
berada pada tingkat menengah.
c. Metode Muhawaroh
Metode muhawaroh adalah suatu kegiatan bercakap-cakap dengan
bahasa Arab yang diwajibkan pesantren kepada santri selama mereka
tinggal di pondok pesantren. Atau juga metode ini bisa diartikan dengan
meetode muhadasath, sebuah metode yang digunakan untuk
memperlancar para santri untuk berbicara bahasa arab, kegiatan ini
biasanya berawal dengan berpasang pasangan, dan berbicara dengan
menggunakan bahasa Arab sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh
guru atau petugas yang bertugas, titik tekannya dari metode ini bagaimana
para santri bisa lancar menggunakan bahasa Arab dengan pembiasan
metode Muhawaroh.
d. Metode mudzakaroh
Metode mudzakaroh merupakan suatu penemuan ilmiah yang
secara spesifik membahas masalah diniyah seperti akidah, ibadah, dan
masalah agama pada umumnya.Bisa diartikan metode ini dengan metode
diskusi dimana para peserta bertukar pendapat mengenai masalah yang
diangkat atau sebuha permasalah yang sudah disiapkan sebelumnya,
































dengan dikomando seorang moderator,perumus dan moshohhih yang
bertuga meluruskan ata memberi keputusan diakhir sesuai dengan tema
yang dibahas.
e. Metode hafalan
Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal
suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan seorang ustadz
atau kiai.75Yang paling banyak dihafalkannya ialah kitab-kitab dalam
bentuk puisi atau nazham, misalnya Alfiyah karangan Ibnu Malik dalam
ilmu nahwu.Malahan hafal Alfiyah ini dianggap suatu prestasi yang sangat
dihargai, sehingga perlu diadakan khataman yang biasanya dibuat cukup
mengesankan.76 Metode hafalan atau lalaran adalah belajar sendiri secara
individual dengan cara menghafal, biasanya dilakukan dimana saja didekat
makam, serambi masjid, serambi kamar, dan lain sebagainya.77 Metode ini
tergantung kesemangataan santri yang menghafalnya jika semangat dan
bisa membagi waktu maka akan lebih cepat menghafalnya, dan tergantung
tingkat kekuatan otaknya dalam menghafal, dan bagi santri yang hafal
diakhir tahun akan ditampilkan atau I’lan.
f. Metode majlis taklim
Sedangkan metode majlis taklim merupakan metode pengajaran
agama Islam yang bersifat umum dan terbuka , yang dihadiri jama’ah yang
memiliki latar belakang pengetahuan, tingkat usia dan jenis kelamin.
75Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), 46.
76 Nurcholis Madjid, Bilik Bilik Pesantren (Jakarta : Dian Rakyat, 1997), 27.
77 Sarkawi, “Sistem Pembelajaran Pondok Cilik Maktab Nubdzatul Bayan Mambaul Ulum Bata-
Bata Pamekasan” Voleme.7 (Tadris Desember 2 2012),  275.
































Metode ini bukan hana dihadiri oleh santri mukim dan santti kolong akan
teapi juga dihadiri oleh masyarakat umum.78Hubungan antara pengajian
dan lembaga-lembaga pesantren sangat penting dalam arti bahwa
keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lain. Keduanya senantiasa mengalami proses alamiyah dan
perjuangan intensif untuk dapat hidup lebih langgeng; itulah sebabnya,
dalam kenyataanya, kita senantiasa dapat menyaksikan bahwa antara
pengajian dn lembaga-lembaga pesantren seringkali terjadi suatu proses
silih berrganti posisi seperti bandul jam (penduluan swing) atau pergeseran
yang tajam.79
g. Metode Musyawaroh
Dan menuru Zamakhsyari Dhofier ada juga sistem pengajaran
Musyawaroh, dalam kelas musyawaroh, sistem pengajarannya sangat
berbeda dari sistem sorogan dan bandongan.Para siswa harus mempelajari
sendiri kitab-kitab yang ditunjuk dan dirujuk.Kyai memimpin kelas
musyawaroh seperti dalam suatu seminar dan lebih banyak dalam bentuk
tanya-jawab, biasanya hampir seluruh-nya diselenggarakan dalam bahasa
Arab, dan merupakan latihan bagi siswa untuk menguji keterampilannya
dalam menyadap sumber sumber argumentasi dalam kitab-kitab Islma
klasik.80 Metode ini dimaksudkan sebagai penyajian bahan pelajaran
dengan cara santri membahasnya bersama -sama melalui tukar pendapat
tentang suatu topik atau masalah tertentu yang ada dalam Kitab Kuning,
78 Mundzier Suparta, Perubahan Orientasi Pesantren,88.
79 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren,59.
80 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren,57.
































dalam hal ini kiyai atau ustadz sebagai bertindak sebagai moderator
dengan kajian yang ditentukan sebelumnya.81
Seringkali, pimpinan pesantren beberapa hari sebelum kelas
musyawarah dimulai menyiapkan sejumlah pertanyaan (masail diniyah)
bagi peserta kelompok musyawarah yang akan bersidang. Hari-hari sidang
dijadwal mingguan.Hari-hari sebelum acara diskusi, peserta kelas
musyawaroh biasanya menyelenggarakan diskusi terlebih dahulu dan
menunjuk salah seorang juru bicara untuk menyampaikan kesimpulan
masalah yang disiapkan oleh kiainya.82
h. Metode cepat baca kitab di pesantren
Seiring dengan perkembangan zaman semuanya dituntut serbacepat
tersaji maka juga berdampak kepada dunia pendidikan pesantren, para
pesantren dituntut agar santri bisa menguasai dan bisa membaca kitab
kuning  dengan waktu cepat dan singkat sehingga lahirlah metode-metode
praktis membaca kitab kuning seperti  Amsilati terbitan pondok pesantren
jepara jawa tengah yang disusun atau dikarang oleh KH. Taufikul Hakim,
metode Nubdzatul Bayan karangan RKH. Abdul Bayan AMZ dan juga
metode praktis Al-Miftah Lil Ulum terbitan pondok pesantren sidogiri
pasuruan.
Ini sebagai respon para pengelola pesantren dalam rangka
menjawab  tantangan zaman yang sudah modern, guna agar pesantren
tetap survive melahirkan generasi-generasi handal baca kitab kuning
81Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), 43.
82 Ibid,57.
































dengan mudah dan cepat dengan sebuah metode seperti Amsilati, Al-
Miftah dan Nubdzatul bayan, tampa merubah substansi isi kandungan
kandungan kitab, hanya disederhakan poin poin pentingnya dengan tujan
agar mudah dipahami dan dimengerti.
D. Tinjauan Tentang Metodee Al-Miftah Lil Ulum dan Nubdzatul Bayan
1. Metode Al-Miftah Lil Ulum
a. Pengertian Metode Al-Miftah Lil Ulum
Al-Miftah Lil Ulum adalah metode baca kitab yang berisikan
kaidah Nahwu dan Sharraf untuk tingkat dasar.Hampir keseluruhan isinya
disadur dari kitab Jurmiyah dan ditambah beberapa keterangan dari
Alfiyah Ibn Al-Malik dan Nadzm Al’Imrity.Istilah  yang digunakan dalam
materi ini hampir sama dengan kitab-kitab nahwu yang banyak digunakan
di  pesantren. Jadi, metode ini sama sekali tidak merubah istilah-istilah
dalam ilmu nahwu.83
Yang menarik dari metode ini adalah metode ini disampaikan
dengan bahasa Indonesia, kesimpulan dan rumusan yang sederhana dan
praktis.Dilengkapi dengan table, skema dan model latihan
sistematis.Desainnya dirancang sedemikian menarik. Materinya
dikombinasikan dengan lagu-lagu yang cocok untuk usia anak-anak agar
memudahkan bagi mereka.
83 Tim Al-Miftah Lil Ulum Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil Ulum
Pondok Pesantren Sidogiri (Pasuruan: Batartama PPS,2017),9
































b. Sejarah Lahirnya serta perkembaangan Metode Al-Miftah
Lil Ulum.
Pada tahun 2010 pendidikan di Sidogiri dirasa mengalami
kemunduran khususnya dalam bidang baca kitab kuning yang berdampak
pada fan-fan yang lain. Hal ini menuntut Batartama untuk berfikir keras
mengatasi permasalahan tersebut.Hingga kemudian ada instruksi langsung
dari majlis keluarga untuk tanggap dan sigap menangani permasalahan
ini.84
Respon cepat Batartama menanggapi permasalahan tersebut adalah
dengan membuat konsep dasar kurikulum dan sistem pendidikan baru
yang sasarannya adalah santri dan murid baru, sebagai bentuk penanganan
terhadap minimnya santri dan murid yang mampu membaca kitab kuning
dengan baik dan benar.
Langkah awal yang dilakukan adalah studi banding ke Pesantren
dan lembaga pendidikan Islam lain untuk mencarri referensi menciptakan
metode dan materi baru. Dengan melalui pertimbangan dan penggodokan
yang matang, lahirlah metode belajar membaca kitab kuning dengan
mudah dan menarik yang disusun oleh Tim Batartama Pondok Pesantren
Sidogiri.
Metode ini diberi nama Al-Miftah Lil Ulum dengan jargon
“Mudah belajar membaca kitab”. Metode ini di rancang khusus bagi
pemula, utamanya anak anak kecil dan dibuat sedemikian rupa
84 Tim Al-Miftah Lil Ulum Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil Ulum
Pondok Pesantren Sidogiri (Pasuruan: Batartama PPS,2017),7.
































menyenangkan dan mudah bagi mereka untuk mempelajarinya.85Visi dan
missi dari lahirnya metode Al-Miftah Lil Ulum, visinya adalah untuk
menghidupkan kembali semarak belajar dan mengaji kitab kuning
sedangkan misinya adalah mencetak murid-murid yang handal membaca
kitab kuning dan bisa mengaplikasikannya dalam kehiduapan sehari-
harinya.86 Dengan target pencapaian bisa memahami kaidah Nahwu dan
Sharraf dan mampu membaca kitab Fathul Qarib dengan baik dan benar.
Metode Al-Miftah Lil Ulum terdiri dari empat jilid dilengkapi
dengan Nadhom dan Tashrif dengan komposisi sebagai berikut:
1. Jilid I
a. Membedakan kalimat isim, fi’il fan huruf.
b. Menentukan isim antara mabni dan mu’rob.
2. Jilid II
Menentukan isim antara:
a. Nakirah dan ma’rifat.
b. Mudzakkar dan muannast.
c. Jamid dan musytaq.
3. Jilid III
Menentukan fi’il antara
a. Mabni dan mu’rob
b. Mujarrad dan mazid
c. Lazim dan muta’addi.
85 Ibid,8
86 Tim Penulis Al-Miftah lil Ulum, Panduan Pengguna, 8
































d. Ma’lum dan majhul
e. Shohih dan mu’tal
4. Jilid IV
a. Isim-isim yang dibaca rofa’ (Al-Marfu’at)
b. Isim-isim yang dibaca nashob (Al-manhsubat)
c. Isim-isim yang dibaca jer (Al-makhfudhat)
5. Nadhom
Sebagai pelengkap materi yang isinya disarikan dari Al-Fiyyah
Ibn Al-Malik dan Nadzom Al-‘Imrithi.Ditambah lagu Al-Miftah
Lil Ulum yang disesuaikan dengan materi.
6. Tashrif
Sebagai pendamping Al-Miftah Jilid tigaa yang
pembahasannya khusus seputar kalimat fi’il.Menampilkan
Sembilan wazan penting yang sering dijumpai di kitab-kitab
salaf.87
c. Sistem dan Metode Pembelajaran Al-Miftah Lil Ulum
Sistem yang digunakan pada metode ini adalah sistem
modul.Anak yang mampu menguasai materi jilid lebih cepaat, maka
naik jilid terlebih dahulu dan melanjutkan jilid-jilid setelahnya.Dalam
realitanya, satu jilid bisa diselesaikan selamaa tiga sampai tujuh
hari.Standartnya, anak menyelesaikan satu jilid selama dua sampai
tiga minggu.
87 Tim Penulis Al-Miftah lil Ulum, Panduan Pengguna, 8-9
































Anak yang sudah menyelesaikan materi al-Miftah sampai
jilid empat, tahapan selanjutnya adalah setoran baca kitab Fathul
Qorib berikut memahami kedudukan lafadznya. Anak yang sudah
sampai ke tahapan ini diistilahkan dengan kelas taqrib : Pada tahap
akhir, jika dirasa sudah mampu membaca kitab Fathul Qarib dengan
baik maka mengikuti tes wisuda.88
Karena sistemnya adalah percepatan maka tidak ada batas
waktu minimal dan maksimal, bahkan untuk menyelesaikan kitab
Fathul Qarib sangat beragam, bila anak didik kemampuannya diatas
rata-rata maka bisa ditempuh selama empat sampai enam bulan.
Namun pada umumnya, anak didik menyelesaikan semua materi al-
Miftah berikut dengan setoran kitab fathul Qarib selamaa kurang lebih
Sembilan sampai sepuluh bulan.
d. Metode Al-Miftah Lil Ulum dalam meningkatkan
kompetensi membaca kitab kunig.
Setelah dijelaskan mengenai ruang lingkup metode Al-
Miftah Li Ulum maka sejauah mana peran metode Al-MIftah Lil
Ulum dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning.
disusunnya metode Al-Miftah Lil Ulum oleh pengurus Pondok
Pesantren Sidogiri karena melihat kompetensi (kemampuan) santri
dalam membaca kitab kuning sangat lemah sekali utamanya santri
yang baru mondok, sehingga lahir metode Al-Miftah yang pada
88Ibid, 20.
































tahun pertama dilakukan percobaan kepada 500 santri ternyata 350
santri semua bisa membaca kitab kuning, padahal mereka semua
pada awalnyaa  tidak bisa membaca kitab kuning.
Kemampuaa membaca kitab kuning ini lebih kepada
penekanan lafadz saja seperti I’rab susunan kalimaat dengan titik
tekan penguasaan nahwa sarf yang tertera dalam berbagai jilid
dengan menguasainya satu persatu lafadz serta dengan diperkuat
syair atau nadhom-nadhom sesuai dengan bacaan kitab tersebut
sehingga terasa lengkap disamping mereka menguasai kaidahnya
juga diperkuat dengan syair atau nadhom-nadhom, dengan tampa
merubah sedikitpun kandungan nahwa sarf yang sesuai untuk para
pelajar baca kitab untuk tingkat dasar, sehingga dengan
pembahasaan yang renyah dan efisien metode al-miftah mudah
diserrap  dan dipahami serta terbukti  sukses meningkatkan
kompetensi membaca kitab kuning santri tingkat pemula.
Dengan sistem modul pembelajaran metode al-miftah
dengan mudah dikuasai oleh para santri ditopang dengan
pembelajaran yang fokus dan kontinue juga menjadi salah satu
faktor penentu kesuksesan.89Karena tujuh puluh persen (70%)
program membaca kitab bisa berhasil karena ditopang dengan
sistem pembelajaran dan metode yang baik.
89 Tim Penulis, Panduan Pengguna, 22.
































Tidak kalah penting dari daripada materi adalah metode,
sedang guru jauh lebih penting daripada sekedar metode. Jadi
peran guru jauh dari besar, sehingga untuk mensukseskan program
metode al-Miftah lil ulum dalam meningkatkan kompetensi baca
kitab maka semua guru dikursuskan atau diikutkan program
training yang diadakan oleh  team penyusun Al-miftah pondok
pesantren sidogiri. Dengan menguasai dan mempunyai sanad
keilmuan maka para guru  lebih menguasai sehingga mudah
memberi pemahaman kepada para santri yang masih pemula
sehingga program meningkatkan kompetensi membaca kitab
mudah diterapkan.
Tidak terlaksana dengan baik apabila tidak didukung oleh
kinerja guru yang professional dan berkompeten. Guru merupakan
salah satu komponen utama dalam pendidikan yang sangat
menentukan pencapaian tujuan pendidikan, kualitas pendidikan
bergantung kepada pada kompetensi guru sebagai pelaku
pendidikan.90
Selebihnya dari itu seorang guru tidak kalah pentingnya
mengetahui psikologis serta daya tangkap para peserta, sehingga
proses metode pembelajaran mudah dijalankan yang dengan
sendirinya mudah ditangkap oleh peserta didik, dengan kelebihan
dan kekurangan metode al-miftah lil ulum yang ada maka kualitas
90 Nur’aeni Asmarani, ”Peningkatan Kompetensi Profesional Guru di Sekolah Dasar”, Jurnal
Adminidtrasi Pendidikan, Volome 2 (Juni, 2014), 2.
































keilmuan dan ketekunan guru juga menjadi kunci kesuksesan
dalam meningkatkan kompetensi membaca kitab.
2. Tinjauan TentangNubdzatul Bayan
a. Sejarah  danPengertian Metode Nubdzaatul Bayan.
Pada awalnya melihat banyaknya santri yang tidak bisa
membaca kitab kuning utamanya santri baru, sehingga pengasuh
memanggil tiga ustadz senior yang memang pakar dan ahli Nahw dan
Sarf dalam hal ini Ust. Noer Kholis, Ust. Allamul Ulya dan Ust.Moh.
Hasyim, beliau bertiga membuat kerangka yang disesuaikan dengaan
kitab kitab Nahw seperti Mukhtasor Jiddan  Imrithi hasil dari oret
oretan kerangka dibawa kepada RKH. Abd. Mu’in Bayan AMZ  untuk
minta restu dan tasheh  ke pengasuh ternyata ada respon positif dan
pengasuh sangat mendukung sehingga terbitlah metode pratis baca
kitab dengan nama Nubdzatul al-Bayan.
Kitab Nubdzatul al-Bayan terdiri dari lima jilid yang disusun
Proses pembelajaran kitab ini adalah dengan berjenjang artinya
seorang santri tidak bisa langsung atau juga bisa disebut dengan
sistem pembelajaran klasikan dengan sistem modul, setiap anak yang
telah dinyatakan lulus di jilid satu maka baru bisa naik ke jilid dua
atau bisa mempelajarinya. Untuk satu jilid kitab Nubdzatul al-Bayan,
pengurus pondok memberi batasan waktu maksimal 20 hari, karena ini
ukuran maksimal maka adakalanya santri mampu meyelesaikannaya
kurang dua hari maka bagi santri yang bisaa menyelesaikan langsung
































diikutkan ke kitab selanjutnya. Secara keseluruhan Nubdzatul Bayan
ini dapat ditempuh maksimal dalam waktu 100 hari.91
Metode Nubdzatul Bayan terdiri dari 5 jilid yang berisi
beberapa kandungan nahwu dan sharraf serta Qoidah I’lal yang
diambil dari kitab-kitab mu’tabaaroh seperti Alfiyah Ibnu Malik dan
Nadhom Imrithi tampa merubah sedikitpun, dengan cara diringkas
disederhanakan sesuai dengan daya tangkap anak, agar mudah
dipaham dan dimengerti oleh para santri.
Metode Nubdzatul Bayan terdiri dari lima jilid dilengkapi
dengan Nadhom dan taklimah
b. Sistem Target Pencapaian dan Metode Pembelajaran
Nubdzatul Bayan.
1) Sistem target pencapaian
Titik tekan dari isi kitab Nubdzatul Bayan adalah ilmu alat
(Nahw sharf) maka dibutuhkan sistem serta target pencapaian
tersendiri, sistem pembelajaran adalah dengan sistem klasikal, serta
sistem modul, para santri harus melalui dengan cara bertahap mulai
dari Jilid I s/d Jilid V dalam kurun waktu 125 hari (4 bulan 15 hari)
dalam satu jilid idealnya bisa ditempuh selama 25 hari.92 Adapun
salah satu syarat untuk bisa naik ke jilid diatasnya maka seorang
91 Sarkawi, “Sistem Pembelajaran Pondok Cilik Maktab Nubdzatul Bayan Mambaul Ulum Bata-
Bata Pamekasan” Voleme.7 (Tadris Desember 2 2012),  278.
92Dewan Pengurus, Warta Singkat (WARTA) PP. MAKTAB Nubdzatul Bayan (Pamekasan, t.p,
1436),12
































murid harus mengikuti dua tes, yakni tes tulis dan tes lisan, tes tulis
mengisi soal-soal dan nilai harus 90 serta tes lisan kepada team
penguji, bagi santri yang tidak lulus akan diturunkan ke jilid yang
rendah.
Setelaha lulus dari jilid V kemudian dilanjutkan ke
kejenjang berikutnya yang biasa disebut dengan taklimah ditempuh
dalam kurun waktu 30 hari (1 bulan).93 Kemudian dilanjutkan ke
praktek satu, dipraktek satu ini ada dua mata pembelajaran yang
harus dikuasai oleh santri yang sudah lulus dari kelas takmilah,
materi  ajar yang harus dikuasai adalah Sharf dengan
menggunakan Amsilatut Tasrifiyah, dengan tujuan mereka bisa
memahami secara lengkap tentang ma’na dari masing-masing
wazan, materi ajar yang kedua adalah I’lal, dengan pencapaian
agar para santri bisa mengetahui serta menguasai cara mengi’lal
sebuah lafadz.94
2) Metode pembelajaran Nubdzatul Bayan
Metode pembelajaran membaca kitab akselarasi dengan
menggunakan metode khusus seperti Nubdzatul Bayan maka
diperlukan pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran
sesuai dengan yang diinginkan, dalam metode Nubdtezatul Bayan
terdapat tiga metode pembelajaran yang dikenal dengan tiga
Musahharoh (keterampilan) dalam mengajar terdapat metode
93 Ibid,
94Dewan Pengurus, Warta Singkat (Pamekasan: tp 1436),11
































ceramah ketika pen. Musahharoh Qiro’at,Musahharoh Sama’ah,
Musahharoh Kitabah.95
a) Musahharoh Qiro’ah
Metode pembelajaran Nubdzatul Bayan dengan
menggunakan model pendekatan Musahharoh Qiro’ah,
adalah sebuah metode dengan menitik beratkan kepada
bacaan materi atau kitab yang sedang dipelajari. Para santri
membaca materi, contoh-contoh dan praktek-praktek serta
pembacaan kitab kuning, atau mentaktik bacaan , dalam hal
ini metode Musahharoh Qira’ah menitik beratkan kepad
santri untuk membaca materi dan contoh-contoh yang
bergaris dibawah, dan diulang sebanyak tiga kali setiap
materi, rumus umum dan  contoh contoh yang bergaris
dibawah dengan tujuan agar para santri hafal tampa
menghafal.
b) Musahharoh Sama’ah
Metode Musahharoh Sama’ah lebih menitik beratkan
kepada listeaning (mendengarkan) guru membaca murid
mendengarkan terhadap bacaan guru, dengan menggunakan
pendekatan Musahharoh Sama’ah seorang guru menangani
sebanyak  10 siswa sampai 15, agar kegiatan ini berjalan
efektif dan efisien dan guru bisa mengendalikan terhadap
95Ibid, 15.
































materi yang disampaikan, Musahharoh Sama’ah metode ini
biasanya ketika santri sudah memasuki kelas kitab atau biasa
disebut dengan praktek dua, guru membaca murid
mendengarkan, kemudian dikembangkan oleh murid serta di
takror berulang ulang kali dengan tujuan ketika menyetor
bacaan kitab kepada pembimbing mudah dan lancar.
Metode dengan pendekatan Musahharoh Sama’ah ini
adalah untuk memperlengkap keterangan-keterangan kitab
agar mudah dipahami dan dimengerti oleh para santri,
sehingga dalam metode ini dibutuhkan konsentrasi tinggi dari
santri ketika menyimak atau mendengarkan bacaan seorang
guru atau pembimbing.
a. Musahharoh Kitabah
Metode pembelajaran Nubdzatul Bayan dengan
pendekatan Musahharoh Kitabah adalah sebuah kegiatan
menitik beratkan kepada keterampilan menulis, kegiatan ini
untuk menunjang para santri agar cepat menguasai terhadap
materi yang sedang dipelajari, maka pembimbing
menggunakan Musahharoh Kitabah kepada muridnya untuk
menulis contoh-contoh lafadz, sehingga ketika menulis
mendapatkan dua hal yang didapat satu keterampilan menulis
kemudian dengan sendirinya ketika menulis bisa hafal dan
terkadang para siswanya bisa memahami  lebih  cepat dan
































mengerti terhadap  pembebelajaran yang sedang dipelajari.
Kegiatan Musahharoh Kitabah rutin dilaksanakan disetiap
pembelajaran  mulai dari jilid satu sampai jilid lima. Metode
dengan pendekatan Musahharoh Kitabah banyak mamfaat
yang diperoleh salah satunya adalah latihan para peserta didik
untuk belajar menulis pego arab dengan benar sesuai dengan
kaidah-kaidah dalam tahsinul khat. Karena memang para
santri yang sedang belajar Nubdatul Bayan banyak yang
masih kecil  dan masih minim pengetahuannya dalam
menulis, sedangkan dalam pembelajaran Nubdzatul Bayan
yang berisikan materi nahwu dan sharraf posisi tulisan
sangat menentukan  terhadap bacaan dan makna utamanya
kaitannya dengan sharraf.
c. Metode Nubdzatul Bayan dalam Meningkatkan Kompetensi
Membaca Kitab Kuning.
Metode praktis membaca kitab Nubdzatul Bayan ini disusun
oleh RKH. Abdul Bayan, karena merasa miris melihat banyaknya
santri yang tidak bisa membaca kitab kuning, Nubdzatul Bayan
yang kandungan materinya menitik beratkan kepada pembelajaran
Nahw Sarf bahkan dilengkapi dengan I’lalnya, semuanya dalam
rangka mempermudah pemahaman enterhadap ilmu alat.96 Hal ini
karena penekanan khusus pembelajaran pada penguasaan ilmu alat
96 Sarkawi, “Sistem Pembelajaran Pondok Cilik Maktab Nubdzatul Bayan Mambaul Ulmu Bata-
Bata Pamekasan”, TadrisVol 7 No 2 9 (Desember 2012),280.
































seperti Nahw daan Sharf,97 ketikaa kompetensi santri dalam
membaca kitab mengalami peningkatan kemudian dilanjutkan
kepada materi pembelajaran lain.
Salah satu cara meningkatkan kompetensi membaca kitab
kuning adalah dengan cara menguasai Nahw dan Sharf dan I’lal,
hal ini selaras dengan ungkapan ulama’ yang menyatakan bahwa
Sharf sebagai induknya ilmu dan nahwu sebagai bapaknya98.
Sehingga bisa diartikan bahwa metode cepat praktis Nubdzatul
Bayan sangat cocok sekali jikaa digunakan untuk meningkatkan
kompetensi membaca kitab karena didalam kitab Nubdzatul Bayan
berisi Nahw dan Sharf.
3. Kelebihan dan kekurangan metode al-Miftah lil Ulum dan
Nubdzatul Bayan.
Setiap metode tidak ada yang sempurna pasti mempunyai kekurangan
dan kelebihan.
1. Kelebihan dan kekurangan metode al-Miftah lil Ulum
a. Kelebihan metode al-Miftah lil Ulum
Metode cepat baca kitab kuning Al-Miftah lil Ulum terbitan
Pondok Pesantren Sidogiri ini mempunya beberapa kelebihan yang
memang cocok dengan  santri dibawah umur diataranyan
kelebihannya sebagaimana berikut :
1) Singkat dan Praktis
97 Ibid,277
98 Ahmad Fauzan Zein Muhammad, Qawa’id al-Sharfiyyah (Kudus: Menara Kudus , 1983),1.
































Disuguhkan dengaan bahasa yang simple daan
praktis.Kaandungan isinya mengambil kaeedah penting
didalam membaca kitab tanpa menampilkan kaaedaah yang
bersifat pendalaman.
2) Desain Waarna
Didesain dengan tampilan daan kombinasi warnaa elegan
daan menarik agar tidaak terlihat membosankan.Cocok
sekali untuk anak-anak, karena menurut penelitian belajar
dengan menggunakan warnaa lebih efektif untuk anak-anak
daripada hanya sekedar hitam putih.
3) Lagu dan skema
Untuk memancing otak kanan maka metode ini dilengkapi
dengan skema daan lagu yang sudah familiar di telinga
anak-anak seperti lagu “Balonku ada lima”, sehingga
memudahkan bagi anak untuk memahami dan menghafal
materi.
4) Ciri-ciri (Rumus)
Diantara yang membedakan dengan metode baca kitaab
pada umumnya  adalah Al-Miftah Lil Ulum dilengkapi
dengan ciri-ciri kedudukan yang sering dijumpai dalam
susunan bahasa arab, sehingga dengan ciri-cir tersebut anak
































bisa membaca kitab sekalipun belum tahu arti dan
pemahamannya.99
b. Kekurangan metode al-miftah lil ulum
Disamping  mempunyai kelebihan metode al-miftah lil ulum
juga mempunyai kekurangan, diantara kekurangan metode al-
Miftah lil ulum sebagai berikut :
1) Kandungan materi yang terdapat didalam al-Miftah lil ulum
hanya materi-materi dasar saja, isinya tidak komprehensif
sehingga butuh pemantapan dan kelengkapan dikelas fath
Qarib atau dijenjang takhossus.
2) Metode al-Miftah hanya untuk membaca lafadz saja, tidak
sampai kepada cara memberi makna dan  pemahaman,
sehingga dibutuhkan tambahan waktu untuk belajar makna
dan pemahaman.
3) Bagi santri yang mempunyai pengalaman nahwa  sharfakan
merasa bosan utamanya bagi orang dewasa karena
diberlakukan seperti anak-anak.
Pada dasarnya metode al-Miftah merupakan sebuah metode yang
disusun oleh pengurus pondok pesantren sidogiri dalam rangka
menanggulangi banyaknya santri yang masih belum bisa membaca kitab
kuning, sehingga disusunlah sebuah metode baca ccepat kitab kuning
dengan mengambil dari kitab-kitab nahw dan sharf tampa merubah isi dan
99Tim Penulis Al-Miftah lil Ulum, Panduan Pengguna, 19.
































kandungannya, hanya saja di modifikasi atau disusun sesimple sehingga
mudah dipaham dan dicerna oleh para pemula membaca kitab kuning.
c. Kelebihan dan kekurangan metode Nubdzatul Bayan
a. Kelebihan metode Nubdzatul Bayan
Metode Nubdzatul Bayan mempunyai kelebihan dan
keistimewaa, kelebihan  dan  keistimewaan Nubdzatul
Bayan.sebagai berikut.100
1) Mudah dipaham dengan cepat
Muatan materi yang terkandung didalamnya mudah
dipaham dan dimengerti dengan bahasa yang ringkas,
sehingga mudah dipaham dan dimengerti oleh peserta didik
tampa merubah  kandungan asli yang terdapat didalam kitab
kuning.
2) Isinya lengkap dan dalam
Meski Nubdzatul  Bayankitab percepatan dalam
membaca kitab kuning, tapi isinya lengkap mulai dari
materi yang berisi pembahasan Nahw, Sharf, dan I’lal serta
berisi panduan memberi makna madura.
3) Rumus-rumus umum.
Untuk memudahkan dipahami dari masing-masing
pembahasan oleh para santri, maka disetiap materi terdapat
rangkuman-rangkuman yang diberi nama rumus-rumus
100Dewan Pengurus, Warta singkat, 22.
































umum, dengan tujuan agar materi mudah  dipahm dan
dimengerti oleh para santri.
b. Kekurangan metode Nubdzatul Bayan
Metode Nubdzatul Bayan mempunyai kelebihan dan keistimewaa,
tapi tidak bisa dipungkiri juga memiliki sisi kekurangan dan
kelemahan, adapun sisi kekurangan Nubdzatul Bayan.sebagai berikut :
1. Jarak tempuh untuk menghatamkan satu jilid membutuhkan
waktu 25 hari, waktu sangat lama sekali sehingga membuat
bosan bagi anak yang sudah paham.
2. Tidak adanya peta konsep, kerangka atau rumus rumus yang
membuat peserta mudah menghafal jika sudah selesai jilid, agar
lebih efisien untuk takror atau murojaah.
3. Tampilan kitab kurang cerah, hanya hitam putih sehingga
membuat santri jenuh utamanya santri yang kecil-kecil.
4. Santri yang tiga kali tes tidak naik maka akan diturunkan ke
jilid dibawahnya serta ujiannya semua materi yang telah
dilewati.
Metode nubdatul bayan merupakan sebuah metode yang lahir
diprakarsai karena banyak santri yang tidak  bisa  membaca kitab kuning,
metode nubdatul bayan juga mengadopsi dari kitab-kitab nahw dan sharf
tampa merubah kandungann didalamnya, hanya saja dimodifikasi sesuai
dengan bahasa yang mudah  yang menyebabkan mudah dipaham dan
dimengerti oleh para pemula yang sedang belajar kitab kuning.
































Terkait dengan kelebihan dan kekurangan yang terdapat di metode
nubdzatul bayan dalam meningkatkan kompetensi baca kitab kuning atau
kitab gundul dari segi kedudukan atau struktur lafadz baik secara nahw
dan sharf serta I’lalnya.Tidak kalah pentingnya adalah titik takan pada
I’lal dan Sharf dengan menggunakan kitab khusus setelah mereka
menghatamkan jilid 5 dengan ini lebih lengkap sehingga bisa mengetahui
faidah atau makna dari masing-masing lafadz, apalagi para peserta sudah
diajari cara memberi makna madura serta juga diberi materi pembelajaran
tambahan kandungan makna dari berbagai huruf yang semuanya terkadung
ddidalam jilid.
Tingkat kesuksesan sebuah  metode tergantung kepada sytem dan
kualitas tenaga pengajarnya (guru) pengetahuan dan penguasaan seorang
tenaga pengajar terhadap nahw sarf sangat penting sekali agar mampu
memahamkan kepada santri (murid)  sehingga dengan penguasaan guru
akan menyebabkan mudah dipaham dan dimengerti oleh peserta didik jika
guru tidak menguasai akan menyebabkan lama dan sulit dipahami oleh
peserta didik.
4. Persamaan dan perbedaan metode al-Miftah Lil Ulum dan
Nubdzatul Bayan.
Dari kedua  metode ini adalah sama-sama mempunyai tujuan untuk
mempermudah dan mempercepat santri menguasai kitab kuning, tapi
secara keseluruhan terdapat perbedaan dari kedua metode ini dalam
penerapan dan pelaksanaannya :
































1. Pada pembelajaran dengan metode al-Miftah lil ulum menitik
tekankan kepada penguasaan lafadz saja bukan pada makna
saja, sehingga pada pelaksanaanya tidak ada pelajaran yang
mengarah kepada pembelajaran makna, ada tapi sedikit hanya
sebagian makna saja makna dari hurf seperti hurf jar dan amil
jazm selebihnya  tidak ada,  titik tekan pada metode al-Miftah
memang kepada penguasaan lafadz saja. Serta didalam
pembelajaran tasrif hanya diambil Sembilan wazan penting
serta tidak diajari pelajaran perubahan makna makna, dan tidak
pembelajaran I’lal atau peroses perubahan lafadz, titik
tekannyan hanya pada penguasaan lafadz saja.
Santri yang sudah menyelesaikan jilid 4 melalui tahap tes
selanjutnya dimasukkan kepada kelas kitab, kelas ini biasa
disebut kelas praktek dengan materi ajar kitab fathul al-Qarib
dengan titik tekan penguasaan bacaan dengan cara setoran
kepada Pembina (wali kelas), pada tahap akhir jika setoran
bacaan kitabnya sampai pada target maka berhak ikut tes tulis
jika lulus maka berhak ikut tes tulis jika lulus maka santri
dianggap mempunyai kompetensi membaca kitab kuning
dengan ditandai diwisuda di akhir tahun. Setelah merek wisuda
kemudian dimasukkan ketingkat takhossus, khusus untuk
pendalaman makna serta pemahaman isi dari kitab kuning,
































program dikasih nama takhossus agar fokus terhadap target
yang ingin dicapai.
2. Pada metode nubdzatul bayan ada pembelajaran cara memberi
makna madura, dengan cara dibaca diulang-ulang kemudian
disetorkan kepada wali kelasnya dan juga latihan latihan di
masing-masing jilid untuk lebih mematangkan santri bisa
memberi makna, serta pelajaran khusus tasrf secara lengkap
dengan penambahan kitab pasca hatam jilid 5 serta pendalam
I’lal proses perubahan lafadz sehingga lebih lengkap tidak
hanya lafadz saja tapi juga makna.
Setelah hatam jilid 5 tidak langsung masuk kelas kitab akan
tetapi masuk kelas namnyaa kelas praktek satu, di praktek satu
para santri diberi pelajaran tasrf dengan kitab khusus yang
diberi nama agar lebih menguasai perubahan perubahan
makna-makna, setelah selesai tasrf dilanjutkan pendalam i’lal
dengan kitab khusus juga baru setelajh dinyatakn lulus dari dua
kitab terbut baru bisa naik ke kelas kitab untuk pendalamn
kitab, dengan materi kitab fath al-Qarib, bagi yang sampai
setoran kepada wali kelas maka berhak ikut tes kelulusan, jika
lulus maka baru santri dianggap mempunyai kompetensi
membaca kitab kuning dengan ditandai wisuda di akhir tahun.
Dari berbegai perbedaan di atas dapat diartikan bahwa
metode nubdatul bayan tidak hanya mengajarkan bacaan
































lafadz saja tapi juga dipelajari cara makna madura serta
pendalaman i’lal serta pendalaman tasrf secara lengkap
sehingga sedikit lama waktu untuk menguasai kitab.
Sedangkan metode al-Miftah sebuah metode  yang menitik
tekankan terhadap penguasaan lafadz saja dan pembelajaran
makna hanya sekedarnya saja sehingga lebih cepat banyak
santri bisa secara lafadz. Hal ini bisa bisa diketahui ketika
mereka membaca kitab kuning. Santri dengan latar belakang
nubdzatul bayan bisa membaca kitab dengan makna dan bisa
mengi’lalnya, sedangkan anak dengan latar belakang al-Miftah
akan langsung bisa membaca lafadz tapi tidak bisa memberi
makna karena hanya diajarkan ciri-ciri dari setiap lafadznya,
serta tidak bisa meng i’lal

































A. Gambaran UmumMa‘had Tibyān Li Al-Shibyān Miftāhul ‘Ulūm
Panyeppen Poto’an Laok Palengaan Pamekasan
1. Sejarah Singkat1
Di dalam Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen di bawah
Yayasan Al-Miftah  terdapat sebuah pondok yang dikhususkan bagi para
pemula/anak-anak dibawah usia 15 tahun. Ini semua bermula dari sebuah
keinginan dan cita-cita yang luhur akan timbulnya generasi yang militant
dan mumpuni akan ilmu pengetahuan, terlebih dalam bidang ilmu
gramatika arab dan disiplin ilmu kitab kuning. Mengingat hal itu
merupakan sesuatu hal yang langka di zaman sekarang ini, maka
muncullah cikal bakal cahaya ilmu itu dalam wujud yang serba akan
keterbatasan, namun tak pernah menciutkan niat untuk mewujudkan cita-
cita yang luhur ini. Bahkan hal ini menjadi tantangan besar bagi pengasuh
untuk mewujudkan tanpa ada keraguan sedikitpun, dengan harapan agar
suatu saat nanti dari sinilah terlahir para ulama’ cendekiawan muslim
sejati.
Setelah melalui proses rapat pengurus yayasan dan pesantren yang
cukup panjang, maka dengan ucapan bismillahirrohmanirrohim keinginan
luhur ini terlaksana pada tanggal 21 bulan maulid 1435 H. di Masjid Al-
Anshor lahirlah lembaga ini dengan nama Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān
1Buku Pedoman wali santri Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān Miftāhul ‘Ulūm
































Miftāhul ‘Ulūm Panyeppen Poto’an Laok Palengaan Pamekasan, oleh KH.
Moh. Mudatstsir Badruddin dibawah asuhan RKH. Majid Mudatstsir, SQ
dan ditempatkan digedung SMP AL-MIFTAH Panyeppen yang
difokuskan pada program takhassus yaitu menghafal al-Qur’ān juz 30 dan
100 al-ẖadīts al-shoẖīẖ dengan tanpa meninggalkan pendidikan formal
seperti SD dan SMP. Dengan waktu relatif singkat sekitar lima bulan
santri-santri kecil ini bisa menghafal jus amma dan beberapa hadist.2
Anak anak (santri) termasuk cepat ketika menghafal juz amma dan
beberapa hadist padahal waktu mereka menghafal untuk hadist setiap hari
satu hadist yang dilaksanakan setiap selesai sholat subuh dengan cara
saya membacakan setelah itu anak-anak menghafal secara langsung
istilah kami one day one hadist (satu hari satu hadist) kalau juz amma
menghafalkan pada saat tadarrus Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap
selesai sholat magrinb, Al-hamdulillah dengan jarak tempuh yang relative
singkat anak-anak banyak yang hafal tampa meninggalkan pendiidikan
diniyah dan formal.3
Perjalanan Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān terus bergulir hingga
sampai pada akhirussanah yang pada wisuda pertamanya menelurkan 10
anak terbaik penghafal al-Qur’ān juz 30 dan 100 al-ẖadīts al-
shoẖīẖ.Dengan modal perncapaian yang sederhana ini, majlis pengasuh
tidak merasa puas, bahkan terus memacu langkah untuk terus berupaya
agar suatu saat dapat menghasilkan sebuah generasi terbaik yang mampu
bersaing dengan lembaga pondok pesantren manapun disemua disiplin
ilmu lebih-lebih dalam fokus kitab kuning.
2 Syaiful Imam al-Karim, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018. Ia koordinator Ma’had Tibyan Li
al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan.
3 Wawancara dengan Ust. Syaiful Imam al-kari lc
































Ini selarasn dengan paparan Ust. Abdul Majid MB, SH kepala
bidang pendidikan Agama, kepala yang menangani masalah proses
pendidikan.
Semenjak kami dipercaai menjadi pengurus untuk mengelola
lembaga ini kami bersama-sama pengurus ber I’tikad untuk
mengembangkan proses pembacaan kitab kuning mengingat di sini
(Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen) masih lemah sekali
dibidang bacaan kitab kuning sehingga kami ber’itikad memulai
dari pondok kecil ini (Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul
Ulum Panyeppen). Dan al-Hamdulilla pada tahun pertama kami
mengabdi kami dapat melahirkan  lima santri bisa baca kitab
kuning dengan menggunakan metode Al-Mifath Lil Ulum terbitan
Pondok Pesantren Sidogiri.
Sehingga bisa diartikan bahwa berangkat dari lemahnya santri
(Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen) membaca kitab kuning
sehingga pengurus membuka formulasi baru yang diawali dari pondok
kecil (Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen) dengan
cara ber i’tikad, berangkat dari I’tikad keinginannya tercapai dibuktikan
dengan diwisuda lima anak dengan mengadopsi metode al-Miftah  lil
Ulum.
Hal selaras sama dengan pemaparan Ust. Khotibul
Mahbub,S.Sos.IPada dasarnya santri PPMU. Panyeppen bisa
membaca kitab tapi sebagian kecil saja bahkan bisa bersaing
dengan pesantren lain terbukti sering juara baca kitab pernah juara
satu lomba baca kitab se jawa timur, di PP. Al-Amin Prenduan tapi
akhir-akhir ini mengalami kemerosotan dikarenakan beragamnya
santri yang mondok yang kebanyakan santri dibawah umur (masih
SD) dan tidak adanya penanganan khusus sehingga dengan adanya
Ma’had Tiban Li Al-Shibyan difokuskan kepada pendalaman baca
































kitab kuning khususnya santri kecil atau para santri yang masih
belum mampu baca kitab kuning.4
Bisa diartikan dari penjelasan di atass bahwa  guna mensukseskan
serta ada hasil yang dicapai utamanya santri yang masih kecilbisa
membaca kitab kuning maka pengasuh beserta pengurus mendirikan
pondok kecil yang di fokuskan kepada pendalaman baca kitab kuning.
Maka demi mewujudkan cita-cita yang dimaksud pada tahun
pelajaran 1435-1436 H. Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān mencoba
berspekulasi dengan menambah program tambahan yang lebih difokuskan
ke pendalaman fan nahwiyyah shorfiyyah yang pada waktu itu mengambil
metode Al-Miftah Lil Ulum dari PP. Sidogiri.5
Dalam rangka persiapan fokus pengurus terhadap pengembangan
baca kitab kuning di Ma’had Tibyan kami pengurus mengursuskan tiga
santri senior ke PP. Sidogiri selama satu bulan pada bulan romadhon untuk
memperdalam tentang metode Al-Miftah Lil Ulum sehingga nanti ketika
sudah lulus mengikuti kursus bisa menjadi tenaga pengajar metode Al-
Miftah Lil Ulum untuk pendalaman kitab kuning.6
4 Khotibul Mahbub, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018. Kepalad pendidikan dan
kepesantrenan Yayasab al-Miftah Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan
Pamekasan.
5 Abdul Majid dkk, ”Buku Pedoman wali santri Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān Miftāhul ‘Ulūm
(Pamekasan : Pustakaa MTLS, 2015),3
6 Syaiful Imam al-Karim, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018. Ia koordinator Ma’had Tibyan Li
Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan.
































Ini sesuai dengan pengakuan santri yang bernama Taufiqurrohman
peserta kursus Metode Al-Miftah Lil Ulum ke PP. Sidogiri pada bulan
puasa.
Saya bersama dengan dua teman saya (khozairi, dan moh yasin
habibullah) dibiayain pesantren untuk ikut kursus metode Al-
Miftah Lil Ulum di PP. Sidogiri pada saat bulan romadhon, untuk
dipesiapkan sebagai tenaga pengajar di Ma’had Tibyan Li Al-
Shibyan yang saat itu berencana hendak membuka program khusus
baca kitab kuning dengan menggunakan metode Al-Miftah Lil
Ulum terbitan PP. Sidogiri.7
Pada waktu itu Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān adalah satu-satunya
pondok berafiliasi yang mendapatkan izin dari pengasuh PP. Sidogiri
untuk memperaktekkan dan menerapkan metode Al-Miftah Lil Ulum
sebelum metode al-Miftaah Lil Ulum sebelum disebar luaskan secara
umum.8
Secara historis sebelum sebarkan secara resmi oleh PP. Sidogiri,
pengurus dari Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan ada yang minta idzin atau
pamit kepada pengasuh PP. Sidogiri (KH. A. Nawawi Abd. Jalil) untuk
menerapkan metode Al-Miftah Lil Ulum di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan
Miftahul Ulum Panyeppen maka pengasuh  menjawab “iyeh tah rapah jek
elmoh harus e sebar tapeh ngabele kelluhk. Qusyairi( iya tidak apa-apa
karena masalah ilmu harus di sebar tapi kasih tau dulu sama Qusyairi),
maka dengan dasar ini walaupun Metode Al-Miftah Lil Ulum belum resmi
7 Taufikurrahman, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018. ia santri yang dikursuskan pengurus
untuk kursus ke sidogiri.
8 A. Qusyairi Ismail, “Wawancara” Pasuruan , 06-02-2018, Ia koordinator i’dadiyah PPS sekligus
team penyusun al-Miftah lil ulum.
































di lauching secara resmi atau disebar luaskan secara umum. Ma’had
Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen sudah menerapkan
metode Al-Miftah Lil Ulum atau sudah mendapat restu untuk
menggunakan, sehinnga bisa di artikan bahwa untuk pengguna di luar
Pondok Pesantren Sidogiri yang pertama kali adalah Ma’had Tibyan Li
Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen9
Ini juga diperkuat dengan penjelasan Ust. Toif Wijaya, S.Sos.I
sekertaris Yayasan Al-Miftah Pondok Pesantren Miftahul Ulum
Panyeppeen  yang mendapat mandat atau perintah  dari pengasuh PPMU.
Panyeppen untuk minta idzini ke pengasuh PP. Sidogiri.
Saya merupakan orang yang mendapatkan perintah dari RKH.
Moh. Mudatstsir Badruddin untuk idzin ke pengasuh  PP. Sidogiri untuk
minta idzin dan restu dengan rencana penggunaan metode Al-Mifth Lil
Ulum untuk diterapkan di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum
Panyeppen, dan setelah kami menyampaikan salam sungkem kiai kepada
beliau (KH. A. Nawawi Abd. Jalil) maka beliau menjawab iyeh tak rapah
(ia tidak apa-apa) jek elmoh harus e nasru aki (wong ilmu memang harus
disebarkan). Tapeh ngabele kelluh ke U. Qusyairi Isma’il.10
Berkat kerja keras para pengurus Ma‘had Tibyān Li Al-
Shibyāndalam kurun waktu kurang lebih 8 bulan dengan waktu yang serba
terbatas ini dapat mewisuda 5 anak terbaik yang militan dalam baca kitab
kuning dan hafal juz 30 serta 100 al-ẖadīts al-shoẖīẖ.11
9 Junaidi, “Wawancara” Pasuruan, 06-02-2018. Ia salah satu team pusat al-Miftah lil ulum PP.
Sidogiri Pasuruan.
10 Moh. Toif Wijaya “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018. Ia Sekretaris umum Yayasan al-
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan
11Panitia Pelaksana Wisuda, LPJ Wisuda Perdana, 15.
































Sejak berdiri hingga saat ini jumlah santri di Ma’had Tibyan Li Al-
Shibyan terus mengalami pertumbuhan yang signifikaan, terus mengalami
kepercayaan dari masyarakat utamanya dari para alumnidan simpatisan
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen, hal ini terlihat dari indeks
santri baru mondok yang terpampang di kantor pesantren.12
Ini dibenarkan oleh Ust. H. Syaiful Imam Al-Karim, Lc
koordinator pengurus Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan.Pada saat awal-awal
kami hendak membuka Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan banyak santri yang
tidak mau untuk belajar  atau ditetapkan di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan
mereka menganggap di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan akan melahirkan
produk gagal karena semuanya serba terbatas kata mereka sehingga kami
pengurus dengan kerja keras membujuk santri bahwa akan ditangani
dengan betul walaupun semuanya serba terbatas mulai dari prasarana dan
guru, Alhamdulillah saat itu ada sekitar 60 santri yang mau berada di
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan. Dan pada saat  itu yakni tahun pertama ada
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan i akami sukses mewisuda santri sebanyak 5
santri bisa baca kitab kuning dengan metode Al-Miftah Lil Ulum Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen.13
Saat ini jumlah  santri Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul
Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan berjumlah 350 santri yang
kesemuanya adalah santri putra dalam kurun waktu kurang lebih 4 tahun,
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan jumlah santri, mereka
datang dari beberapa daerah di Indonesia, diantaranya berasal dari luar
madura, yaitu daerah Kalimantan, Batam, Sumatera Barat, serta ada juga
yang dari luar daerah yaitu dari Sampang, Bangkalan, serta Sumenep,
bahkan ada yang dari mekkah dan madinah. Seperti yang tertera di buku
12 Observasi
13 Syaiful Imam al-Karim, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018.




































1. 2014 67 Santri
2. 2015 139 Santri
3. 2016 201 Santri
4. 2017 350 Santri
2. Visi Misi Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum
Panyeppen Palengaan Pamekasan.
1. Visi
Lahirnya santri (peserta didik) tafaqquhu fiddin, aliman, amylin,
serta berhai ihlas fi Amalin.
2. Misi
Mewujudakan santri yang mempunyai pengetahuan luas dan
mendalam. Dengan cara menciptakan santri yang aktif, kreatif,
inovatif serta mampu menjadi solutif. Serta bercita-cita mencetak
kader berperilaku seperti ahlak Rosululloh SAW, berpegang teguh
kepada al-Qur’an, al-Hadist serta semua etika dan prilaku salafus
14 Majid dkk, ”Buku Pedoman wali santri Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān Miftāhul ‘Ulūm
(Pamekasan : Pustakaa MTLS, 2015),6.
































as-sholeh. Dengan tujuan akhir dapat mewujudkan santri yang bisa
membaca kitab kuning dengan cepat dan tepat.
3. Struktur Organisasi Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum
Panyeppen.
Untuk mengurus dan mengelola Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan
Miftahul Ulum Panyeppen terdapat beberapa komponen yang ada dalam
struktur/susunan organisasi kepengurusan yang terbagi menjadi tiga bagian :
15 Pertama, Pengasuh yang dibantu Majlis Pertimbangan Pengasuh (MPP).
Kedua, Pengurus dan ketiga santri atau murid.
a. Pengasuh
Pengasuh adalah pimpinan tertinggi dan pemegang wewenang di
pondok pesantren panyeppen, majlis pengasuh mempunya sebuah
keputusan dan kebijakan yang bersifat absolut dalam artian tidak bisa
diganggu gugat oleh siapapun,
Dalam hal ini keputusan majlis pengasuh bersifat memikat dan
dapat dijadikan pijakan dan pegangan sebagai dasar pengurus
menjalankan organisasi pesantren, dan keputusan pengasuh hanya
15 Majid dkk, ”Buku Pedoman wali santri Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān Miftāhul ‘Ulūm
(Pamekasan : Pustakaa MTLS, 2015),26
































dapat direvisi oleh majlis pengasuh atas usulan dewan pengurus
Yayasan dan pengurus pesantren.16
Majlis pengasuh dalam hal ini adalah RKH. Moh. Mudatstsir
Badruddin17, ia juga sekaligus jadi ketua dewan Pembina Yayasan Al-
Miftah yang bergerak dibidang Waqaf, Sosial, Pendidikan dan Da’wah
Islamiyah, dalam bidang pendidikan tidak hanya menawarkan
pendidikan salaf (klasik) semata namun juga menawarkan pendidikan
formal yang bersifat modern sesuai dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan masyarakat. Pendidikan formal yang ada di pesantren
miftahul ulum panyeppen palengaan pamekasan termasuk lengkap
mulai dari RA Al-Miftah, MTs al-Miftah, SMP al-Miftah Terpadu,
MA al-Miftah, SMA al-Miftah, SMK al-Miftah dan STAI MU, dan
begitu juga pendidikan Diniyah (Salaf) terbilang lengkap  mulai dari
tingkat Ula, Wustho, dan Ulya dan yang baru diresmikan dan didirikan
16 Muhdlor Abdullah, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018. Ia ketua umum Yayasan Al-Miftah
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan.
17 RKH. Moh. Mudatstsir Badruddin merupakan pengasuh pondok pesantren miftahul ulum
panyeppen palengaan pamekasan, belia merupakan pengasuh periode ke 5 pengasuh pertama
sekaligus pendiri adalah RKH. Nasruddin bin Isbat beliau mengasuh mulai tahun 1827 – 1909
kurang lebih beliau menjadi pengasuh selama 82 tahun, setelah RKH. Nasruddin bin Isbat wafat
kemudian dilanjutkan oleh  pengasuh kedua RKH. Shirojuddin  dalam kurun waktu haanya tiga
tahun sejak tahun 1909-1912 karena RKH. Shirojuddin  hijrah kepondok pesaantren miftahul
ulum bettet, kemudian dilanjutkan oleh RKH. Badruddin abah dari RKH. Mudatstsir Badruddin
mulai dari tahun 1912-1957 kurang lebih menjadi pengasuh selama 45 tahun sejak beliau jadi
pengasuh mulai dirintin system klasikal di tingkat ibtidaaiyah, setelah RKH. Badruddin Wafat
estafet kepengasuhan diserahkan kepada mantunya yang bernama RKH. Asy’ari Bashiruddin
mulai 1957-1971 kurang lebih 14 tahun karena putra asli beliau yang masih hidup saat itu sedang
mondok di pondok pesantren sidogiri dalam hal ini adalah RKH. Moh. Mudatstsir Badruddin,
setelah beliau boyong dari sidogiri maka tongkat kepengasuh dipegang oleh  RKH. Moh.
Mudatstsir Badruddin mulai tahun 1971 sampai sekarang pada periode beliau jadi pengasuh
inilah banyak perkembangan dan kemajuan baik dari segi fisik bangunan serta sumber daya
manusianya. Muhdlor Abdullah, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018.. lihat lengkapnya
Khozairi Taufiq dkk, Kepesantrenan Buku Pedoman Bagi Santri (Pamekasan: Pustaka al-
Miftah,,2009) 27-29.
































oleh adalah pendidikan khusus anak kecil yang diberi nama Ma’had
tibyan li al-Shibyan miftahul ulum panyeppen.18
a. Pengurus
Pengurus adalah suatu badan yang diangkat dan
ditetapkan oleh pengasuh untuk masa jabatan tertentu, Pengurus
merupakan badan pelaksana program pondok pesantren sebagai
perwujudan dan penjabaran cita-cita, tujuan pesantren, dan
ketetapan-ketetapan pengasuh.19
Jabatan pengurus pesantren dibawah yayasan al-Miftah
berlaku satu tahun masa jabatan (satu periode), dimulai sejak
dilantik atau keluarnya SK pengangkatan oleh ketua umum
yayasan al-Miftah, prosesi pelantikan biasa digelar  di masjid jami’
an-Nashor dihadapan santri dihadiri oleh semua pengurus teras
yayasan al-Miftah, prosesi pelantikan dipinpin langsung oleh
RKH. Moh. Mudatstsir Badruddin dengan penuh khidmad dengan
ditandai pembacaan ikrar serta dilaanjutkan kepada surat
pernyataan kesedian menjadi pengurus pesantren.20
Setelah resmi dilantik pengurus mengadakan raker (rapat
kerja) guna menyusun program yang hendak dikerjakan selama
18 Khotibul Mahbub, “Wawancara” Pamekasan, 09-02-2018, Ia kepala bidang pendidikan
kepesantrenan Yayasan Al-Miftah Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan
Pamekasan.
19 Buku Panduan Wali Santri Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan
20 Muhdlor Abdullah, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018. Ia ketua umum Yayasan Al-Miftah
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan.
































satu tahun, dengan sebuah target akhir tahun bagaimana santri bisa
meningkatkan  kompetensi baca kitabnya dengan menggunaakaan
metode al-Miftah lil ulum, setelah pengurus mengadakan rapat
kerja dengan para pengurus yayasan al-miftah kemudian membuat
jadwal kerja atau kelender agar target target yang direncakan
tercapai sesuai yang dicanangka pada rapat kerja21
a. Santri
Santri dilingkungan ma’had tibyan li al-Shibyan miftahul
ulum panyeppen, merapakan santri dibawah umur (kecil) atau
santri-santri baru  yang tidak menguasai baca kitab kuning mulai
dari umur 6 tahun sampai berumur 14 tahun, para santri datang dari
berbagai daerah mulai dari wilayah madura seperti  sampang,
pamekasan, bangkalan, ada juga dari luar jawa seperti dari darah
padang, batam dan Kalimantan bahkan ada yang dari luaar negeri
seperti malaisia dan Saudi.22
3. Jadwal Kegiatan di Ma’had Tibyan Li al-Shibyan
Kegiatan di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum
Panyeppen dibagi menjadi tiga macam, yaitu kegiatan Ma’hadiyah,
kegiatan Madrasiyah/ammiyah dan kegiatan Ubudiyah.
Kegitan ma’hadiyah adalah kegiatan yang harus di ikuti oleh
semua santri. Sedangkan kegiatan madrosiyah/ammiyah adalah
kegiatan yang di ikuti oleh semua santri Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan
21 Abdul Majid, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018. Ia kepala bidang pendidikan Ma’had
Tibyan Li Al-Shibyan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan.
22 Khotibul Mahbub, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018..
































Miftahul Ulum Panyeppen yang sekolah madrsah/umum, yang
menyesuaikan sesuai dengan tingkatanya masing-masing.23
Kegiatan di ma’had tibyan li al-shibyan miftahul ulum panyeppen
berlangsung atau berjalan, yang  dijalankan oleh pengurus pesantren di
bawah tanggung jawab kepada bidang masing-masing. Jadwal kegiatan
ma’had tibyan li al-shibyan miftahul ulum panyeppen terbagi menjadi
menjadi bagian, kegiatan yaumiyyah ((harian), kegiatan usbu’iyyah
(mingguan) kegiatan bulanana, ini semua terbagi menjadi tiga aspek
kegiatan, yakni kegiatan ma’hadiyyah dibawah tanggung jawab
kepesantrenan, kegiatan madrasiyah dibawah tanggung jawab kepala
bidang pendidikan, dan kegiatan ibada di bawah komando kepala
bidang ubudiyyah.24
Kegiatan yaumiyyah (harian) berlangsung setiap hari yang meliputi
kegiatan  ma’hadiyyah, madrasiyyah dan ubudiyyah, semuanya
berjalan sesuai dengan jadwal yang telah di buat bersama oleh
pengurus pesantren, dengan dibagikan sesuai dengan job-jobnya
masing-masing sekaligus penanggung jawab kegiatan agar proses
kegiatan berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
a. Kegiatan Ma’hadiyah
Kegiatan ini dimulai pukul 03:30 (setengah empat dini hari)
sampai pukul 23:00 (sebelas malam) WIB, yang tentunya  diselingi
waktu istirahat. Jenis kegiatan Ma’hadiyah yang ditetapkan oleh
23 Pengurus, Buku Panduan Wali Santri, 3
24 Bahruddin Habibi, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018,ia merupakan koordinator pengurus
pondok pesantren miftahul ulum panyeppen.
































pengurus bagian kepesantrenan.25 Didalam melaksanakan kegiatan
ma’hadiyyah yang bertanggung jawab menjalankan adalah kepala
daerah masing-masing asrama dengan dibantu oleh satu keamaan
didalam menjalankan program ma’hadiyah.26 Adapun macam-
macam kegiatan, sesuai dengan waktunya. Jenis kegiatan tersebut
sebagaimana berikut.
1) Santri di Bangunkan
Semua santri dibangunkan oleh kepala daerah/keamanan daerahnya
masing-masing pukul 03:30 WIB (setengah empat dini hari) untuk
persiapan sholat tahajjud dan sholat jema’ah subuh.
2) Kerja Bhakti
Untuk menjaga kebersihan di lingkungan Ma’had Tibyan Li Al-
Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen pada ahari Jum’at dan selasa pagi
(setelah sholat jema’ah subuh) semua santri wajib mengikuti kerja bakti
membersihkan lingkungan pondok
3) Olahraga
Kegiatan ini di ikuti semua santri, hari selasa bertempat di halaman
Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dengan di
pimpin oleh pengurus/keamanan daerah. Waktu pelaksanaanya setelah
sholat jema’ah subuh
4) Pembacaan Tata Krama Santri/Tausiyah
25Pengurus, Buku Panduan Wali Santri,38.
26 Bahruddin Habibi, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018.
































Kegitan ini diikuti semua santri sesuai dengan asramanya masing-
masing yang dipandu oleh kepala daerah/keamanan daerah. Waktunya
sesuai dengan jadwal yang diatur oleh pengurus
5) Pelatihan Al-Banjari
Kegiatan ini di ikuti oleh santri yang punya bakat di tarik
suara/menendangkan rebbana waktunya malam jum’at (Ba’da Diba’iyah)
dan hari selasa pukul 16:00 (Setelah jema’ah sholat asar) bertempat di
Musholla Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen.
b. Kegiatan Madrasiyyah dan jenjang Pendidikan
Pendidikan merupakan tolak ukur dari sebuah lembaga dimana
kesuksesan peserta didik dapat diketahui dari majunya pendidikan itu
sendiri yang dalam hal ini tidak lepas dari prestasi peserta didik dalam
menguasai materi yang diajarkan oleh para pendidik.27 Dari itu perlu
adanya rumusan pembelajaran sebagai acuan dalam bertindak. Adapun
acuan pendidikan di atur sebagaimana berikut:
1) Jenjang Pendidikan
Adapun jenjang pendidikan yang disediakan di Ma’had
Tibyan Li Al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen ada tiga program:
a) Program I’dad (pemula)
Program ini khusus bagi santri baru yang belum bisa baca
dan tulis baik arab ataupun latin.28 Program ini merupakan langkah
awal pengurus bagian pendidikan untuk menangani para santri baru
27 Pengurus, Buku Panduan Wali Santri, 39.
28 Ibid, 40
































yang masih belum bisa baca dan tulis, kelas I’dad fokus belajar
tulis menulis secara inten utamana tulisan pego arab dengan
menggunakan materi ajar terbitan ma’had tibyan li al-Shibyan,
kelas I’dad baru diketahui setelah mereka mengikuti tes masuk
pendidikan diawal pendaftaran biasanya dalam waktu yang relative
singkat anak sudah naik kelas jilid karena memang setiap proses
belajar mengajar tiada lain isinya kecuali diisi dengan tulis menulis
dan baca.29
b) Program Al-Miftah Lil Ulum (cara mudah belajar membaca
kitab)
Program ini khusus bagi santri yang lulus tes masuk dan
akan difokuskan pada pemahaman materi metode Al-Miftah lil
Ulum.30 Program ini bisa diikuti oleh santri yang bisa baca dan
menulis atau santri yang lulus tes masuk madrasah atau santri yang
telah lulus dari kelas I’dadatau sifir, kelas al-Miftah titik tekannya
kepada membaca materi dan menulis, sehingga membutuhkan
terhadap penguasaan menulis dan membaca untuk menunjang
pemahaman santri dalam materi al-Miftah.31
c) Kompetensi membanca kitab kuning dengan metode al-Miftah
lil Ulum.
Santri dianggap bisa membaca kitab kuning atau bisa
dikatakan mempunyai kompetensi membaca kitab kuning apabila
29 Abdul Majid MB, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018.
30 Pengurus, Buku Panduan Wali  Santri,41
31 Abdul Majid MB, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018.
































lulus tes wisuda dengan melalui rangkaian tas tulis dan tes lisan,
semuanya dilalui dengan proses yang sangat ketat, utamanya
proses tes lisan langsung di tes oleh  team al-Miftah pusat PP.
Sidogiri dengan ditandai mendapatkan sertifikat atau ijazah untuk
tanda kelulusan.32
Melihat kegiatan santri sehari harinya ketika proses
mengikuti pembelajaran target akhir mereka (santri) adalah
bagaimana bisa lulus tes wisuda (tes tulis dan lisan), karena ketika
lulus inilah mereka dianggap mumpuni  dan mempunyai
kemampuan atau kompetensi membaca kitab kuning, sehingga
tidak jarang melihat banyak santri menambah jam belajar kepada
para asatidz, dengan tujuan lulu tes, bahkan ketika waktu tidur
malampun banyak santri yang terus belajar walaupun waktu jam
istirahat.33
Serta tidak kalah pentingnya ketika sudah lulus tes mereka
bisa menjawab pertanyaan pertanyaan team penyoal ketika prosesi
wisuda saat prosesi demontrasi, para penyoal oleh pengurus
dibebaskan siapa saja, ketika para santri bisa menjawab dengan
lancar cepat dan tepat, maka disaat itulah mereka dianggap
mempunyai kemampuan atau kompetensi membaca kitab kuning.34
d) Program Takhossus (pendalaman kitab kuning)
32 Abdul Majid MB, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018.
33Observasi
34 Misbahus Sudur, “Wawamcara” Pamekasan 09-02-2018, Ia Sekretaris kepala bidang
pendidikan agama Ma’had Tibyan Li al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen.
































Program takhossus ini disediakan bagi santri yang sudah
lulus program Al-Miftah Lil Ulum (wisuda) dan akan
berkonsentrasi pada kitab kuning yang ditempuh secara berkala.35
Dalam rangka agar lebih komplit dan komprehensif pengetahuan
santri tentang nahw dan sharf maka setelah wisuda al-Miftah ada
jenjang  takhossus (kelas khosus), pasca wisuda satu fokus kepada
penghafalan terhadap nadham imrith dan disebut takhossus 1,
untuk takhossus 2 adalah peroses pembelajaran  memberi makna
madura matan taqrib serta pemahaman, ada juga yang cerdas daan
cekatan menghafal kitab fathl qarib atan matn taqrib.36
2) Jadwal kegiatan pendidikan.
Jadwal kegiatan  pendidikan di lingkungan ma’had tibyan li al-
shibyan miftahul  ulum panyeppen terbagi menjadi tiga bagian, ada
jadwal kegiatan harian (yaumiyyah), kegiatan mingguan
(Usbu’iyyah) dan bulanan.37
a) Kegiatan harian (yaumiyyah).
Kegiatan harian merupakan kegiatan yang dilaksanakan setiap
hari, kegiatan ini terdapat beberapa program pembelajaran
dibawah tanggng jawab kepala bidang pendidikan, diantara
kegiatannya adalah. Bimbingan membaca arab dan latin
(program I’dad/pemula Bimbingan membaca kitab kuning yang
meliputi, penyampaian materi al-Miftah lil Ulum  takrar al-
35 Pengurus, Buku Panduan Waali Santri, 4
36 Abdul Majid MB, “Wawancara” Pamekasan, 08-02-2018.
37 Pengurus, Buku Panduan Wali Santri,40.
































Miftah Lil Ulum setoran al-Miftah Lil Ulum, musyawaroh
(Untuk Program takhossus)
b) Kegiatanmingguan (Usbu’iyyah).
Kegiatan mingguan (Usbu’iyyah) dilaksanakan setiap pekan
sekali, didalam melaksanakannya kepala bidang pendidikan
dibantu oleh penggerak masa pendidikan (PMP).
(1) Takrar massal (semua program/ senin sore).
(2) Bimbingan Tilawah Al-Qur’an dan Tajwid (Selasa
pagi/ba’da subuh)
(3) Kursus Tahsinol Khot setiap malam jum’at
(4) Pengenalan bahasa asing (arab, ingris dan Mandarin)
(5) Tes kenaikan jilid
(6) dan penerbitan madding ma’rifatul ulum.38
c) Kegiatan Bulanan
Kegiatan bulanan  istiqomah dilaksanakan setiap  satu bulan
sekali dan jadwal gentian dengan program ma’hadiyah  dan
ubudiyyah.
(1) Demonstrasi/Evaluasi massal metode al-Miftah lil
Ulum (bagi semua program/malam salasa.
(2) Pencerahan, atau penyampaian motivaasi kiat-miat
semangat belajar membaca kitab
38 Ibid,42
































(3) Latihan khitobah yang diisi dengan pidato atau olah
vocal lainnya untuk seluruh santri.
(4) Kegiatan muhawaroh fiqhiyyah dan nahwiyyah untuk
tingkat takhossus.
Untuk lebih  jelasnya kegiatan dilingkungan ma’had
tibyan li al-Shibyan miftahul ulum  panyeppen palengaan
pamekasan bisa melihat tabel dibawah ini.
B.Profil PP. Maktab Nubdzatul Bayan (Maktuba) Al-Majidiyah
Palduding Pagantenan Pamekasan.
1. Sejarah Berdirinya
Maktuba al Majidiyah resmi berdiri pada tahun1430 H/ tahun 2009
M di bawah pimpinan sekaligus pengasuh RKH. Abd. Mu’in Bayan
AMZ.39 Maktuba al Majidiyah ini merupakan cabang dari Maktuba
Bata-bata yang didirikan tahun 2007 M/ 1428 H.Alasan pokok
didirikannya Maktuba al Majidiyah ini adalah karena dorongan dari
masyarakat luas untuk mendirikan Maktuba khusus putri di Palduding,
karena menurut mereka Maktuba di Bata-Bata hanya menerima santri
putra, padahal banyak diantara masyarakat yang ingin memondokkan
putri mereka agar mempunyai kemampuan dalam membaca kitab
39 RKH. Abd. Mu’in Bayan, Lahir di pamekasan pada tanggal, 12 Juli 1959 dari seorang ayah KH.
Achmad Mahfudz dan Ibu  Nyai Hj. Tuhfah. Pada tahun 2007 beliau menyusun kitab akselarasi
kitab kuning  nubdzatul   bayan yang dibagi menjadi  5 jilid dengan satu kitab takmilah
(penyempurna). Yang merujuk kepada  nazham nahwiyah materi ini adalah nazham al-Fiyyah dan
Imrithi (Sidogiri Media, Edisi 81 Jumadits Tsani 1434), 65.
































kuning. Namun pada prakteknya saat ini tidak sedikit masyarakat yang
juga memondokkan putra mereka di Maktuba al Majidiyah.40
Seiring banyak masyarakat yang terus datang kepengasuh agar
membuka pondok kecil yang khusus putri yang juga fokus pendalaman
kitab kuning, agar tidak hanya santri putra yang bisa membaca kitab
kuning, dengan terus banyaknya santri yang datang sehingga RKH.
Abd. Mu’in Bayan AMZ pada tahun 2009 resmi mendirikan dan
membuka pondok kecil khusu putri dengan nama PP. Maktab
Nubdzatul Bayan (Maktuba) al-Majdiyah, dan pada tahun pertama
tersebut pengurus sukses mewisuda satu santri putri yang dianggap
mempunyak kemampuan kompetensi membaca kitab kuning setelah
melalui persyaratan-persyaratan dan juga tes yang sangat ketat (tes tulis
dan lisan).41
Akan tetapi pada akhirnya bukan hanya santri putri yang mondok,
dengan terus berjalanya waktu santri putra juga banyak yang mondok,
bahkan  pada tahun ini sudah mencapai 1500 jumlah total santri di PP.
PP. Maktab Nubdzatul Bayan (Maktuba) al-Majidiyah Palduding
Pagantenan Pamekasan dengan presentase 700 santri putrid an 800
santri putra.42
2. Visi MisiPP. Maktab Nubdzatul Bayan (Maktuba) al-Majdiyyah
Palduding Pagantenan Pamekasan.
40 Dewan Pengurus, Warta Singkat (Pamekasan: tp 1436),2
41 Allamul Ulya “Wawancara” Pamekasan, 10-02-2018. Ia ketua pengurus di LPI Maktab
Nubdzzatul Bayan  (MAKTUBA) Al-Majdiyah.
42 Nurul Hidayah “Wawancara” Pamekasan, 10-02-2018. Sekretaris umum pengurus di PP.
Maktab Nubdzzatul Bayan  (MAKTUBA) Al-Majdiyah.

































Menciptakan kader ummat yang religius dan berakhlakul
karimah,cerdas dan terampil berguna bagi agama Islam, nusa dan
bangsa.
b. MISI :
1. Menyelenggarakan pendidikan Islam yang berorientasi pada
mutu, dan berdaya saing tinggi yang berbasis al-Quran dan
assunnah.
2. Mendidik Santri menjadi pribadi unggul dan terampil dalam
mengkaji, menguasai dan mengembangkan KUTUBUSSALAF.
3. Membimbing, mendidik dan mengarahkan santri agar memiliki
keterampilan hidup dan berguna bagi masyarakat.
4. Mewujudkan dan mengembangkan pendidikan islam yang
berkualitas.
3. Struktur Lembaga pengurus
Struktur lembaga pengurus PP. Maktab Nubdzatul Bayang al-
Majdiyah terdiri dari satu orang pengasuh kemudian dibaantu oleh dewan
a’wan.serta terdapat pengurus teras yang terdiri dari ketua umum
sekretaris dan bendahara secara keseluruhan terdapat terbagimenjadi tiga
koordinator, koordinator aat-Tanzil, koodinator Nubdzatul Bayan, dan
































koordinator takhossusyang kesemuanya mempunyai tugas masing-
masing dibawah satu garis komando ketua pengurus.43
Di PP. Maktab Nubdzatul Bayan  al-Majdiyyaah terdapat tiga
kaategorisasi jenjang tingkat pendidikan, maka dalam rangka
mempermudah dalam kepengurusan maka dibentuk koordinaator yang
bertanggung jawab menjalankan program sesuai dengan jenjangnya
masing-masing dan di bawah koordinator ada bidang bidang masing
masing yang dibagi secara spesifik sehingga kegiatan berjalan danada
penanggung jababnya bidang-bidang yang sangat berperan vital adalah
bidang pendidikan, bidang ubudiyah, bidang kesantrian dan bidang
keamanan44
a. Bidang Pendidikan
Pendidikan merupakan tolak ukur sebuah lembaga, kesuksesan
peserta didik dapat diketahi  maju dan tidaknya dengan penguasaan
materi yang disampaikan oleh pendidik, pendidikan merupakan ruh dari
pesantren maju dan tidak pesantren tergantung dipendidikannya, oleh
karenanya dibutuhkan rumusan-rumusab pembelajaran sebagai acuan
dalam bertindak agar menghasilkan output berkualitas maka dibentuklah
pengurus yang khusus menangangi masalah pendidikan.45
Jika tidak ada yang menangani  khusus maka tidak ada ada yang
bertanggung jawab sehingga dikawatirkan akan tidak berjalan secara
43 Allamul Ulya “Wawancara” iaa Ketua Pengurus PP.Maktab Nubdzzatul Bayan  (MAKTUBA) Al-
Majdiyah.
44 Allamul Ulya“Wawancara” Pamekasan, 10-02-2018. Ia ketua umum pengurus di PP. Maktab
Nubdzzatul Bayan  (MAKTUBA) Al-Majdiyah.
45 Dewan Pengurus, Warta Singkat (Pamekasan: tp 1436),8
































maksimal sehingga para santri akan jadi korban karena proses pendidikan
tidak berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengasuh,
pengurus dibidang pendidikan yang bertanggung jawab menyusun serta
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada sangkut pautnya dengan
pendidikan.46
Terdapat beberpah hal kegiatan dan tugas dari pengurus mempunyai
tugas dibagian pendidikan diantaranya adalah :
1) Jenjang Pendidikan.
Jenjang pendidikan yang disediakan di PP. Maktab Nubdzatul
Bayan (Maktuba) al-Majdiyah palduding pagantenan pamekasan
meliputi empat program akselerasi:47
a) Program at-Tanzil (akselarasi membaca dan menulis al-
Qur’an atau pego arab dan penulisan bahasa Indonesia.
b) Program I’dad (Khusus santri baru yang tidak lulus
program nubdzatul bayan)
c) Program nubdzatul bayan (program akselarasi baca kitab
kuning)
d) Program takhussus (program pendalaman kitab kuning)
Adapun susunan pengurus PP. Maktaab Nubdzatul Bayan
(MAKTUBA) al-Majdiyyah Palduding Pagantenan Pamekasan sebagai
berikut :48
46Allamul Ulya, “Wawancara” pada tanggal, 10-02-2018, Ia ketua umum PP. Maktab Nubdzatul
Bayan al-Majdiyyah.
47 Dewan pengurus, Warta singkat, 8
48 Dewan Pengurus, Warta Singkat (Pamekasan: tp 1436),5
































2) Target pencapaian pendidikan
Dalam melaksanakan sebuah kegiatan pendidikan, pasti ada
target pencapaian yang ingin di capai, sesuai dengan indikator
yang diinginkan terdapat beberapa target yang ingin dicapai
sesuai dengan jenjang program pendidikan yang diinginkan,
adapun target-target yang ingin dicapai sebagai mana berikut ;
Dengan adanya target-target tertentu sesuai dengan
program yang diinginkan oleh pengurus utamanya pengurus
bidang pendidikan maka disusunlah target target pencapai sesuai
dengan tingkat program, hal ini terdapat beberapa tujuan agar
proses kegiatan ada ghairah yang tinggi dari santri untuk
mencapai pada jenjang-jenjang pendidikan yang dimaksud
sehingga semuanya bermuara kepada meningkatnya kompetensi
santi untuk cepat menguasai kitab kuning, karena tujuan di PP.
maktan nubdzatul bayan adalah bisa membaca kitab kuning
dengan benar dan tepat.49
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan kami dilapangan
bahwa mereka belajar dengan giat diluar jam belahar tujuan
mereka satu bagaimana bisa ikut wisuda, atau  bisa baca kitab
kuning, kalau sudah diwisuda maka dianggap santri yang
49Nurul Hidayah “Waeancara, Pemekasan padda tanggal 10-02-2018, ia merupakan sekretari di
lPP. Maktab al-Majdiyah.
49 Dewan pengurus,
































mempunya kompetensi dalam membaca kitab kuning sehingga
mereka selalu belajar dnegan tujuan bisa diwisuda.50
a) Program akselerasi membaca dan menulis al-Qur’an at-
Tanzil.
Program at-Tanzil ini khusus bagi santri santri kecil
yang masih berusia 7-10 tahun dan belum bisa membaca al-
Qur’an dan Indonesia Target yang ingin dicapai dengan
program at-Tanzil, juz satu sampai jus empat ditempuh
selama 270 hari atau Sembilan atau setiap satu jilid
ditempuh dengan waktu 45 hari, kemudian dilanjutkan
dengan pendalaman membaca dan menulis al-Qur’an (pego
arab) dan tulisan Indonesia ditempuh dalam waktu  210 hari
atau 7 bulan.
Setelah santri dinyatakan layak, maka akan
diikutkan tes kelayakan I’lan at-Tanzil setelah mengikuti
I’lan kemudian  mengikuti program nubdzatul bayan, untuk
bisa ikut i’lan at-Tanzil harus mengikuti tes tulis dan tes
lisan, baru dikatakan lulus jika nilainya mencapai 90, serta
ditambah dengan tes kekutan hafalan 5 bait nadzom dalam
waktu  30 menit.
b) Program I’dad
50Hasil Observasi, Palduding, Pagantenan,
































Program I’dad merupakan program yang
dikhususkan disediakan bagi santri baru yang tidak lulus
dalam tes masuk program Nubdzatul Bayan dan sudah
berusia di atas maksimal usia program at-Tanzil. Dalam
program ini titik tekannya adalah  penguasaan tulis pego
arab serta bisa membaca arab dan indonesia dengan lancar,
hal ditangani secara khusus dengan guru khusus dengan
materi ajar baca dan tulis al-Qur’an dalam kurun waktu
selama 3 bulan. Setekah dinyatakan layak, maka santri
yang bersangkutan akan diikutkan tes.
c) Program akselerasi baca kitab kuning nubdzatul bayan.
Titik tekan pendidikan di PP. Maktab nubdzatul
bayan (Maktuba) al-Majdiyyah palduding pagantenan
pamekasan adalah program akselerasi baca kitab kuning
dengan menggunakan meotode nubdzatul bayan, kitab yang
memang disusun diproyeksi sebagai materi agar santri cepat
mengusai membaca kitab kuning dengan cepat.
Program ini dengan menggunakan sistem modul
bagi santri yang mempunyai kemampuan dan kemauan
tinggi akan cepat menguasai tapi walaupun menggunakan
sistem modul terjadi naik turun jilid guna anak agar
mempunyai perhatian lebih sehingga pelajaran dari awal
sampek akhir dikuasai.
































Dalam program ini santri melewati beberapa tahap
agar bisa akselarsi membaca kitab kuning dikuasai secara
komprehensif, harus mengikuti jam masuk sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan oleh pendidikan meliputi
mengikuti proses penyampaian materi, penyetoran hafalan
materi dan nadzom kepada pembina serta mengerjakan
tugas tugas yang terdapat di nubdzatul bayan dibawah
bimbingan wali kelas atau pembina setelah dinyatakan
layak maka baru diikutkan tes kenaikan jilid.51
Program nubdzatul bayan ditempuh selama  4 bulan
15 hari, setiap jilidnya diselesaikan selama 25 hari, setelah
selesai selama 25 hari maka akan diadakan tes tulis dan tes
lisan, tes tulis menjawab soal-soal yang disedialan oleh
panitia tes yang telah dibentuk oleh bagian pendidikan, jika
nilai menncampai 90 maka bisa ikut tes lisan jika nilai
sampai maka dinaikkan ke kelas selanjutnya. Setelah selesai
dari jilid 5 maka selama satu bulan dimasukkan ke kelas
takmilah, kelas takmilah merupakan kelas penyempurnaan
dari materi dari jilid satu sampai jilid 5.52 Setelah selesai
dari program takmilah, kemudian dilanjutkan ke jenjang
berikutnya yakni kelas praktek satu, kelas praktek satu juga
ditempuh selama satu bulan dengan titik tekan pada
51 Nurul Hidayah, “Wawancara” Pamekasan 10-02-2018, ia sekretaris umum di PP. Nubdzatul
Bayan
52 Dewan Pengurus, Warta singkat, 10.
































pendalaman tasrif dan I’lal dengan menggunakan kitab
khusus, materi kitab untuk pendalaman tasref adalah kitab
terjemahan amsilatut tasrifyyah dan qoidah i’lal setelah
dianggap menguasai jika lulus maka dinaikkan kelas
praktek II.53
Dipraktek dua adalah tempat bagi santri yang sudah
lulus dari tes praktek dan dinyatakan lulus dan dikelas
praktek II ini sudah tidak berlaku sistem tutun jilid, kelas
praktek II adalah kelas konsentrasi pembacaan kitab kuning,
didalam kelas praktek II terdapat tahapan-tahapan yang
harus diikuti oleh semua antri dikelas praktek II. Tahapan
yang dimaksud adalah setelah I’lan andimah dan Tasrif para
santri langsung dikonsentrasikan pada bacaan kitab kuning,
gunaa ikut perispan praktek pengalaman lapangan selama
dua bulan setengah, setelah selesai praktek pengalaman
lapangan para santri lebih berkonsentrasi lagi dalam
membaca dan sedikit dipelajari cara memberi makna kitab
guna menghadapi tes kelayakan wisuda dan selanjutnya
akan diwisuda. Kelas praktek II merupakan program
penginplementasian dari metode nubdzatul bayan karena
kelas praktek dua titik tekannya addalah pembacaan kitab
kunin.
53 Allamul Ulya, “Wawancara” Pamekasan 10-02-2108,
































d) Kompetensi membanca kitab kuning dengan metode al-
Nubdzatul bayan.
Para pengurus utamanya bagian pendidikan dan
koordinator nubdzatul bayan selalu mencari formasi dan
cara agar kompetensi santri dalam membaca kitab kuning
meningkat maka diadakan metode khusus ketika praktek
membaca kitab  kuning, metode khusus ini ada tiga yakni,
talkin, tadarrus, mengharkati dan menghafal.54
Talkin adalah guru atau pembina menbaca kitab
kuning kemudian diikuti bacaan guru oleh para murid, hal
ini untuk awal-awal agar para santri mempunyai dauk yan
tinggi sehingga mempercepat mereka untuk bisa menguasai
pembacaan kitab, kemudian tadarrus adalah kegitan
membaca kitab kuning dengan cara membaca secara
bergantian, jika ada yang salah maka akan ditegur oleh para
santri yang lain, hal ini adalah untuk mempercepat serta
mencoba kepekaan para santri terhdapa penguasaan kitab
kuning, dan metode memberi harkat kuning kosong adalah
untuk memberi pelajaran sampai dimana tingkat
penguasaan para santri terhadap kitab kuning meningkat.55
Untuk mencoba tingkat pemahaman santri terhadap
materi nubdzatul bayan dan kitab kuning para santri setelah
54 Allamul ulya, Wawancara, `10-02-2012
55 Dewan pengurus, Warta singkat, 11.
































mengikuti proses pengkonsentrasi pengemblengan bacaan
kitab kuning, serta tingkat kompetensi penguasaan terhadap
pembacaan kitab kuning para santi harus mengikuti
program praktek pengalaman lapangan, hai ini sebagai
bentuk untuk mengetahui kompetensi para santri terhadap
kitab kuning.56
Agar kompetensi membaca kitab kuning betul-betul
meningkat sebelum mereka diwisuda setelah PPL maka
selama dua bulan setengah lebih ditingkatkan lagi
pengkonsentasian terhadap membaca kitab kuning serta
ditambah dengan program memberi makna kitab kuning
guna menghadapi tes kelayakan wisuda dan baru dikatakan
mempunyai kompetensi membca kitab kuning jika lulus di
tes kelayakan dan untuk membuktikan bahwa mempunyai
kompetensi membaca kitab kuning maka diwisuda dan
diberi ijazah.57 Dan biasnya dilaksanakan diakhir tahun
dengan mengundang wali santri alumni dan masyarakt
umum.
e) Program akselarasi pemahaman fathul al-Qarib al-Mujin
(kelas purna Nubdzatul Bayan).
Bagi santri yang sudah dinyatakan lulus dari
program nubdzatul bayan atau sudah wisuda, maka
56 Nurul hidayah.Wawancara, Pamekasan 10-02-2018..
57 Dewan pengurus, Warta singkat, 11.
































selanjutnya akan didik secara intensif dalam memahami
kandungan kitab fathul al-Qarib al-Mujib selama tiga bulan
dan selanjutnya akan pindah ke program takhussus.58
Kelas purna nubdzatul bayan diadakan untuk lebih
komprehensifnya penguasaan santri terhdap kitab kuning
karena ketika program nubdzatul bayan titik tekannya hanya
kepada penguasaan lafadz, sehingga kelas purna tugas agar
anak menguasai kandungan fathul al-Qarib al-Mujib, agar
penguasaan terhadap kitab lebih komprehensi sebelum
berlanjud ke program takhussus.59
f) Program akselerasi pendalamani kitab kuning (Takhassus)
Program takhassus ini disediakan bagi santri yang
sudah lulus program nubdzatul bayan dan berkonsentrasi
pada pendalaman kitab kuning yang ditempuh secara
berkala sesuai dengan fan (spesialisasi) yang sudah
dirumuskan sebagai berikut :
(a) Fan faraidl I (Khulashotul kalam)
(b) Fan Faraidl II (Hasyiyah al-Rahbiyah)
(c) Fan ‘Arudl (Syarh al-Mukhtashar al-Syafi’)
(d) Fan Balaghah I (al-Qawa’id al-Lughah al-
Arabiyah.
(e) Fan Balaghah II (Jawhar al-Maknun)
58 Warta singkat, 11.
59Nurul Hidayah, Wawancara, Pamekasan 10-02-2018
































(f) Fan Ushul Fiqh
(g) Fan Qawa’id (al-Fiqhiyyah al-Asybah wa al-
Nadzair)
(h) Fan musthalah al-Hadist
(i) Fan ilmu tafsir
(j) Fan al-Jazariyyah
(k) Fan al-Itqon
(l) Fan asbab al-Nuzul
(m)Fan Tahfidz
(n) Fan Qiraah al-Sab’ah
Selain program inti di atas, santri program takhassus juga
dibekali kajian extra kurikuler dengan materi kitab kuning yang
berbeda sesuai dengan jadwal yang dibuat oleh bidang pendidikan
setiap hari60
3) Kalender pendidikan dan jadwal kegiatan pendidikan.
Kelender pendidikan atau jadwal pendidikan di lingkungan PP.
Maktab Nubdzatul Bayan (Maktuba) al-Majdiyyah Palduding
pagantenan pamekssan terbagi menjad du bagian, yakni program
jangka pendek dan program jangka panjang.
a) Program jangka pendek .
60 Dewan pengurus,Warta singkat, 12.
































Program jangka pendek merupakan program yang
dilaksanakan dengan sekala pendek program jangka pendek
terdapat tiga bagian jenis program.
(a) Harian
Program harian adalah sebuah program yang
berlangsung etiap hari atau program yang dilaksanakan
satu hari satu malam dan ini berjalan dengan istiqomah
hal ini terdapat beberapa program. Bimbingan membaca
dan menulis arab dan latin untuk program at-Tanzil
(kelas I’dad). Bimbingan membaca kitab kuning dengan
cara penyampaian materi, setoran, dan takrir (kelas
Nubdzatul Bayan). Musyawaroh untuk tingkat takhossus,
kajian extra pendalaman kitab kuning untuk tingkat
takhossus dan pasca nubdzatul bayan serta bimbingan
dan konseling bagi santri.61
Kegiatan harian terus berjalan secara kontinyu
setiap harinya kecuali pada malam juma’at karena hari
libur semua kegiatan  berjalan dengan normal serta
konsudusif62
(b) Mingguan
Kegiatan ini dilaksanakan satu minggu sekali,
kegiatab ini meliputi, evaluasi masal bag semua program,
61 Dewan pengurus, Warta singkat, 13
62 Nurul Hidayah, “Wawancara” Pamekasan 10-02-2018,
































takrir massal untuk tingkat takhossus, tes kenaikan jilid
yang dilaksasnakan setiap sabtu dan rabu di tempatkan di
kantor pesantren, pengajuan kendali pendidikan serta
pergantian atau roling guru serta kursus bahasa asing yang
meliputi bahasa arab dilaksanakan setiap malam juma’at,
bahasa mandarin setiap hari jumat pagi, dan ittihadul
muballighin dilaksanakan setiap jum’at pagi.
©   2 Mingguan
Kegiatan ini dilaksanakan setiap 15 hari sekali atau
setengh bulan, program ini hanya terdapat dua jadwal
kegiatan. Rapat evaluasi pendidikan  dan khitobah dan
tausyiyah yang dilaksanakan setiap malam selasa.
b) Program jangka panjang
(a) Diklat metode nubdzatul bayan bagi asatid (guru)
dilaksanakan untuk calon guru baru kegiatan ini agar guru
mempunyai kompetensi penguasaan terhadap nubdzatul
byan, karena keberadaan guru tidak kalah penting dari
pada metode.
(b) Diklat metode nubdzatul bayan untuk umum.
(c) I’lan  andzimatu al-Bayan dan al-Amsilatuttut al-
Tashrifiyyah dilaksanakan setiap dua bulan sekali.
(d) Pembacaan kitab dardir setiap tanggal 27 bulan rajab.
































(e) Praktek pengalaman lapangaan dilaksanakan untuk
megukur kemampuan santir di praktek I, program ini
dilaksanakan selama tiga bulan sekali.
(f) Wisuda, kegitan ini dilaksanakan satu sekali dalam satu
tahun dan diikuti oleh santri yang mempunyai kompetensi
membacm kitab kuning setelah dinyatakan lulus, kegiatan
ini sebagai bentuk bukri bahwa santir yang lulu
mempunyai kompetensi membaca kitab kuning dengan
dibuktikan mereka dicoba bacaan kitabnya oleh majlis
pengasuh dan para tamu undangan.63.
63 Dewan pengurus, Warta singkat

































A. Kompetensi Santri dalam Membaca Kitab Kuning di Ma’had Tibyan
Li al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen  dan PP. Maktab Nubdzatul
Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan.
1. Kompetensi Santri Membaca Kitab Kuning di Ma’had Tibyan Li
al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen.
a. Kompetensi Awal Santri sebelum Digunakannya Metode al-
Miftah Lil Ulum.
Sebelum diterapkannya metode al-Miftah lil ulum, santri untuk
bisa membaca kitab kuning sangat sedikit sekali, jumlahnya bisa dihitung
dengan jari. Untuk bisa membaca kitab kuning membutuhkan waktu yang
relatif lama, itupun dengan cara otodidak. Ini bisa dilihat dari hasi tes
membaca kitab kuning setiap kwartal (ujian) rata-rata nilai santri dibawah
target.1 Sehingga banyak santri tidak bisa memahami kandungan kitab
secara benar dan tepat. Sehingga menyebabkan anjlok (tidak sampai
target) nilai mata pelajaran setiap pelaksanaan ujian berlangsung. Dan
membuat para santri malas untuk belajar, sehingga suasana belajar tidak
hidup. Pada malam ujianpun tidak belajar, jika tidak ditemani oleh
gurunya (wali kelasnya). Satu penyebabnya tidak bisa membaca kitab.
Hal ini dibenarkan oleh Syaiful Imam al-Karim Koordinator
Pengurus Ma’had Tibyan Li al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeeppen.
1 Buku Laporan Pertanggung Jawaban Kwartal, PPMU. Panyeppen, 2014.
































“Pada saat sebelum diterapkannya metode al-Miftah
banyak santri tidak motholaah atau belajar dikarenakan
mereka tidak mempunyai kemampuan untuk membacanya,
sehingga berakibat kepada nilainya tidak nyampek target.
Karena tidak bisa membaca kitab sehingga sulit untuk bisa
memahami kandungan kitab, yang berakibat tidak bisa
menjawab soal-soal ujian. Bahkan membuat para santri
malas belajar malam ujianpun hanya berbicara sama
temannya atau bergurau. Ini salah satu potret santri sebelum
diterapkannya metode al-Miftah Lil Ulum.”. Tandasnya.2
Hal ini juga dibenarkan oleh Mohammad Nasir salah satu santri
Ma’had Tibyan Li al-Shibyan Miftahul Ulum panyeppen.
“Saya tidak belajar pada malam ujian bukan karena
malas dasar utamanya, sebenarnya saya sangat ingin
mothola’ah dan belajar agar nilai ujian mengalami perbaikan
tapi, dikarenakan tidak mempunyai kemampuan untuk
membaca kitab sehingga membuat malas untuk belajar
bahkan  ketika pegang kitab ngantuk tiba-tiba menghampiri.
Hal ini tiada lain dikarenakan saya tidak bisa membaca kitab
kuning. ketika dijelaskan wali kelas paham tapi ketika.”.
Tandasnya.3
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sebelum
diberdirikan Ma’had Tibyan Li al-Shibyan kemampuan santri didalam
membaca kitab sangat minim sekali sehinga menyebabkan nilainya anjlok
ketika pelaksanaan ujian.
Dengan berdirinya Ma’had Tibyan Li al-Shibyan Miftahul Ulum
Panyeppen. Difokuskan pada program takhassus yaitu menghafal al-
Qur’ān juz 30 dan 100 al-ẖadīts al-shoẖīẖ dengan tanpa meninggalkan
pendidikan formal seperti SD dan SMP. Dengan waktu relatif singkat
sekitar lima bulan santri-santri kecil ini bisa menghafal jus amma dan
2 Syaiful Imam al-Karim, “Wawancara” Pamekasan, 20-07-2018. Ia koordinator Ma’had Tibyan Li
al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan.
3 Mohammad Nasir, “Wawancara” Pamekasan, 20-07-2018, Ia santri Ma’had Tibyan Li al-Shibyan
Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan.
































beberapa hadist.4 Perjalanan Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān terus bergulir
hingga sampai pada akhirussanah yang pada wisuda pertamanya
menelurkan 10 anak terbaik penghafal al-Qur’ān juz 30 dan 100 al-ẖadīts
al-shoẖīẖ.
Hal ini dibenarkan oleh Syaiful Imam al-Karim:
“Sebelum mengadopsi metode al-Miftah Lil Ulum
sebagai materi ajar santri bisa membaca kitab kuning, para
santri dicoba dengan menghafal jus amma dengan program
khusus dan fokus dan ternyata para santri bisa menghafal.
Sehingga  tahun selanjutnya dilanjutkan dengan mengadopsi
metode al-Miftah Lil Ulum untuk materi santri bisa
membaca kitab kuning.”. Tandasnya.5
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sebelum diterapkan
metode al-Miftah, di Ma’had Tibyan Li al-Shibyan para santri dicoba
dengan menghafal jus amma dengan kelas khusus dan fokus.
Dengan modal perncapaian yang sederhana ini, majlis pengasuh
tidak merasa puas, bahkan terus memacu langkah untuk terus berupaya
agar santri bisa membaca kitab kuning sejak dini. Mengingat lemahnya
santri dalam membaca kitab kuning. Agar suatu saat dapat menghasilkan
sebuah generasi terbaik yang mampu bersaing dengan lembaga pondok
pesantren manapun disemua disiplin ilmu. Lebih-lebih dalam fokus kitab
kuning.6 Maka pengurus mengadopsi metode al-Miftah lil ulum terbitan
4 Abdul Majid dkk, ”Buku Pedoman wali santri Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān Miftāhul ‘Ulūm
(Pamekasan : Pustakaa MTLS, 2015),3
5 Syaiful Imam al-Karim, “Wawancara” Pamekasan, 20-07-2018. Ia koordinator Ma’had Tibyan Li
al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan.
6 Abdul Majid dkk, ”Buku Pedoman wali santri Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān Miftāhul ‘Ulūm
(Pamekasan : Pustakaa MTLS, 2015),5
































Pondok Pesantren Sidogiri. Sebagai meteri ajar untuk bisa membaca kitab
kuning.
b. Strategi dalam meningkatkan kompetensi membaca kitab
kuning di ma’had tibyan li a-Shibyan miftahul ulum
panyeppen.
Sesuai dengan yang dipaparkan di Bab III strategi yang
digunakan  adalah dengan cara mengadopsi atau dengan cara
menggunakan metode al-Miftah lil ulum mudah membaca kitab
kuning terbitan pondok pesantren sidogiri, dengan cara menjadikan
al-Miftah lil ulum sebagai bahan ajar atau materi untuk bisa
membaca kitab kuning.
Sehingga dalam rangka meningkatkan kompetensi
membaca kitab kuning majlis pengasuh memfokuskan kepada
pendalaman nahwiyyah shorfiyyah dengan mengadopsi metode al-
Miftah lil ulum terbitan pondok pesantren sidogiri.Hal  ini selaras
dengan tujuan disusunnya metode al-Miftah lil ulum, sebagaimana
dijelaskan di bab II al-Miftah Lil Ulum adalah metode baca kitab
yang berisikan kaidah Nahwu dan Sharraf untuk tingkat dasar.
Hampir keseluruhan isinya disadur dari kitab Jurmiyah dan
ditambah beberapa keterangan dari al-fiyah Ibn al-Malik dan
Nadzm al-’Imrity. Istilah  yang digunakan dalam materi ini hampir
sama dengan kitab-kitab nahwu yang banyak digunakan di
pesantren. Jadi, metode ini sama sekali tidak merubah istilah-istilah
































dalam ilmu nahwu.7 Sehingga bisa disimpulkan bahwa metode al-
Miftah lil ulum sangat cocok sekali jika digunakan untuk
meningkatkan kompetensi membaca kitab kuning bagi santri
pemula seperti di ma’had tibyan li shibyan miftahul ulum
panyeppen palengaan pamekasan.
Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh pengurus
ma’had tibyan li shibyan miftahul ulum panyeppen palengaan
pamekasan adalah dengan sistem fokus dan kontinyu didalam
pembelajarannya menitik tekankan kepada penguasaan nahwiyah
shorfiyyah. Dalam rangka meningkatkan kompetensi membaca
kitab kuning. Selain itu ditambah dengak lingkungan pondok  yang
suasananya didesain mengarah kepada proses pembacaan kitab
kuning. Hal ini terlihat dari setiap kamar terdapat skema skema
metode al-Miftah yang berisikan kandungan nahw dan shorfiyyah
dan selalu disetelkan rekaman baca kitab dan nadzom setiap
saatnya melalui pengeras suara.8 Sistem pembelajaran yang fokus
dan kontinyu menjadi factor penentu kesuksesan dalam
pendidikan, tujuh puluh persen program baca kitab ini berhasil
karena ditopang oleh sistem dan metode yang baik.9
Sehingga bisa disimpulkan bahwa dengan strategi
penempatan asrama yang khusus, dan sistem yang focus, serta
7 Tim Al-Miftah Lil Ulum Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil Ulum
Pondok Pesantren Sidogiri (Pasuruan: Batartama PPS,2017),9
8 Hasil Observasi, Panyeppen, Poto’an Laok, Palengaan, Pamekasan, 25-03-2018.
9 Tim al-Miftah lil Ulum PPS, Panduan Pengguna al-Miftah lil Ulum, 22.
































materi ajar dengan metode khusus membaca kitab kuning.
Didukung dengan lingkungan yang didesain lingkungan
pembelajaran nahw sarf serta titik tekannya adalah pembelajaran
nahw dan sharf sehingga kompetensi membaca kitab kuning di
pesantren ini meningkat dan progresif meningkat.
Strategi yang digunakan dengan cara dibagi menjadi
beberapa bagian setiap bagian atau kelompok terdiri dari 10-15.
Peserta didik dikelompokkan sesuai dengan jilid yang sedang
ditekuni, setiap kelompok dibimbing satu guru pembimbing
sebagai wali kelas yang sudah mumpuni dan menguasai terhadap
metode al-Miftah lil ulum.Karena salah satu syarat sukses cepat
bisa membaca kitab kuning seorang guru harus menguasai terhadap
nahw dan sharf . hal ini sesuai dengan syarat tenaga pengajar al-
Miftah adalah :
1. Memiliki pengalamannahw dan sharf.
2. Sudah mengikuti pelatihan al-Miftah oleh tim pusat,
atau pernah mengajar di madrasah tarbiyah pondok
pesantren sidogiri.
3. Peserta kursus al-Miftah ramadhan yang bersertifikat
“kelas praktik” bukan kelas jilid.
4. Fokus hanya mengajar al-Miftah saja.
































5. Domisili menetap di pesantren (khusus lembaga
pengguna yang berbasis pesantren).10
Faktor yang paling dominan dalam perkembangan
pendidikan di pondok pesantren adalah implementasi metode
pembelajarannya. Keberlangsungan pembelajaran akan baik,
manakala kiai atau ustadz memahami berbagai metode atau cara
bagaimana materi itu diinternalisasikan kepada santrinya. Metode
ini sangat penting sekali, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Arief, bahwa dalam dunia proses belajar mengajar, dikenal dengan
ungkapan“Metode lebih jauh lebih peting daripada materi”. Begitu
pentingnya metode pembelajaran, maka dari itulah ketika tidak
adanya penguasaan metode, maka akan mengakibatkan proses
belajar mengajar tidak baik yang pada akhirnya materi tersebut
sulit diserap oleh peserta didik.11 Berangkat dari ini di ma’had
tibyan para tenaga pengajar semuanya pernah kurus ke pondo
pesantren sidogiri dan mendapatkan sertifikat, karena tanpa
mengikuti kursus tidak akan menguasai secara komprehensif.Hal
ini menjadi peraturan dari tim pusat dan peraturan di ma’had tibyan
li al-shibyan.
Dalam pembelajaran membaca kitab kuning, seorang kiai
atau ustadz dituntut untuk menguasai metode pembelajaran
10 Ibid, 24.
11 Armai. Arief,  . “Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Ciputat: Ciputat Press
2002), 26.
































yangtepat untuk santrinya, termasuk dalam metode pembelajaran
kitab yang dikenal tanpa harakat (kitab gundul).12
Strategi selanjutnya adalah dengan cara peserta didik
(santri) yang belajar metode al-Miftah lil ulum santri yang sudah
bisa baca dan tulis pego.13 Bagi anak didik yang belum menguasai
baca dan tulis pego maka dimasukkan kelas shifir sebelum
mengikuti  program al-Miftah lil ulum.
c. Program kegiatan dalam meningkatkan kompetensai
membaca kitab kuning ma’had tibyan li a-Shibyan miftahul
ulum panyeppen.
Program untuk meningkat kompetensi membaca kitab
kuning kuning ma’had tibyan li a-Shibyan miftahul ulum
panyeppen adalah dengan cara semua kegiatannya bernuansa
pelajaran nahw sharf bahkan selama kegiatan sehari-harinya
semuanya berisikan materi ajar nahw sharf untuk meningkatkan
kemampuan dan penguasaan terhadap nahw sharf yang menjadi
syarat motlak bisa membaca kitab kuning. Karena kompetensi
merupakan benih-benih kemampuan yang harus dipupuk dengan
berbagai proses pembelajaran dan pelatihan, ketekunan,
kesungguhan.14
12 Moh. Tasi’ul Jabbar dkk, Upaya Kiai Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab kuning(
Edudeena Vol. 1 No. 1 Februari 2017),44.
13 Tim al-Miftah,  24.
14 Abu Yasid, Paradigma baru pesantren menuju pendidikan Islma transformative (Yogyakart :
Iccirsod, 2018),161.
































Untuk mensukseskan program ini pengurus memfokuskan
kegiatannya dengan fokus dengan target akhir bisa membaca kitab
kuning, mulai dari semuanya didesain dan dibentuk untuk
penguasaan membaca kitab kuning sebagaimana dijelaskan di Bab
II dan III, bahwa 75 persen kegiatan di ma’had tibyan li al-Shibyan
adalah pendalaman membaca kitab kuning, salah satunya adalah
penempatan jumlah santri menjadi beberapa kelompok dengan satu
pembimbing, jumlah kelompok berjumlah 10-15 santri dengan satu
wali kelas atau satu pembimbing. Model dengan seperti ini untuk
mempermudah proses pembelajaran dengan tingkat keberagaman
tingkat pemahaman santri yang masih banyak yang kecil kecil.
Model pengasuhan seperti ini jarang, atau bahkan tidak
ada, dalam pondok pesantren secara umum dan ini merupakan
suatu yang wajar sebab tingkat kematangan dan kedewasaan
santrinya sangat berbeda.15 Hal ini karena dalam rangka untuk
mempercepat penguasaan terhadap materi di masing-masing jilid
agar proses penguasaan mereka terhadap  kitab kuning meningkat
dan cepat. Selain itu proses pembelajaran bernuansa elastis dan
berpidah-pindah untuk menambah rasa semangat mereka belajar
mulai dari musholla, asrama, depan taman dan bawah pohon dan
alam bebas. Dengan cara ini peserta didik akan merasakan suasana
15 Sarkawi, “ Jurnal Tadris 283
































yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat
dimaksimalkan.16
Proses pembelajran berlangsung dengan cara teacher center
(gurusebagai pusat) dalam penyampaian materi kepada para santri.
Ketika guru menyampaikan materi maka guru mendominasi proses
kegiatan pembelajaran, guru sebagai orang yang mentransfer
materi ajar kepada para peserta didik, karena peserta didik masih
kosong dan belum mengetahui  terhadap materi nahw sharf . Guru
dalam teacher cente sebagai sumber pengetahuan, segala
kebenaran dan segala yang diperlukan yang diperlukan siswa.17
Tetapi pada saat kegiatan takror (pengulangan) pembelajaran serta
setoran hafalan nadhom dan materi serta kegiatan musyawaroh
posisi peserta didik (santri) berubah menjadi student center (murid
menjadi pusat) seorang guru hanya menemani, mengawasi serta
hanya lebih kepada fasilitator, pada kegiatan ini peserta didik
mendominasi semua kegiatan. Dengan demikian, timbul situasi
dialogis antara guru dan murid yang akhirnya menciptakan
interaksi belajar mengajar. Namun, dalam bentuk ini guru masih
menjadi sumber belajar siswa. Karna murid belum bisa mengakses
atau belajar dari pengalaman siswa lain18 menurut hemat penulis
bahwa kegiatan belajar dengan kedua proses terbut bisa saling
16 Hisyam Zaini, Strategi pembelajaran aktif (Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 2008),Xiv.
17 M. Misbah, “Taufiqul Hakim “Amstilati”dan Pengajaran Nahwu sharf” (INSANIA,  Vol. 11 No.
3(September 2006),4.
18 Ibid, 4
































melengkapi terhadap perkembangan anak, tapi titik tekannya tetap
kepda guru.
d. Indikator pencapaian kompetensi baca kitab kuning ma’had
tibyan li a-Shibyan miftahul ulum panyeppen.
Tidak semua orang bisa membaca kitab kuning. Untuk
mengetahuinya seseorang harus menguasai nahw sharf. Mampu
membaca kitab kuning seberanarnya merupakan sesuatu yang
senantiasa diimpikan semua santri19Bisa diartikan bahwa
keberhasilan santri atau indikator santri sukses mondok adalah bisa
membaca kitab kuning.
Indikator pencapaian kompetensi baca kitab kuning di
ma’had tibyan shibyan miftahul ulum panyeppen adalah apabila
santri diakhir tahun bisa mengikuti wisuda sebagaimana dijelaskan
di bab II, para santri dianggap mempunyai kompetensi jika bisa
menjadi peserta wisuda.Hal ini karena untuk bisa mengikuti
wisuda santri harus melewati beberapa serangkaian  evaluasi atau
tes tulis20dan tes lisan21 yang sangat ketat, baru dinyatakan lulus
19 Abu Yasid, Paradigma baru pesantren menuju pendidikan Islma transformative (Yogyakart :
Iccirsod, 2018),183.
20 Tes tulis menitik tekankan kepada pengembangan tes bentuk objektif, tes objektif sering juga
disebut tes dikotomi (dischotomously scored item) karenya jawabannya antara atau salah dan
sekorya antara 1 atau. Disebut tes objektif karena penilaiannya objektif. Siapa pun yang
mengoreksi jawaban tes objektif hasilnya akan sama karena kunci jawabannya sudah jelas dan
pasti. Tes objektif menuntut peserta didik untuk memilih jawaban yang benar di antara
kemungkinan jawaban yang telah disediakan, memberikan jawaban singkat, dan melengkapi
pertanyaan atau pernyataan yang belum sempurna. Tes objektif sangat cocok untuk menilai
kemampuan yang menuntut proses mental yang tidak begitu tinggi , seperti mengingat,
mengenal, pengertian, dan penerapan prinsip-prinsip. Tes objektif teridiri atas beberapa bentuk,
yaitu benar-salah, pilihan ganda, menjodohkan, dan melengkapi atau jawaban singkat (Zainal
Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : Rosda Karya, 2009),135
































jika nilai mencapai atau tidak kurang 320.22santri bisa mengikuti
tes tulis jika setoran bacaan kitabnya sampai kepada target atau
ketentuan yang telah ditetapkan oleh pengurus bidang pendidikan,
terdapat dua pilihan santri bisa ikut tes wisuda, peserta harus
sampai setoran bacaan kitabnya kepada wali kelas dengan
dibuktikan tanda tangan wali kelas, setoran bisa ikut tes wisuda ada
dua pilihan, pertama setoran dari awal sampai akhir, atau sampai
nikah, setelah santri selesai setorannya maka minta setempel
kepada bidang pendidikansebagai syarat pendaftaran bisa ikut tes
wisuda kepada panitia.23
Tes dilaksanakan dengan dua tahap sebagaimana dijelaskan
di Bab III pertama tes tulis santri dinyatakan lulus apabila nilainya
tidak kurang dari 85 dari masing masing jilid (jilid 1 – jilid 4), bagi
santri yang lulus maka berhak ikut tes lisan, bagi yang tiddak lulus
maka ada kesempatan remidi dijilid yang tidak sampai, bagi santri
yang lulus maka dianggap mempunyai kompetensi membaca kitab
kuning dengan ditandai wisuda di akhir tahun.24
Adapu soal tes kenaikan jilid atau sosl tes tes wisuda
berjumlah 30 dengan dibagi menjadi 4 karakteristik soal. 9 soal
21 Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk lisan. Peserta
didik akan mengucapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan atau perintah yang diberikan oleh team penguji tes lisab bia berbentuk seperti
berikut seorang guru menilai seorang peserta didik. Seorang guru menilai sekelompok peserta
didik, sekelompok guru menilai seorang peserta didik seorang guru menilai sekelompok peserta
didik. (Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : Rosda Karya, 2009),148.
22 Tim al-Mifath lil Ulum, Panduan pengguna, 46.
23Abdul Majid dkk, Buku Panduan Wali Santri (Pamekasan,Pustaka  al-Miftah 1436 H), 39.
24 Abdul Majid dkk, Buku Panduan Wali Santri, 43.
































berbentuk soal benar salah (True-False, or Yes-No) setiap soal
bernilai 2 jika benar semua maka mendapatkan nilai 18 dalam soal
ini  santri hanya menjawab soal peryataan jika benar maka dijawab
dengan B jika salah S, kemudian pilihan ganda berjumlah 8 soal
setiap soal bernilai 3 jika benar semua maka akan mendapatkan
nilai 24, soal pilihan ganda disini berbentuk multiple-Choice tiga
pilihan a,b,dan c dari tiga kunci jawaban ada jawaban pengecoh
untuk menghindari peserta mudah menerka dari kunci jawaban
peserata didik memilih jawaban yang benar. Bentuk soal yang
ketiga adalah soal melengkapi soal ini terdiri dari 7 soal dan setiap
soal mempunyai nilai 4, soal-soal ini adalah berbentuk kalimat atau
materi peserta didik hanya melengkapi titik yang kosong atau titik
titik. Terakhir adalah soal jawaban singkat yang terdiri dari 6 soal
dan setiap soal bernilai 6, soal ini berbentik pertanyaan-pertanyaan
konsep atau definisi definisi dari materi, setiap soal mempunyai
nilai 6 jika benar semua mendapatkan nilai 30.25
Setelah lulus tes tulis, tahap selanjutnya mengikuti tes lisan,
sistem dan kelulusan tes lisan. Peserta mengambil undian yang
telah disiapkan oleh tim al-Miftah pusat. Tiap undian berisi dua
maqro’ (batasan), tiap maqro’ membaca 7 baris kitab fathul al-
Qorib al-Muji, peserta diberi nilai awal 400 poin. Setelah peserta
membaca, team juri akan menanyakan seputar materi jilid
25 Hasil Observasi, Panyeppen, Poto’an Laok, Palengaan, Pamekasan, 25-03-2018.
































sebanyak 50 pertanyaan, kedudukan lafadz sebanyak 25 pertanyaan
dan nadhom 25 pertanyaan. Salah baca lafadz dikurangi 5 poin,
salah menjawab materi dikurangi 2 poin, dan salah menjawab
kedudukan dikurangin 4 poin, salah dalam nadhom dikurangin 5
poin. Dinyatakan lulus bila poinnya tidak kurang dari 320 setelah
dikurangin kesalahan-kesalahan dalam tes.26Bisa dipahami bahwa,
prosedur penilaian yang dilakukan pengurus sangat komplek sekali
dan komprhensif karena tidak hanya tes tulis tapi juga tes lisan.
Sehingga tingkat penguasaan dan penilaian bisa dikatakan objektif.
Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa evaluasi atau penilaian yang dilaksanakan oleh pengurus
pesantren sudah bisa dikatan standat dan sesuai dengan prosedur
evaluasi dan penilaian. Setelah penulis amati prosedur pelaksanaan
tes sudah berjalan dengan kondusif karena pihak pengurus
membuat tim khusus untuk  menjadi panitia  tes kenaikan jilid dan
wisuda yang bertugas mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan mulai
dari soal, pembagian ruang, pengoreksian serta penginputan nilai
sehingga proses pelaksanaan tes berjalan dengan kondusif.27
Dan salah satu indikator santri mempunyai kompetensi
membaca kitab kuning adalah ketikadidemontrasi didepan umum
ketika pelaksanaan wisuda sebagai bukti santri mempunyai
kemampuaan membaca kitab kuning, dengan sistem tanya jawab
26 Tim al-Mifath lil Ulum, Panduan pengguna, 45-46.
27 Hasil Observasi, Panyeppen, Poto’an Laok, Palengaan, Pamekasan, 25-03-2018.
































dengan cara dibebaskan siapa yang bertanya dengan cataan tidak
keluar dari konsep metode al-Miftah lil ulum.
2. Kompetensi santri membaca kitab kuning di PP. Maktab
Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyah Palduding
Pagantenan Pamekasan.
2.a. Strategi dalam meningkatkan kompetensi membaca kitab kuning
di PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyah
Palduding Pagantenan Pamekasan.
Strategi28yang diterapkan pertama kali oleh pengurus lakukan
adalah dengan cara penyusunan metode akselarasi cepat membaca
kitab kuning, yang diberi nama dengan nubdzatul bayan. Kitab ini
adalahsebuah metode yang berisi pembelajaran nahw sarf serta I’lal
dengan cara mengadopsi dari kitab kitab mu’tabaroh nahw sarf, tampa
merubah substansi atau kandungan yang terdapat di dalamnya.Hanya
saja dituangkan dalam bahasa yang mudah dipaham dan dicerna oleh
santri kecil. Disusunnya metode nubdzatul bayan dengan latar
belakang melihat kemampuan santri yang sangat rendah dalam
membaca kitab kuning. Dengan latar belakang tersebut pengasuhKH.
Abdul Bayan AMZ memanggil tiga asatidz senior yang mempunyai
penguasaan  terhadap nahw sarf untuk menyusun metode praktis
28Strategi belajar mengajar menurtu nana Sudjana mengatakan bahwa strategi belajar-mengajar
merupakan tindakan guru melaksankan rencana mengajar, yaitu usaha guru dalam menggunakan
beberapa variabel pengajaran (tujuan, metode, alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi
siswa mencapai tujuan (Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar (Bandung: Sinar
Baru, 1989),147.
































membaca kitab kuning. Tiga asatidz senior yang ditunjuk pengasuh
berkolaborasi menyusun sesuai dengan kandungan yang berada dalam
kitab nahw mulai dari urutannya isinya hanya saja dibahasakan
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh  santri.29Nahw dan sharf
merupakan kunci untuk bisa membaca kitab sesuai yang dikatan oleh
Syekh Yahya Bin Badruddin musa bin romadhon bin Amiroh dalam
kitab Nadhom Imrithi.30
ﺎﻤﮭﻔﯾ ﻦﻟ ﮫﻧود ﻢﻠﻜﻟا ذإ ﺎﻤﻠﻌﯾ نا ﻻوا ﻰﻟوا ﻮﺤﻧو
Artinya : Nahwu merupakan hal yang pertama kali untuk
dipelajari agar pembicaraan mudah dipaham.
Untuk  itu, sebagai langkah dasar santri harus memahami seluk
beluk ilmu nahw sharf. Kedua ilmu ini topik utamanya berkenaan
dengan harakat (‘alamat I’rab) sharf untuk melahirkan kata-kata Arab
yang memiliki arti yang beragam, sedangkan nahw untuk mengatur
kata-kata yang telah lahir itu dalam susunan kalimat yang benar31.
Dengan menguasai keduanya, maksud dan tujuan informasi kitab
kuning dapat dipahami dengan benar dan tepat. Tanpa menguasai
kedua ilmu ini terlebih dahulu, serasa sulit untuk melangkah pada
29 Dewan Pengurus, “Warta Singkat”
30 Syekh Yahya Bin Badruddin musa bin romadhon bin Amiroh, Fathu Robi Al-Bariyyah,
(Surabaya: Al-Huda, t.t),5.
31 ‘Abduh ar-Rajih, Fiqhu Lughah fil-kiab al-Arabiyah (Beirut : Dar al-Fikr, 1979),29.
































pemahaman kitab-kitab lainnya, seperti fikih, akidah, tasawuf, hadis,
tafsir, dan ilmu hadist, dan ilmu ilmu lainnya.32
Berdasarkan penjelasan mengenai pentingnya nahw sharf ,
maka strategi pertama adalah dengan cara membuat materi nahw sharf
sebagai metode akselerasi membaca kitab, setelah selesai dan
mendapat respon positif dari pengasuh, maka starateginya selanjutnya
adalah mencari tenaga pengajar khusus yang faham dan mengerti
nahw sharf serta ditambah dengan cara diberi pembekalan terlebih
dahulu. Dengan cara diadakan diklat intensive tentang nubdzatul
bayan oleh team penyusun nubdzatul bayansetelah dianggap
mumpuni dan memahami secara utuh dan komprehensif  tentang nahw
sharf. Langkah selanjutnya adalah para guru diberi rekomendasi bisa
mengajar nubdzatul bayan. Jadi tidak kalah penting dari mada metode
dan materi adalah kehadiran seorang guru yang mumpuni ini
sebagaimana dikatakan oleh Imam zarkasyi pendiri pondok pesantren
darus salam gontor menyatakan :
ﺔﻘﯾﺮﻄﻟا ﻦﻣ ﻢھا سرﺪﻤﻟا حورو  ةدﺎﻤﻟا ﻦﻣ  ﻢھا ﺔﻘﯾ ﺮﻄﻟا
Artinya : metode lebih penting dari pada materi akan tetapi ruh
seorang guru jauh lebih penting dari pada metode.
32
































Dapat dipahami dari penjelasan di atas bahwa yang paling
penting dari metode dan materi adalah ruh seorang guru. Dengan
penguasaan guru terhadap materi dan metode kesukssesan peserta
didik akan tercapai terbuka lebar.
Para ustadz dan kiai yang mengajar di pondok pesantren ini
harus memiliki yang sungguh-sungguh dalam mengajarkan kitab
kuning. Sebab apabila seorang ustadz atau guru tidak mempunyai
kompetensi yang tinggi dalam mengajarkan kitab kuning maka akan
berdampak kepada tingkat pemahaman santrinya.33
2.b Program kegiatan dalam meningkatkan kompetensi membaca
kitab kuning PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-
Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan.
Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa titik tekan  di
Pondok Pesantren Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-
Majdiyah Palduding, Pagantenan, Pamekasan adalah penguasaan
terhadap nahw sharf. Sehingga semua proses kegiatannya
bernuansa atau menitik beratkan kepada penguasaan nahw sharf
dengan sebuah tujuan diakhir bisa menguasai dan mempunyai
kompetensi membaca kitab kuning.
Kegiatan dalam proses meningkat kitab kuning di PP.
Nudzatul Bayan berbeda dengan kebanyakan pesantren biasa.Hal
33 Faiqoh, “Pengajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Cindahu Pandelang
(Mimbar  Vol. 28, No. 2 (Desember, 2012),223.
































ini didasarkan karena beberapa alasan; Pertama, titik tekannya
adalah penguasaan nahw sharf sehingga materinya tidak ada yang
lain kecuali nubdzatul bayan. Kedua, karena peserta didiknya anak-
anak berusia 6-15 tahun maka terkadang guru memberi kebebasan
kepada peserta didik untuk belajar dimana saja yang terpenting
peserta didik merasa nyaman dan kondusif dengan tetap guru
sebagai pengawas atau pemantau Ketiga, semua kegiatannya
selama 24 jam kebanyakan hanya materi nahw sharfhanya sesekali
dalam sepekan ada kegiatan penunjang. Keempat dalam kegiatan
berlangsung guru terkadang memberi kebebasan kepada para santri
untuk menggunakan beberapa alat media, utamanya ketika
pembacaan membaca nadzom banyak para santri membawa alat
musik dan tidak jarang menggunakan gayung  dan lain sebagainya
serta beberapa permainan. Kegiatan pembelajaran seperti ini
ternyata terbilang ampuh dan efektif untuk anak kecil.Karakter
umum anak usia ini senang bermain, senang bergerak, senang
bekerja dalam kelompok dan senang melakukan sesuatu secara
langsung,34Penyampaian materi pembelajaran dengan memasukkan
unsur-unsur yang menjadi karakter anak itu dinilai lebih ampuh
daripada proses pembealajaran yang berpusat di suatu ruangan dan
34 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan Bagi Orang Tua dan Guru dalam
Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, SMA (Bandung: Rosdakarya,2010),35.
































dengan metode belajar yang menoton sebagaimana yang ada di
pondok pesantren pada umumnya.35
Proses kegiatan yang berlangsung adalah dengan terus
menerus atau dan fokus serta pengulangan materi dengan berulang
atau biasa disebut dengan takrar.36
2.c. Indikator pencapaian kompetensi baca kitab kuning PP.
Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyah
Palduding Pagantenan Pamekasan.
Indikator atau tolak ukur santri bisa membaca kitab di PP.
Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyah Palduding
Pagantenan Pamekasan indikatornya adalah jika sudah masuk di
program praktek lapangan  (PPL), program ini adalah diikuti oleh
santri yang sudah mengikuti kegiatan pendalaman kitab selama tiga
bulan.Salah satu indikator atau tolak ukur adalah mereka bisa
mengikuti program praktek lapangan.Dalam program PPL ini
adalah mereka mengajar atau transfer keilmuan tentang materi
nahw dan sharf. Hal ini adalah bisa dibenarkan bahwa dalam
belajar membaca kitab kalau hanya mengetahui materi tampa
praktek maka hampir dipastikan hasinya nol besar atau kurang
35Sarkawi, Sistem Pembelajaran Pondok Cilik Maktab Nubdzatul Bayan Mambaul Ulum Bata-
Bata Pamekasan, (Jurnal Tadris Vol 7 Nomor 2 Desember 2012),283.
36 Istilah takrār berasal dari bahasa Arab yaitu yang artinya mengulang sesuatu, berbuat
berulang-ulang.( Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Mahmud Yunus adzurryah,
1990,), 370. kegiatan pengulangan materi biasa dilaksanakaan saat di asrama dengan cara santri
mentakrar sendiri atau mereka megulang ketika menghafa untuk disetor kepada pembimbing
maka santri membaca dengan cara diulang-ulang, atau dengan cara pembimbing memerintahkan
satu lafadz atau satu materi diulang tiga kali sehingga membuat santri hafal dan mudah mengerti
(Allamul ulya, “Wawancara” Pamekasan 22-02-2018
































maksimal, sehingga sebagai salah satu indikator adalah ikut
program ppl.
B. Pembelajaran metode al-Miftah lil Ulum dan Nubdzatul bayan dalam
meningkatkan kompetensi membaca kitab kuning.
1. Pembelajaran metode al-Miftah lil ulum dalam meningkatkan
kompetensi membaca kitab kuning dengan sistem modul.
Pembelajaran37 metode al-Miftah lil ulum lingkungan Ma’had
Tibyan Li al-Shibyaan berlangsung dengan sistem modul, yakni setiap
santri atau siswa yang telah menyelesaikan pembelajaran bisa naik ke
jenjang di atasnya dengan proses pelaksanaan atau syarat lulus di tes
tulis dan lisan.38 Hal ini selesainya materi disesuaikan kemampuan
anak, bagi yang mempunyai kemampuan di atas rata rata maka akan
cepat tuntas selesai, santri yang sudah mampu maka segera diteskan
untuk melanjutkan jilid berikutnya.39 Syarat untuk bisa ikut tes adalah
setoran materi dan hafalan kepada pembina tuntas, sehingga santri
akan berkompetisi mengejar setoran kepada pembina sehingga dengan
sendirinya mereka belajar dengan giat sehingga menyebabkan cepat
mereka menyelesaikan materi al-Miftah lil ulum.
37 Menurut Kemp (1995) starategi pembelajaran adalah suatu kegiataan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Senada dengan pendapatnya Kemp, Dick and Carey (1895) juga menyebutkaan bahwa
straategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar paadaa peserta didik aatau
siswa (Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta, Raja Grafindo, 2012),132.
38 Observasi, Panyeppen, Poto’an Laok, Palengaan, Pamekasan, pada tanggal 22-02-2018
39 Tim al-Miftah lil ulum, “Panduan Pengguna al-Miftah lil ulum (Pasuruan : Pustala
































Sesuai dengan yang dijelaskan di bab II bahwa idealnya satu
guru menangani 10-15 santri, guru bertanggung jawab menjalankan
proses belajar mengajar serta membina dan membimbing peserta
didiknya cepat paham dan menyelesaikan materi yang sedang
diajarkan. Dan tempat belajar saat proses pembelajaran tidak harus
didalam ruangan tertutup bahkan sangat efektif jika ditempat belajar
berada di tempat-tempat yang terbuka dan sejuk seperti halaman atau
di taman.40
Dalam pembelajaran al-Miftah lil ulum metode41 yang
digunakan oleh guru terhadap peserta didik terdapat 5 metode sesuai
dengan yang dijelaskan di Bab II, metode yang digunakan adalah
metode ceramah, tanya jawab, berpasang pasangan, kelompok,
penugasan atau PR.42
Metode pembelajarannya adalah dengan cara guru menjelaskan
kepada peserta didik sesuai dengan jurnal pembelajaran yang telah
disusun oleh team al-Miftah pusat, kemudian ditanyakan kepada
peserta didik, pelajaran yang telah diajarkan sebelum dilanjutkan ke
materi selanjutnya, tujuan diadakan pertanyaan kepada peserta didik
adalah sebagai bentuk evaluasi, sejauh mana daya serap anak didik
40 Ibid, 21.
41 Metode adalah cara (jalan) yang dilakukan seorang guru dalam rangka mengatasi kegiatan
pengajaran untuk merealisasikan sampainya pengetahuan-pengetahuan kepada para siswa
dengan cara yang lebih mudah dengan waktu serta biaya yang lebih sedikit.( Mamduh Nuruddin
“Abdu Rabbin Nabi, Tariqatu Ta’lim al-lughah al-‘Arabiyah fi al-Muassasat al-Rasmiyyah wa
ghaeru Rasmiyyah(Makalah yang diajukan oleh Panitia Musyawarah Nasional Bagi Bahasa Arab,
UGM Yogyakarta, tanggal 15-16 Oktober 1988), 513.
42Tim al-Mifath,Buku Panduan Pengguna al-Miftah, 27.
































terhadap keterangan guru, jika ketika ditanyakan kepada peserta didik
banyak yang paham maka guru akan melanjutkan kepada materi
selanjutnya ini biasa disebut dengan metode tanya jawab guru
bertanya peserta didik menjawab dan biasanya metode tanya jawab
setelah guru menyampaikan materi dengan metode ceramah43
Sehingga bisa diartikan pembelajaran metode al-Miftah lil ulum
tingkat penguasaan dan pemahaman peserta didik menjadi prioritas
utama karena objeknya adalah peserta didik (santri) serta keaktifaan
peserta didik didama proses pembealajaran, karena setelah penjelasan
dari guru santri harus mengerjakan soal-soal yang bervariatif dari
masing-masing pembahasansehingga meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk menguasai dan memahami maateri.
Pembelajaran dengan metode berpasang pasangan, dalam
pembelajaran ini adalah untuk melatih ketangkasan serta daya serap
pemahaman peserta didik dengan cara guru membuat dua baris
dengan cara saling berhadap-hadapa, kemudian diantara kedua santri
yang berhadapan bergantian bertanya dan menjawab materi ajar yang
terkandung didalam jilid yang sedang ditekuni, sehingga dengan
sendirinya para peserta didik menguasai dengan cepat karena dengan
sendirinya bisa mengetahu dan bisa mengevaluasi terhadap
pembelajaran yang diajarkan, terkadang guru memberi selembar
kertas soal-soal tes lisan untuk dipelajari secara bergantian dan
43 Ibid,21.
































ditanyakan secara bergantian. Terkadang guru dalam proses
pembelajaran menggunakan metode kelompok.
Tidak kalah penting dari beberapa metode pembelajaran di atas
adalah metode latihan atau metode penugasan (PR), metode
pembelajaran ini adalah untuk menekankan santri agar terus belajar
walaupun tidak sedang bersama guru, tugas yang diberikan guru
beragam, terkadang guru memberikan tugas menyelesaikan kolom
kolom atau soal-soal yang ada di jilid.
Pembelajaran di ma’had tibyan li al-Shibyan mifatahul ulum
panyeppen dilaksanakan secara khusus atau secara kontinyu dan fokus
tampa tambahan materi pembelajaran yang lain serta ditempatkan
diasrama secara khusus sehingga lingkungan pembelajaran terbentuk
dengan sendirinya karea semuanya fokus dan khusus sehingga ampuh
meningkatkan kompetensi membaca  kitab.
Dalam proses pembelajaran tentunya ada beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam suatu pembelajaran,
Dalam proses pembelajaran tentunya ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dalam suatu pembelajaran, factor factor
tersebut adalah guru atau pendidik.44Pendidik atau guru mempunyai
peran yang sangat penting dan berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran, karena pendidik adalah orang yang bertanggung jawab
terhadap pendidikan dan kedewasaan seorang anak. Semakin tinggi
44 Moh. Tasi’ul Jabbar dkk, “Upaya Kiai dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning, (Edudeena Vol. 1. No. 1 (Februari 2017), 48
































kualifikasi dan kompetensi seorang pendidik atau guru maka akan
semakin meningkat pula kualitas pembelajaran.45 Bisa dipahami
bahwa kualitas guru merupakan salah satu kunci keberhasilan peserta
didik dalam menguasai sebuah materi pembelajaran, tidak terkecuali
pembelajaran al-Miftah lil Ulum dalam meningkatkan kompetensi
membaca kitab santri.
2. Pembelajaran metode nubdzatul bayan dalam meningkatkan
kompetensi membaca kitab kuning.
Proses pembelajaran di laksanakan secara fokus dan kontinyu,
dimana semua kegiatannya dilaksanakan secara khusus dan fokus
dalam hal ini proses pembelajaran dilaksanakan dengan cara satu guru
mempunyai tanggungan terhadap sepuluh atau lima belas siswa dan
santri. Dengan sistem fokus ini pembelajaran berlangsung efektif dan
efisien serta hasilnya sangat nampak dan jelas.46 Dengan proses
pembelajaran di atas maka  itulah sebenarnya  yang dinamakan
dengan pembelajaran. Secara umum istilah belajar dimaknai sebagai
suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah
laku. Dengan pengertian demikian, maka pembelajaran dapat
dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian




47Max Darsono, dkk. Belajar dan Pembelajaran (Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), 24.
































Titik tekan pembelajaran metode nubdzatul bayan di PP.
Maktab Nubdzatul bayan (Maktuba) al-Majdiyyah palduding
pagantenan pamekasan adalah dengan tiga metode khusus seperti yang
dijelaskan di bab II secara detail metode pembelajaran yang
diterapkan tersebut ada tiga : yang dikenal dengan tiga Musahharoh
(keterampilan) dalam mengajar terdapat metode ceramah ketika pen.
Musahharoh Qiro’at,Musahharoh Sama’ah, Musahharoh Kitabah.48
a) Musahharoh Qiro’ah
Metode pembelajaran Nubdzatul Bayan dengan
menggunakan model pendekatan Musahharoh Qiro’ah,
adalah sebuah metode dengan menitik beratkan kepada
bacaan materi atau kitab yang sedang dipelajari. Para santri
membaca materi, contoh-contoh dan praktek-praktek serta
pembacaan kitab kuning, atau mentaktik bacaan , dalam hal
ini metode Musahharoh Qira’ah menitik beratkan kepada
santri untuk membaca materi dan contoh-contoh yang
bergaris dibawah, dan diulang sebanyak tiga kali setiap
materi, rumus umum dan  contoh contoh yang bergaris
dibawah dengan tujuan agar para santri hafal tampa
menghafal. Dapat dipahami metode Musahharoh Qira’ah
adalah student center karena dalam proses pembealajarannya
48 Ibid, 15.
































lebih banyak santri (peserta didik) yang aktif dalam
pembelajaran.
b) Musahharoh Sama’ah
Metode Musahharoh Sama’ah lebih menitik beratkan
kepada listeaning (mendengarkan) guru membaca murid
mendengarkan terhadap bacaan guru, dengan menggunakan
pendekatan Musahharoh Sama’ah seorang guru menangani
sebanyak  10 siswa sampai 15, agar kegiatan ini berjalan
efektif dan efisien dan guru bisa mengendalikan terhadap
materi yang disampaikan, Musahharoh Sama’ah metode ini
biasanya ketika santri sudah memasuki kelas kitab atau biasa
disebut dengan praktek dua, guru membaca murid
mendengarkan, kemudian dikembangkan oleh murid serta di
takror berulang ulang kali dengan tujuan ketika menyetor
bacaan kitab kepada pembimbing mudah dan lancar.
Metode dengan pendekatan Musahharoh Sama’ah ini
adalah untuk memperlengkap keterangan-keterangan kitab
agar mudah dipahami dan dimengerti oleh para santri,
sehingga dalam metode ini dibutuhkan konsentrasi tinggi dari
santri ketika menyimak atau mendengarkan bacaan seorang
guru atau pembimbing. Bisa dipahami dengan pendekatan
metode ini antara guru dan santri (peserta didik) sama-sama
aktif, guru membaca murid mendengarkan, sehinggaa proses
































interaktif dari kedua belah pihak terbangun dan berjaan
sehingga terjadilah feed back dari peserta didik.Belajar
mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaara guru dengan
anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan.49 Maka
berdasarkan penjelasan ini maka bisaa diartikaan bahwa
dengan metode Musahharoh Sama’ah terjadilah interaksi
dalam pembelajaran karena kedua duanya sama-sama aktif.
a. Musahharoh Kitabah
Metode pembelajaran Nubdzatul Bayan dengan
pendekatan Musahharoh Kitabah adalah sebuah kegiatan
menitik beratkan kepada keterampilan menulis, kegiatan ini
untuk menunjang para santri agar cepat menguasai terhadap
materi yang sedang dipelajari, maka pembimbing
menggunakan Musahharoh Kitabah kepada muridnya untuk
menulis contoh-contoh lafadz, sehingga ketika menulis
mendapatkan dua hal yang didapat satu keterampilan menulis
kemudian dengan sendirinya ketika menulis bisa hafal dan
terkadang para siswanya bisa memahami  lebih  cepat dan
mengerti terhadap  pembebelajaran yang sedang dipelajari.
49 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rieneka Putra, 2010,1.
































Kegiatan Musahharoh Kitabah rutin dilaksanakan disetiap
pembelajaran  mulai dari jilid satu sampai jilid lima. Metode
dengan pendekatan Musahharoh Kitabah banyak mamfaat
yang diperoleh salah satunya adalah latihan para peserta didik
untuk belajar menulis pego arab dengan benar sesuai dengan
kaidah-kaidah dalam tahsinul khat. Karena memang para
santri yang sedang belajar Nubdatul Bayan banyak yang
masih kecil  dan masih minim pengetahuannya dalam
menulis,sedangkan dalam pembelajaran Nubdzatul Bayan
yang berisikan materi nahwu dan sharraf posisi tulisan
sangat menentukan  terhadap bacaan dan makna utamanya
kaitannya dengan sharraf.Ilmu nahw sharf adalah dua cabang
ilmu yang dapat menolong dalam membaca kitab kuning
yang tidak memiliki syakl atau harakat. Sebab, perubahan
syakl dari dhammah ke fathah, misalnya, bisa menimbulkan
makna yang berbeda.50 Metode ini titik tekannya adalah
peserta didik sehingga bisa diartikan lebih kepada student
center karena dalam kegiatan ini lebih banyak murid yang
berperan dan aktif dibandingkan guru, guru hanya
mengarahkan dan menemani dalam proses kegiatan
pembelajaran dengan metode Musahharoh Sama’ah.
50 Masyhuri mochtar, Dinamika kajian kitab kuning di pesantren (Pasuruan : Pustaka Sidogiri
1436), 170.
































C. Implikasi pembelajaran metode al-Miftah Lil Ulum di di Ma’had
Tibyan Li al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen  dan nubdzatul
bayan PP. Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyah
Palduding Pagantenan Pamekasan dalam meningkatkan kompetensi
membaca kitab kuning.
1. Implikasi pembelajaran metode al-Miftah Lil Ulum di di Ma’had
Tibyan Li al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen.
a. Akselarasi51 membaca kitab kuning dengan waktu singkat.
Membaca kitab kuning pada dasarnya membutuhkan waktu
yang lumayan lama, untuk bisa membaca kitab kuning diharuskan
menguasai dua kitab sekaligus sebagai kunci agar mampu
menguasai membaca kitab kuning karena  keduanya merupakan
syarat utama dan kewajiban agar bisa menguasai membaca kitab
kuning, sehingga membutuhkan waktu yang lumayan lama.Pada
umumnya kitab kuning tidak dilengkapi syakl atau harkat sehingga
tidak mudah membaca dan memahaminya apalagi tampa
bimbingan seorang guru. Belajar kitab kuning tidak sama dengan
belajar al-Qur’an yang sudah dilengkapi harakat. Butuh waktu
yang lama jika ingin menguasai kitab kuning. Pada tahap awal,
sebelum melangkah pada pemahaman teks didalamnya, seseorang
harus memahami seluk beluk ilmu nahw (gramatika arab) dan
51Accelereted Learning adalah suatu sistem menyeluruh yang meliputi berbagai cara yang cerdik,
muslihat dan teknik  untuk mempercepat dan meningkatkan perancangan dan proses belajara
dan juga proses pembelajaran yang alamiah, yang didasarkan pada cara orang belajar secara
alamiah (Dave Meier, The Accelereted Learning Handbook : Panduan kreatif dan efektif
merancang program  pendidikan dan pelatihan (Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2004), 49.
































sharf (pembentukan kata) kedua Ilmu ini mutlak diperlukan untuk
mengetahui harkat dan kedudukan kata.52 Agar seseorang dapat
menguasai ilmu nahw sharf sudah barang tentu harus melalui
berbagai proses, di antaranya adalah proses pembelajaran.53 Agar
dalam proses dalam pembelajaran (pengajaran) materinya dapat
disampaikan dan mengena pada para siswa (peserta didik) sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka diperlukan adanya
metode adanya metode atau strategi pembelajaran yang efektif dan
efisien.54
Dengan penjelasan di atas bisa diartikan bahwa untuk
menguasai membaca kitab kuning tidak bisa ditempuh dengan
waktu bulanan akan tetapi butuh waktu lama, akan tetapi dengan
metode al-Miftah lil ulum terbitan pp sidogiri dengan sitem modul
fokus dan kontinyu para santri bisa membaca kitab kuning dengan
waktu relative singkat yakni bisa ditempuh dengan jarak waktu 8
bulan sampai 10 bulan, hal ini  merupakan sistem akselerasi
percepatan membaca kitab kuning. sebagaimana dijelaskan di
depan.
b. Suasana Belajar Hidup.
52 Masyhuri Mochtar, Dinamika kajian kitab kuning di pesantren (Pasuruan : Pustaka Sidogiri
1436 H), 168.
53 M. Misbah, Taufikul Hakim “Amtsilati” dan pengajaran nahwu sharaf (Insania. Vol. 11 No 3
Sep –Des 2006), 1.
54 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1995),
7.
































Setelah tiga tahun menerapkan metode al-Miftah lil ulum,
dengan implikasi bisa menguasai membaca kitab dengan cepat.
Membuat suasana belajar hidup, para santri tambah giat
mothola’ah. Suasana belajar tumbuh dengan sendirinya,
disebabkan santri bisa membaca kitab kuning sehingga bisa
memahami kandungan isi kitab kuning.
Penyebab santri nilai anjlokketika pelakasanaan ujian
adalah karena suasana belajar tidak hidup. Salah satu penyebab
tidak belajar karena tidak bisa membaca kitab kuning, ketika santri
tidak bisa membaca kitab kuning maka membuat malas belajar.
Karena tidak bisa memahami maksud dan isi kandungannya. Tapi
setelah mereka mempunyai kompetensi membaca kitab kuning.
Dengan sendirinya mereka giat belajar. Sehingga menyebabkan
hasil belajar mereka mengalami perubahan pada pelaksanaan
kwartal (ujian). Bahkan  mayoritas rangking kelas diraih oleh santri
yang bisa membaca kitab kuning.55 Bahkan santri motholaah diluar
jam belajar. Para santri menambah jam waktu belajar sampai
55 LPJ, Kwartal II Tahun pelajaran 1439 H. Mereka santri Ma’had Tibyan li al-Shibyan, merupakan
harapan baru masa depan panyeppen, kecil-kecil banyak yang sudah bisa membaca kitab kuning.
Dulu untuk bisa membaca kitab kuning harus Aliyah  itupun belum tentu bisa, sekarang kecil –
kecil sudah banyak yang bisa. Sehingga saya seandainya bisa pengen kembali kecil lagi. Senang
lihat merek selalu belajar tampa mengenal lelah. Kemana mana belajar dan kitab selalu dibawa di
dadanya. (Wawancara, Bahruddin Habibi Koordinator Pengurus PPMU. Panyeppen) Saya bisa
meraih juara umum karena selalu mothola’ah. Penyebab saya mothola’ah dengan giat karena
saya bisa sedikit membaca kitab kuning. sehingga sedikit banyak paham sehingga senang belajar.
Penyebab saya bisa membaca kitab kuning Karena saya belajar metode al-Miftah lil Ulum selama
11 bulan. (Wawancara, Abdurohman Nafis Santri di ma’had tibyan li al-Shibyan, pada tanggal
































tengah malam. Disaat waktu istirahat  malam masih ramai dengan
santri mothola’ah.56
c. Banyak meraih prestasi.
Dengan sebab giat belajar karena mempunyai kompetensi
membaca kitab kuning. Berimplikasi para santri semangat
motholaah dan belajar. Sehingga berdampak kepada
banyaknyasantri menguasai membaca kitab secara mendalam. Ini
dibuktikan dengan banyak prestasi yang diraih ketika mengikuti
perlombaan membaca kitab kuning. Pada pelaksanaan even-even
perlombaanjuga sering mendapatkan juara diantaranya. Juara 1
baca kitab fathul al-Qorib se madura di Universitas Islam Madura.
Juara 1 lomba baca kitab kunig pada pelaksanaan hari santri
nasional. Juara 1 lomba baca kitab kuning se pamekasan yang
diadakan oleh garda bangsa Partai Kebangkitan Bangsa
Pamekasan. Juara III Nadhom Imrithise pamekasan yang diadakan
oleh garda bangsa Partai Kebangkitan Bangsa Pamekasan. Juara 3
lomba membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Matsatul huda
pamekasan.57 Dan mewakili kabupaten pamekasan untuk
memperebutkan 5 besar di pondok pesantren sumber anom
pamekasan.
56 Observasi, Pamekasan, Pada Tanggal  15, Maret 2018 pada jam 01.30)
57 Team redaksi, al-Miftag Magazine, (Pamekasan, Edisi 9 2017), 72. al-Hamdulillah setelah
menerapkan metode al-Miftah lil ulum. Menyebabkan banyak santri bisa membaca kitab kuning
sejak dini (kecil). Dengan sebab ini bisa mengharumkan nama pesantren dengan raihan beberapa
prestasi diberbagai ajang perlombaan. (Wawancara, di Pamekasan pada 25-03-2018, dengan
Ust. Khotibul Mahbub, Kepala Bidang Pendidikan dan Kepesantrenan).
































Sering pelaksanaan kwartal juara umum (nilai tertinggi),
diraih oleh para santri yang menguasai membaca kitab kuning,
bahkan pernah dua kali berturut-turut diraih oleh santri yang
menguasai membaca kitab kuning dengan metode al-Miftah lil
ulum. Bisa diartikan bahwa bisa membaca kitab kuning bisa
menguasai berbagai macam ilmu yang lain. Ini selaras dengan yang
dikatakan oleh imam syafi’e :
 ﻢﻠﻌﻟا ﻊﯿﻤﺟ ﻲﻓ ﺮﺤﺒﺗ ﻮﺤﻨﻟا ﻢﻠﻋ ﻲﻓ ﺮﺤﺒﺗ ﻦﻣ
Artinya : Barang siapa yang menguasai ilmu nahwu maka akan
menguasai semua ilmu.58
2. Implikasi pembelajaran nubdzatul bayan PP. Maktab Nubdzatul Bayan
(MAKTUBA) al-Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan.
a. Akselarasi membaca kitab kuning dengan waktu singkat
Kitab kuning adalah factor penting yang menjadi
karakteristik sub-kultur tersebut. Selain sebagai pedoman bagi tata
cara cara keragaman, kitab kuning difungsikan juga oleh kalangan
pesantren sebagai referensi  nilai universal dalam mensikapi segala
tantangan kehidupan. Ketika kitab kuning digunakan secara
permanen, dari generasi ke genegarasi, sebagai sumber bacaan
utama bagi masyarakat pesantren yang cukup luas, maka sebuah
58Mohammad fadil. Kumpulan Syair-Syair Imam Syafie, (Kediri, Pustaka Lirboyo, 2011), 35.
































proses pembentukan dan pemeliharaan tradisi yang unik itu tengah
berlangsung.59
Berdasarkan dengan pernyataan di atas maka agar
pesantren agar tetap survive dan sesuai dengan sesuai terus maka
dibutuhkan santri yang menguasai dan bisa membaacaa kitab
kuning.
Secara umum, pondok pesantren dikenal sebagai lembaaga
pendidikaan yang menitiberatkan kajiannya pada aspek
pengetahuan keislaman yang bersumber kepada kitab kuning atau
kitab-kitab klasik karya ulama salaf60adapun bagi santri yang
mengkikuti dan bisa membaca kitab kuning maka harus memahami
ilmu nahwu dan sharaf karena tulisannyaa tidak berharkat
(syakl).61 Maka bisa diartikan bahwa nahwu sharaaf merupakan
salah satu kunci santri bisa membaca kitab kuning.
Terbukti dengan metode nubdzatul bayan para santri bisa
membaca kitab dengan waktu relatif singkat hanya bisa ditempuh
dengan kisaran waktu 10 bulan sebagaimana di jelaskan di Bab II
dan III, bahwa ada santri yang bisa membaca kitab kuning dengan
waktu sangat singkat, hal ini karena menggunakaan nubdzatul
bayan dengan menggunakan sistem yang fokus dan kontinyu
59Affandi mochtar, Kitab Kuning dan tradisi akademik pesantren (Jawa Barat: Pustaka
Isfahan,2009),49.
60 Wahjoetomo. Perguruan Tinggi Pesantren; Pendidikan alternatif Masa Depan. (Jakarta: Gema
Insani Press. 1997),65.
61Mulyani Mudis Taruna, Standardisasi Penguasaan Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Nurul
Hakim Nusa Tenggara Barat. (Jurnal “Analisa” Volume 19 Nomor 01 Januari - Juni 2012),4.
































sehingga membuat santri cepat menguasai membaca kitab kuning,
karena materi didalamnya hanyalah berisikan nahwu sharaf yang
mudah dipaham dan dimengerti. Kitab kuning juga dikenal dengan
istilah “kitab gundul” karena tulisan di dalamnya tidak diberi tanda
baca dan hanya orang-orang yang telah belajar Nahwu dan sorof
yang bisa membacanya.62 Berangkat keterangan di atas ketika
mereka sudah menguasai nahwu sharaf maka dengan waktu singkat
mereka bisa membaca kitab kuning. ilmu alat sebagai jalan untuk
kemampuan memabaca dan mengaanalisis dengan tujuan utama
nahwu dan sharaf.
Bahkan dengan bekal nubdzatul bayan ada beberapa santri
yang bisa menghafal 11 kitab63, dengan waktu relative singkat, dan
sebagai bentuk mereka mempunyai kompetensi bisa menguasai
dan menghafa maka digelarlah wisuda Akbar.
b. Suasana belajar hidup.
Pada awal-awal belajar santri tidak sama dengan ketika saat
ini. Pada saat masih belum diterbitkannya kitab nubdzatul bayan
suasana belajar tidak sehidup hidup saat ini. Tapi setelaah disusun
kitab nubdzatul bayan kegiatan belajar berkembang dan hidup.
Santri belajar tidak kenal waktu, hari liburpun seperti jumat para
santri tetap terus semangat belajar.
62 Ibid,5.
63 Kitab-kitab yang dihafal meliputi al-Fiya ibn malik, Ghayatul Usul,
































Hal ini karena ada deadline atau jangka waktu yang harus
dicapai. Sehingga bagi mereka yang tidak belajar secara otomatis
akan tertinggal yang menyebabkan mereka tidak bisa membaca
kitab kuning. Sedang titik tekan pembelajaran di PP. Nubdzatul
Bayan (MAKTAB) al-Majdiyyah, adalah bisa membaca kitab
kuning dengan menggunakan materi nubdzatul bayan.
Kegiatan belajar tidak pernah kendur. Bahkan tambah
semangat ketika menjelang ujian lisan kepada pembina. Dan ujian
tulis satu minggu sebelum pelaksanaan wisuda. kegiatan belajar
seperti ini tumbuh atas dasar motivasi intrinsik. Motivasi yang
timbul dari dalam diri sendiri tampa adanya paksaan, akan tetapi
murni dari keinginan sendiri.64 Hal ini bisa dilihat dengan
menambah jam belajar santri diluar jam belajar kegiatan belajar
mengajar. Bahkan sampai larut malam. Dan ada sebagian yang
hanya tiga jam karena asik dan senang belajar.65
c. Menguasai dan bisa menghafal berbagai kitab.
Kitab nubdzatul bayan walaupun sebuah kitab metode
praktis bisa baca kitab kuning. Kandungan isinya terbilang
lengkap, mulai dari cara memberi makna, terdapat tasrif, i’lal, serta
beberapa bait nadhom penunjang. Sehingga jika sudah lulus dari
nubdzatul bayan (wisuda). Membuat para santri mudah menguasai
atau memahami kandungan kitab-kitab lain. Dengan waktu 2 tahun
64 Syaiful Bahri Djamarah dkk, Starategi Belajar Mengajar, (Rieneka Cipta : Jakarta,2010),162.
65 Observasi, Pada Tanggal 25 -03-2018 Jam 02.05 di PP. Nubdzatul Bayan al-Majdiyyah Palduding
Pagantenan Pamekasan.
































bisa menguasai dan menghafal kitab kitab mu’tabaroh. Terdapat
sebanyak 15 kitab dapat mereka hafal dan kuasai dengan fokus
kepada 6 fan kitab. Diantaranya adalah : 66
NO Nama Kitab
1 Faroidh Kholasoh al-kalam dan Rahbiyah
2 Arudl Mukhtashar As-syafi
3 Balaghah Qawaid Al-lughah dan . Jauhar
al-maknun
4 Usul Fiqih Sarh al-Waraqot dan Lubb al-Ushul
5 Hadits Musthalah al-Hadits dan Bulug
al-Maram
6 Al-Qur’an Ulum al-Qur’an, Ayat al-Ahkamdan  Asbab an-Nuzul
Selain bisa menghafal membuat para santri percaya diri
disaat kegiatan musyawaroh (Batsul masail). Dengan bekal
keilmuannya tidak segan segan mereka lebih aktif menconter
peserta lain. Sesekali mengkritisi argumentasi peserta lain. Hai ini
karena mempunyai modal bisa membaca kitab kuning dengan
metode nubdzatul bayan.
D. Keunggulan dan kekurangan metode al-Miftah lil ulum dan
Nubdzatul bayan dalam meningkatkan kompetensi membaca kitab
kuning.
1. Titik tekan penekanan metode al-Miftah lil ulum dan nubdzatul bayan
Titik tekan metode al-Miftah lil ulum santri bisa membaca
lafadz kitab kuning (gundul). Tampa belajar makna dan tampa
pemahaman. Dengan cara para santri dimatengkan nahw sarf terlebih
66 Wawancara
































dahulu dengan cara menguasai materi yang terdapat dijilid yang telah
diklasifikasikan. Maka untuk mencapai tujuan, agar santri bisa
membaca kitab tampa harkat. Maka dibentuklah rumus rumus atau
ciri-ciri dari beberapa yang bisa ditemukan dijilid. Hal ini dibenarkan
oleh Abdul Majid.
Titik tekan dari metode al-Miftah lil ulum adalah santri bisa
membaca lafadz kitab fathul al-Qarib tampa mengetahui
mereka mengetahui maknanya. Hal ini karena metode ini
untuk para pemula. Metode ini untuk para santri yang tidak
bisa membaca kitab sama sekali,dan mayoritas anak-anak
dibawah umur (kecil). Untuk mereka cepat maka
dibentuklah rumus-rumus atau ciri-ciri dari masing bacaan
yang biasa berada dalam kitab kuning, seperti kalau ada
isimu jatuh setelah amma setelahnya adalah menjadi
mubtada. Dan memang kitab ini disusun dalam rangka
memudahkan para santri bisa membaca kitab kuning
dengan mudah.67 Tandasnya.
Hal ini dibenarkan oleh salah satu santri yang bernama Fairus
Muhammad saat ini menjadi salah satu calon wisuda, ia mengatakan.
Saya bisa membaca kitab fathul al-Qarib, kitab tampa
harkat karena saya memberi beberapa tanda-tanda terhadap
lafadz-lafadz yang terdapat dalam kitab. Utamanya rumus-
rumus yang terdapat dimateri jilid langsung saya terapakan
atau mencarinya dalam kitab sehingga saya mudah
membacanya. Contoh kalau ada fiil ma’lum maka setelahnya
tinggal cari fail.68 Paparnya.
Hal ini sesuai dengan apa yang saya lihar dipangan. Santri
ketika suruh membaca lancar tapi ketika suruh kasih makna
tidak bisa. Karena memang titik tekannya adalah bisa membaca
secara lafadz. Dan ketika membaca karena jeli atau terbiasa
dengan rumus rumus atau ciri-ciri yang terdapat dimateri.69
67 Wawancara dengan Abdul Majid (Kabid Pendidikan Agama) Pamekasan, Jumat 30-03-2018
68 Wawancara dengan, Fairus Muhammad (Santri Calon Wisuda al-Miftah) Pamekasan , Jum’at
06-04-2018,
69 Observasi, Pamekasan, Jum’at, 30-03-2017.
































Titik tekan metode al-Miftah lil ulum bisa membaca kitab
kuning. Dengan cara tampa mengetahui makna lafadz. Akan tetapi
dengan cara penguasaan qoidah-qoidah atau rumus-rumus yang biasa
ditemui dikitab fathul al-Qarib. Sehingga santri hanya bisa secara
lafadz dengan tampa mengetahui maknanya lafadz. Hal ini selaras
dengan yang disampaikan oleh Moh. Rifqi al-Mahmudi :
“Untuk langkah pertama para santri hanya bisa lafadz
saja, tidak dipelajari cara makna dan pemahaman. Santri baru
belajar memberi makna dan memberi pemahaman nanti
ditingkat takhossus. Disaat belajar metode mulai dari jilid 1
sampai 4 para santri hanya belajar qoidah (materi). Yang
meliputi nahw dan sharf. Baru setelah wisuda dimasukkan ke
tingkat takhossus. Ditingkat takhossus baru ada pembelajaran
memberi makna dan memahami kandungan kitab. Dengan cara
belajar memberi makna dan menjelaskan.70” Tandasnya.
Dari penjelasan di atas bisa dipahami, bahwa titik tekan
metode al-Miftah lil ulum  adalah bisa membaca kitab kuning lafadz
saja, tampa menguasai makna.
Titik tekan dari metode nubdzatul bayan adalah bisa membaca
kitab kuning dengan penguasaan qoidah qoidah nahw dan sharf serta
i’lal. Nubdzatul bayan teridiri dari lima jilid dan ditempuh selama 125
hari (4 bulan). Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh. Tandas
allmul ulya.
“Titik tekan isi dari metode nubdzatul bayan adalah nahw dan
sharf serta dilengkapi dengan i’lal dan nadhom-nadhom. Isi
materinya tidak ada perbedaan dengan yang ada dikitab-kitab
kuning seperti mukhtashor jiddan. Hanya saja dibahasakan
sesuai dengan tingkat pemahaman santri agar mudah dipahami.
Dikitab kitab nahw dan sharf biasa dijelaskan kalam di bab
pembuuka begitu juga di nubdzatul bayan. Isinya sama tidak ada
70 Wawancara dengan Moh. Rifqi al-Mahmudi (Koordinator Idadiyah PP. Sidogiri, Pasuruan,
Jum’at 06-04-2018
































perbedaan hanya dimodifikasi bahasa tapi substansinya tetap.
Serta dilengkapi dengan sharf dan i’lal saja sehingga bisa
dikatakan nubdzatul bayan kitab yang kecil tapi kandingan
isinya bisa dikatakan lengkap. Sehingga lulusan nubdzatul
bayan sangat banyak mempunyai kompetensi membaca kitab
kuning dengan matang. Tandas allmul ulya.71” Tandasnya.
Hal ini juga dibenarkan oleh moh. Rifqi salah satu tenaga
pengajar di nubdzatul bayan dia mengatakan :
“Nubdzatul bayan tidak merubah sama sekali kandungan isi
kitab. Hanya dirubah dengan bahasa indonesia yang mudah
dipaham dan dimengerti. Bisa dikatakan bahwa didalam
nubdzatul bayan hanya diterjemahkan dengan bahasa indonesia.
Sehingga menyebabkan mudah dipahami dan dimengerti oleh
santri-santri kecil. Bahkan susunan saja tidak dirubah sama
sekali hanya disempurnakan dengan kitab kitab nahw dan sharf
seperti imrithi al-Fiya ibnu malik. Serta kitab-kitab sharf seperti
am-Silatut tasrifiyyah dan nadhom maqsud.” Tandasnya
Kitab nubdzatul bayan terdiri dari lima jilid. Kitab nubdzatul
bayan adalah satu metode praktis cepat bisa membaca kitab kuning,
tapi kandungan isinya lengkap. Bisa dilihat dari kandungannya sangat
komprehensif mulai dari nahw dan sharf apalagi masih dilengkapi
dengan cara memberi makna dan proses i’lal.72
Mnurut pengakuan lutfi alfan salah satu santri pasca wisuda
dia mengatakan :
“Saya bisa membaca kitab karena bisa memahami nahw
dengan menggunakan nubdzatul bayan. Karena menggunakan
bahasa indonesia sehingga mudah dihafal dan dimengerti. Baru
setelah hafal qoidah dipraktekkan terhdap lafadz-lafadz arab dan
kitab fathul al-Qarib. Pada awalnya ketika masih dirumah belajar
nahw tidak mengerti bahka termasuk pelajaran yang tidak saya
sennangi. Tapi al-Hamdulillah setelah mondok belajar nahw
dengan menggunakan materi ajar  nubdzatul bayan saya tambah
71 Wawancara dengan Allamul Ulya (Ketua Umum serta tim pembuat nubdzatul bayan),
Pamekasan, Jum’at 30-03-2018
72 Observasi, Pamekasan, Jum’at, 30-03-2017.
































senang dan tidak takut lagi belajar nahw. Dan sekarang pelajaran
yang sangat saya sukai adalah nahw karena mudah dipaham dan
dimengerti.”. Tegasnya73
Setelah kami amati di lingkungan Pondok Pesantren al-
Majdiyyah. Para santri antusias mengikuti menu pembelajaran yang
dirumusakan pengurus melalui materi ajar nundzatul bayan. Para santri
dengan sendirinya termotivasi untuk belajar lebih giat untuk mencapai
target pencapaian yang ditentukan. Terlihat dari kesemangatan para
santri belajar, menghafal dan menyetor hasil belajar kepada wali
kelasnya masing-masing. Terlihat kitab nubdzatul bayan sangan
bersahabat dengan santri-santri kecil.74
Dalam waktu 25 hari hatam satu jilid dan wajib semua santri
mengikuti tes kenaikan jilid. Titik tekan
2. Implementasi metode al-Miftah lil ulum dan nubdzatul bayan
dalam meningkatkan kompetensi membaca kitab kuning.
Penerapan metode al-Miftah dalam meningkatkan membaca
kitab kuning. Mengacu kepada sistem operasional dalam belajar
mengajar, al-Miftah lil ulum berbasis modul atau akselarasi. Dalam
artian selesainya materi disesuaikan dengan kemampuan anak. Dan
peserta yang sudah mampu maka segera diteskan untuk melanjutkan
jilid berikutnya.75
73 Wawancara dengan lutfi alfan (Salah satu santri yang telah diwisuda, Pamekasan, Jum’at 30-
03-2018.
74 Observasi,
75 Tim al-Miftah lil Ulum, Panduan Pengguna al-Miftah lil ulum, (Pasuruan, Batartama PPS, 2017),
25.
































Metode yang digunakan dalam penerapan metode al-Miftah
terdapat dua alur metode. Pertama alur metode pengjaran al-Miftah
kelas jilid. Kedua alur metode pengjaran kelas taqrib (kelas praktek).






Alur metode penerapan pengajaran kelas taqrib (kelas
praktek) terdapat tiga alur (metode), antara lain sebagao berikut :
1. Bandongan
a. Guru membacakan, menjelaskan lalu menanyakan.
b. Murid menyimak dan mengikuti.
2.    Sorogan/setoran.
a.   Murid setoran baca.
b.   Guru menyimak dan menanyakan.
3.    Berpasang-pasangan.
a.    Setoran berpasang-pasangan secara bergantian.
b.   Kelompok dibentuk berdasarkan kemampuan
peserta didik. 76
76 Tim penyusun, 39.
































Dapat dipahami bahwa impelementasi lil ulum untuk bisa
membaca kitab kuning dengan waktu singkat dan cepat. Dengan cara
sistem dan cara khusus seperti modul dan program akselarasi. Dan
metode-metode khusus yang mengarah kepada meningkatnys
membaca kitab kuning dengan cepat.
Penerapan nubdzatul bayan tidak jauh berbeda dengan al-
Miftah lil ulum. Hal yang agak berbeda mungkin di sistem evaluasi,
nubdzatul bayan walaupun anak sudah menguasai tapi belum sampai
25 hari maka tidak diikutkan tes. Maka 5 jilid baru bisa ditempuh 4
bulan. Dan ketika sampai 4 bulan menguasai tidak menguasai harus
ikut tes.77
Menurut hemat peneliti, model atau sistem seperti ini tidak
efektif mengingat taraf kemampuan kognitif anak berbeda-beda. Bagi
yang cepat (mempunyai kemampuan di atas rata-rata) bisa membuan
bosan dan malas, bagi yang lambat bersifat tidak kompetitif sehingga
membuat jenuh dan bosan. Mengingat para santri masih kecil-kecil.
77 Dewan Pengurus, Warta singkat PP. Al-Majdiyyahh, 45


































Berdasarkan bahasan terdahulu tentang pengunaan metode al-
Miftah lilUlum dan Nubdzatul Bayan dalam meningkatkan kompetensi
membaca kitab kuning di Ma‘had Tibyān Li Al-Shibyān Miftāhul‘Ulūm
Panyeppen Palengaan Pamekasan dan PP. Nubzatul Bayan (MAKTUBA)
al-Majdiyah Palduding Pagantenan Pamekasan yang terdiri dari beberapa
permasalahan dilapangan, peneliti dapat menarik kesimpulan atas focus
dari penelitian sebagaimana yang telah dipaparkan.  Kesimpulan dari
pembahasan tesis ini adalah sebagai berikut:
Pertama tingkat kompetensi membaca kitab kuning di ma’hadtibyan li al-
Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen Palengaan Pamekasan dan PP.
Nubzatul Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyah Palduding Pagantenan
Pamekasan mengalami peningkatan sesuai dengan indikator yang telah
disusun oleh pengurus, dengan menggunakan berbagai strategi yang
mengadopsi metode khusus al-Miftah lilulum dan Nubdzatul Bayan,
kompetensi meningkat dalam membaca kitab kuning dibuktikan dengan
cara mereka lulus dalam tes dan ditandai dengan wisuda diakhir tahun.
Kedua pembelajaraan metode al-Miftah lilulum dan Nubzatul Bayan
berjalan dengan system modul yakni setiap santri atau siswa yang telah
menyelesaikan pembelajaran bias naik kejenjang di atasnya dengan proses
pelaksanaan atau syarat lulus di testulis dan lisan, serta peruses
pembelajaran berjalan dengan elastic dalam dimana saja bias dilaksanakan

































proses pembelajaran yang terpenting peserta didik merasa nyaman dan
asik dalam proses pembelajaran. Hanya saja perbedaanya adalah materi
ajar untuk ma’hadtibyan li al-Shibyan dengan cara mengadopsis edangkan
PP. Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyyah palduding pagantenan
pamekasan dengan cara membuat atau menyusun sendiri.
Ketiga dengan diterapkannya kedua metode tersebut menyebabkan proses
pembelajaran nahwu sharaf lebih mudah dimengerti dan dipahamis
ehingga berimplikasi kepada cepat para santri mengetahui dan bias
membaca kitab kuning, ini hanya saja perbedannya adalah tingkat
kemampuan lebih komprehsif di PP. Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-
Majdiyyah dibandingkan di ma’had ibyan karena memang kandungan
materinya lebih lengkap di nubdzatulbayan. Tapi lebih cepat bisa di
ma’hadtibyan karena kandungan isi dari al-Miftah lilulum lebih simple
praktis dan mudah dipaham.
B. SARAN
Berangkat dari hasil penelitian ini, saran yang bias diberikan dalam
tesis ini adalah :
1. Kepada yang terhormat pengasuh Ma’hadTibyan Li al-Shibyan
Miftahu lUlum Panyeppen dan Pengasuh PP. Nubdzatul Bayan
(MAKTUBA) al-Majdiyyah Palduding Pagantenan Pamekasan,
agar terus mengembangkan strategi serta metode dan
penyempurnaan materi agar terus melahirka notput yang
mempunyai kompetensi membaca kitab kuning.

































2. Kepada para santri, sebaiknya para santri sebagai peserta didik
Ma’had Tibyan Li al-Shibyan Miftahul Ulum Panyeppen dan
Pengasuh PP. Nubdzatul Bayan (MAKTUBA) al-Majdiyyah
Palduding Pagantenan Pamekasan. Agar senantiasa mengikuti
program metode pembelajaran dengan taat dan giat, sebagai
salah satu syarat atau sebab bisa mempunyai kompetensi
membaca kitab kuning.
3. Kepada peneliti selanjutnya, ada beberapa hal yang bias
ditindak lanjuti berkenan metode dalam meningkatkan
kompetensi membaca kitab, yang meliputi strategi, metode
pembelajaran, indicator membaca kitab kuning serta
kompetensi santri dalam membaca kitab kuning, di mana hal
tersebut perlu pendalaman lebih lanjut.
4. Dengan selesainnya penulisan tesis ini, penulis menyadari
bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan.Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun amatlah dinantikan. Dan
semoga apa yang sudah dipersembahkan ini akan menjadi
sesuatu yang bermamfaat bagi penulis khususnya dan bagi
pembaca umumnya.
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